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CLEOPATRA

Ratu jang terelok dari Mesir. Suatu tjerita pantasi dramatis roman

jang mengemparkan peristiwa? gandjil dahsjat-seram dan gaib

disekitar pengalamannja seorang avonturier di Garun Sahara.
Terhias dengan gambar. Komplit dua djilid tebal 212
halaman dan sampul tertjetak 2 warna. Harga Rp. 15.~.

Ongkos kirim Rp. 1,50.

DOCTOR SATAN

Tjerita gaib jang sangat menarik dan hebat. Polisi jang pandai
contra pendjahat luar biasa.

Tammat dalam 4 djilid dan saban djilid termuat dua babakan dan
saban babak muat tjerita tammat.

Harga 1 djilid Rp. 6,50 atau complit Rp. 26.—

HATI BATARA SIWA

Tijerita ini melukiskan peristiwa® jang mentjemaskan hati ~ pem-
bunuhan kedjam jang dilakukan setjara gaib dan mengandunj
rahasia dendam jang dilakukan oleh penganut Dewa Siwa terhadap
pemain sandiwara wanita dari bangsal Opera Issatako Ballet Russe.
Berikut DUA tjerita lainnja, jaitu :
ANGGREK HITAM. Suatu tjerita gaib dari Madagascar.
VAMPIR DARI KUBURAN TUA.

Tiga tjerita tersebut termuat dalam satu buku terisi
100 halaman dan terhias dengan gambar, sampul ter-
tijetak 2 warna. Harga Rp. 7,50.

Ongkos kirim tambah Rp. 1,25

PENGANTIN BATARA WISHNU

Satu gadis jang dinikahkan pada Batara Wishnu telah didjual
kepada satu bangsawan akan dimasukin dalam harem, bisa me-
larikan diri ke America. Batja bagaimana orang sudah berdaja
akan kembalikan nona itu dengan gunakan Ilmu Hitam dan lain®
tipu-daja jang litjin dan kedjam.

Harga Rp. 5.~ franco.

Bisa dapat pada Toko-toko Buku atau pada :
TOKO BUKU & PENERBIT THUNG LIOE GOAN
Kotakpos 173 — Djakarta.




- 1101 -
kan kemar tetamu, tetapi sebab mereka lagi beker-
dja, mereka lantas tinggalkan semua tetamunja ini.

"Mereka tek tehu aturan," kata Heng Tjia deng
an mendongkol., "Kenapa mereka tidak kasi thia un-
tuk tempet kita?"

"Mereka bukannje pembesar dari negare kita,
mereke ade dari negara tetangga," kata sang guru.
"dereke pun mesti lajeni pembesarnje sendiri, mere
ka mana berani lajeni kite setjara lain....."

"Aku djusteru inginken itu," kata Heng Tjia.

Selagi mereka bitjara, ada pegawai jang bawa-
ken mereke beras, mie putih, sajuran, taouhoe, re-
bung dan bokdjie. Sem Tjhong terima itu sembil me
ngutjap terime kasih.

"isana ada kwali bersih, api dan kaju, silah
kan soehoe masak sendiri," kata pegawai itu.

Sam Tjhong manggut.

"Alku mmpeng tanja, apa redja ada di istana-
nja?" tanje ia,

"Sebenarnja sudah lama Baginde: tak tahu ha
dlirkan permusjawaratean tapi ini hari kebetulan &-
da dibikin pertemuan," sahut pegawai itu. "Untuk
surat2 soehoe, baik sekarang soehoe pergi, kalau
tunggu sempai besok, tentu gagal, Selewatnja ini
hari, enteh soehoe mesti tunggu sampai kapen,...."

Sam Tjhong manggut pula, ia mengutjap terima
kesih. g

"Gouw Khong, kau orang tunggu disini, akan ma
tangi barang makenan, nanti eku pergi urus surat2"
kate ia pada muridnje, "sepulangnja dari istana,
beharu aku hendek dahar,"

Heng Tjie menurut, sedang Pat Kay terus sedia
kan pakeian gurunje, maka guru itu, lantas salin,
setelah selesai,ia berangkat. lebih dulu dari itu,
ia lareng murid2nja pergi keluar, kuatir terbit
onar,

Sam Tjhong pergi seorang diri, ia dapat tjari
istena radja, jeng tinggi, besar dan indah. Ia te-
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rus memudju kepintu, pada pengawal ia kasi tahu
maksud kedatangennje.,

Pengawal itu suka menolong melaporkan,

"Inilah kebetulan," berkata radja, "Sudah la-
me kami sakit, sekarang keami hendak bikin pengumum
an, akan tjari +thabib pandai, siapa tahu, lantas
dateng itu pendeta sutji. Lekas panggil ia masuk!"

Perintah itu diturut, makea dilain seat, Sam
Tjhong sudah mengadap Radja Tjoe-tjie-kok, ia ber-
lutut., Tapi radja silehkan ia berbangkit dan ia di
kasikan kursi, sedang Kong-Lok-Sie, diperintah le-
kas sediakan barang mekanan untuk pendeta ini, Un-
tuk itu, ia menghaturkan terima Lasih pula,

Kemudian Sam Tjhong perlihatkan surat kete-
rangannja, jang ia minta radja suka bubuhken tanda
tangannja dan tjapnja djuge.

Redja Tjoe-tjie-kok periksa surat keterangan
itu, kemudian sebelum bubuhkan tanda tangannja, ia
tanje hel radja2 Tong jang menteri2nje dan bagaima
na tjaranja radja Tong sudah wafat tapi bisa hidup
pule,

Sam Tjhong tuturkan apa jang ia tahu, teruta-
ma tentang radja, bisa sudah mangkat tapi hidup pu
la, Ia tjeritakan wafatnja radja disebabkan ganggu
an roh naga. Ia pun tuturkan lelakomnja naga, jang
menjamar djadi manusia dan bertaru hudjan, sempai
die dihukum, bagaimana ia minta bantuannja Radja
Tong tapi gagal.

"Siapa itu algodjo?" tanja radje Tjoe-tjie-
kok. ¢

"Ia ada Sinsiang Goei Tin, jang pandai dan me
ngarti ilmu allam,"

Sam’Tjhong pun tjeritakan peranan Goei Sin-
siang sebapai algodjo. Karena ia tjerita terus, ia
djuge menuturkan hal Baginda Tong didakwe dan di-
periksa di norska tapi achirnje bisa kembali ke du
nia, Hingga achirnja ia menmutur lebih djauh, ia di
utus ke Say-thie, guna ambil kitab sutji, buat nan
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ti dipakai sembahjeng umum, untuk menolong manusia
dari kesengseraan hidup. '

Mendengar itu semua, Radja Tjoe-tjie-kok me-
ngelah napas. il

"Pionggoen eda negara besar, radjanja bidjek-
sana, menteri2nja pandai dan setia," ia kata deng-
en keluhannja, "tidak demikian dengan kemi, sudah
kemi ada sakitan, kami tak punja menteri jang bisa
menolong kemi....."

Sam Tjhong tjuri lihat radja itu, hingga ia
dapati orang punje tubuh kurus dan mukenja kuning,
romennja seangat lesuh, Ia tadinja mau bitjara tapi
Kong-1lok-sie mengabarkan bahwa makeanan sudeh siap,
begitupun barang santepan radja sendiri.

"Mari kita daher sema2," kata radja.

Sam Tjhong mengutjap terime kasih.

Radja dan tetemunja lantas duduk bersantap.

Ketika itu, Heng Tjia di pondokan mereka se-
dang tunggui See Tjeng masek eir dan nasi, kemu~
dian soetee itu njatakan, mesak sajur ada sukar,
sebab tidek eda minjak, garam dan ketjap.

"Disini eku ada punje beberapa tjhie, pergi
suru Pat Kay kepasar," kata Heng Tjie.

"Aku takut pergi, "kata si babi, jang malas,
"romanku djelek, aku kuatir orang kaget dan nanti
terbit onmar, soehoe pasti akan persalahkan aku..."

"Kita berbeland j& menurut aturen, kita bukan-
nje merempas,mustail terbit onar?" kata Heng Tjie.

"Soeheng tak tahu, baheru sadja sampai, kite
sudah bikin orang kaget, epapula dipasar jang re-
mai, banjak orang....."

"Tapi kau tak tahu, ape jeng orang djual dipa
B2Tesses "

Tadi aku djalan sambil bertunduk, aku tak li
hat apa?....-" -

"Disana ade didjual segela matjem makanan, se

- muanja lezad, kalau kau tidak pergi, baiklah, aku
jang pergi beli....."
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Heng Tjie sebiti nemanja sangat banjak barang
makeanan,

Pat Kay djadi ngiler, ia lontje: bangun, mu-
lutnja ngatjah.

"Koko, aku bikin kau keluar uang!" ie kata,
"Baiklah, lain keli, aku jang nanti rogo sekul™ A-
ku nanti ikut keu."

Heng Tjia tertawa dalam hatinja,

"See Tjeng, kau masak, mnanti eku belandja,"
ia kata pada See Gouw Tjeng.

"Baik, soeheng," sahut soetee itu, tapi ia me
ngarti bahwa toa-soekenp itu hendalr djailin soe-
heng jang kedua. "Harap socheng b.landja lebihan!"

Pat Kay ambil mangkok, ia ngelojor keluar, a-
kan ikuti soehengnja itu.

"Eh, tiangloo meu pergi kemena?" tanja dua pe
gawai dimuka pintu, -

"Aku hendak pergi beli rempa2," sahut Heng
Piia, .
"Buat beli rempa2, silahkan djalan keba-at,
nenti muter ke Kouw-luuw," kata due pegawai itu,
"disana ada warung kelontong keluarge The dimana &
da didjual benjak rupae barang, minjak, ketjap, ga-
ram dan lain2nja.

Heng Tjie manggut, dengan berpegangan tangen
sama Pat Kay, ia menudju kebarat., Ia lewati bebera
pa warung thee, beberapa rumeh mekan, ia tidak mam
pir atau membeli apaZ2.

"Soeheng, belandje disini sadje," kata Pat
Kay, jang mendjadi heran.

"Kite tjeri tempat jeng murah djualennja,”
Heng Tjia sahut,

Mereke djalan terus, sampai ada orang? jang
awasi dan ikuti mereka.

Tidak lama mereke sampai di Kouw-lauw, disitu
mereka linat berkerumunnje banjak orang, jang sue-
ranja berisik, djalanan sampai tertutup, Pat Kay
lantas sadje merandek,
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"Aku tak mau pergi lebih djauh," ia kata, "Di
sane eda bezitu banjak orang, djangan? mereka mau
tangkap-tangkapi hweeshio...." Kite pun ada orang?
Reifgescoas”

"Ngatjo!" kata seng soeheng. "Hweeshio toh bu
kan tukang langgar undang? negara? Kenapa kita mes
ti ditangkap? Mari kita pergi ketoko keluarga The,
akan belandja disana,"

"Tidak,aku tek mau pergi." Pat Kay membandel.
"Orang berdesakan, nanti mereka langgar kupingku,
kelau aku gojang kupingku, nanti mereka kaget ka-
lang-kebutan..s.ee "

"Kalau begitu, kau tunggu disini, aku nanti
pergi belikan keu kuwe," kate Heng Tjia.

Pat Kay sershkan mangkok, lantas ia pergi ke-
tembok dimana ia berdiri dengan membaliki muka, ia
berdiri tegak.

Hdeng Tjia samperi orang banjak, maka ia dapat
tahu, orang berkerumunen asik membatja pengumuman
radja. Ia madju lebih dekat, setelah tak bisa me-
aju lebih djauh, ia gunai ia punja mata hwee-gan
kim-t jeng untuk membatje dari djauh.

Ternjata radje, jang sedang sakit, ingin tja-
ri thebib jang pandai, untuk obati penjakitnje,
tak perduli thabib dari mana, sekelipun dari tiong
goan, kalau ia bisa disembuhken, ia suke bagi sepa
ro dari negaranje.

Heng Tjia girang sekali sesudah ia membatja.

"Orang benar kudu djalan?, kelau aku tidek ke
luar, mana eku ketahui hel ini?" kata ia "Paik aku
tundah perdjalanan, aken sembuhkan sakitnje radjal

Ta lempar mangkoknje, ia gunai ilmunja, akan
mengilang, untuk tjabut surat pengumuman itu, kemu
dien ia mentjelat balik pede Pat Kay, jang maesih
berdiri menghadapi tembok, Melihat orang punja ke-
lekuen itu, Heng Tjia tak mau menegor, hanja ia se
lipkan surat pengumuman itu, terus sadja ia pulang
kepondoknja,
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Ditempat tempelan-surat pengumuman telah ter-
djadi kegemparan. Waktu Heng Tjia bekerdja, ia da-
tangkan angin, sampai orang pada tutupi mata, dan
wektu angin sirep, surat pengumumen lenjap sendiri
nja. Orang mendjadi kaget, heran dan berkuatir.

Surat pengumumen itu ada didjaga oleh duabe-
las orang kebiri dan duabelas serdadu, mereka itu
pun heran dan kaget seperti orang banjak, mereka
lantas mentjari. Xetika mereka sampai di dekat Pat
Key, mereke lihat itu surat pengumuman terselip di
sakunja orang asing itu. Orang banjak pun lihat itu

"Hei,kau tjabut surat pengumuman?’ menegor o-
rang banjak, sedang orang?2 kebiri dan serdadu itu
terus dekati ia.

Pat Kay dengar suara orang banjak mendatangi,
ia dengar tegoran itu, ia lantas putar tubuhnja,
hingga ia perlihatkan romannja jang djelek dan be-
ngis, hingge orang djadi peda kaget dan mundur, me
lah beberapa serdadu scmpai terdjatuh, mereka le -
kés merajap bangun, untuk melarikan diri.

Beberapa serdadu, jang berani, telah tjekal
Pat Kay seraja menegor pula: "Kau telah turunkan
surat pengumuman, kenepa keu tidak lantas pergi ke
istana untuk obati Sri Baginda? Kenapa kau masih
berdiam disini sadja?"

Pat Kay heran atas itu pertanjaan.

"Parangkali anekmu jang turunkan surat peng -
unuman! Parangkali tjutjumu jang bisa mengobati o-
rang sekitt" kata ia jang membeliki,

"Lihat, apa itu dalam sakumu!" kate si serda-
du sambil menund juk, :

Pat Kay tunduk dan lihat surat pengumumen itu
ia terperandjat, tapi ia bisa lantas mendugah.

"Kurang adjar si kunjuk, dia bikin aku tjela-
ka!" ia memeki seorang diri. Ia ambil surat itu,
ia hendak robek, tapi orang segera tjegah ia.

"Apa kau hendak tjari mampus? Ini ada surat
pengumuman dari Sri Baginda! Siapa berani robek i-
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ni? Kau sudah turunken surat itu, keu tentu pandai
mengoba ti, iMari kau lekas turut kite keistanal"

"Keu orang tak tahu duduknja hal," Pat Kay ke
ta kemudian., "Surat pengumummen ini bukennje aku
jang turunken, hanja aku punja soeheng name Soen
Gouw Khong. Ie sengadja tero ini dengan diam?2 keda
lam sakuku, untuk djaili aku, habis itu, dia ting-
gel aku pergi. Mari kita tjari aku punja soeheng
itu, nanti kau orang depat keterangan djelas."

"Djangan kau ngatjo! Kau jang turunkan surat,
keu hendak adjak kite tjari siapa? Tidek, mari kau
Jang turut pergi menghadap Sri Baginda!"

Lantas beberapa orang madju, akan dorong tu-
buhnja si babi.

Pat Kay berdiri tegak, tubuhnja itu seperti
tubuh akar, belasan orang tak mampu bikin ia ber-
geming.

"Djangen kau orang tak mengarti salatan," ia
lalu peringati. "Ati2, djangen sempai kau bikin a-
ku mendongkol! Djangan keu nanti salahkan aku!"

Sementara itu, orang banjak sudah lantas pin-
dah, merumungi orang asing ini,

Dua thaykam, jeng usianja tinggi, lantas men
dekati.

"Romenmu luer biasa, keu ada asing, djuga la-
gu suaramu, kau sebenarnja ada asal dari mana?" sa
tu antaranju tanja, dengan sabar, "Kemapa keu keli
hatannja bandel?™

"Kau oreng tak tahu kite siapa," Pat Kay dja-
wab. Dan ia perkemalkan rombongannja. "Kita datang
untuk urus surat2 keterangan kita, Tadi eku keluar
bersama aku punja soeheng, untuk belandja, sebab a
da banjak orang, aku menunggui disini, soehengku i
tu pergi seorang diri, Ia rupanja hendak djaili a-
ku, make ia turunkan surat pengumuman itu dan taro
di kantongku, dia sendiri lantas pulang duluan.,"

"Aku lihet satu pendeta muka putih pergi keis
tana, dia tentu gurumu," kata si thaykem,
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"Memang diu, memang diai" Pat Kay benarkan,

"Sekarang mari kite pergi ke lwee Tong Loan
akan tjari soehengnja," kata si orang kebiri.

"iah, ini keuus nay-nay benar!" kata Pat Kay,

"Eh, mereka ade dus kong2, kenapa keu sebut
dua nay-nay?" menegor satu serdadu.

"Dia orang buken orang? lekaki lagi, kenapa
mesti dipanggil kong2 dan tidak nay-nay?" sahut
Pat Key sambil tertawa,

"Uah, sudshluhl™ kata si serdadu achirnja, ia
kewalahan,

Pot Kay masih mendongkol, i lantas sad ia ber
tindak pulang, ketjuali si thaykum dan serdaduy,
djuga adu banjak sekali orang jang iringi ia.

"Tunggu disini, tuan2," kate Pat Kay sesampai
nja didepan pondokennja, "Alu punja soeheng lain
dari pada aku, dengan aku, kay créng boleh bersen-
dau-gurau, dengan dia itu, tidak! Diz ada seorang
Jang beradat keras teapi pegang aturen, make kaleu
sebentar kau orang ketemui ia, kau orang mesti- mem
beri hormat dan pangpil Soen Looya, kalau tidak,
awag)"

"Falau soehengmu ben:r pandai dan ia bisa sem
buhkan radja kita, ia berhak atas separo negarea ki
te, iu memang harus dihormati, " kate si thaylkamn,

Pat Kay manggut, ia tahan orang barnjak dide-
pan pintu, ia adjak si thaykam dan serdadu bertin-
dak masuk. Segera ia dengar Heng Tjia, sambil ter-
tewn-tawa, kongkouw same See Tjeng hel diturunken-
nj& surat pengumuman, hingga, ia dugah, tentu Pat
Kay logi dilurung orang banjak.

"Ja, bagus perbuetammul” Pat Kay segera mene-
gor, karens ia segera muntjul di depan soehengnja
itu. "Kenapa kau dustakan dan djeili akut™

"Tapi, tolol, kau tentu salah djalant" kata
lieng Tjia sambil tertawa. "Apa keu pindah dari tem
patmu menunggu? Habis belandja, aku susul kau, kau
tidak ada! Siapa jang turunkan surat pengumuman?”
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"Bukti dan saksinja ada disini, kau masi!: me-
njangkal?" kata itu soetee, jang terus gapekan o-
rang? kebiri dan serdadu jang ikuti ia.

Beberape serdadu den orang kebiri itu segera
madju aken memberi hormat.

"Soen Looya," kata mereka. "Baginda kite ber-
untung make Thian turuackan Looys kedunie untuk kau
gunai kepandeaiammu, untuk obati sakitnja. Looya ta
hu, kalau keau berhasil, kau berhak atas separoh ke
rad jaan kita,...."

deng Tjia ambil surat pengumuman dari tangan-
nja Pat Kay.

") jadi kau orang adalah jang diwadjibkan men-
djagai surat pengumuman ini?" ia tanja.

"Benar, "sehut si orang kebiri sambil manggut.
"Kita ade Soe-lee-kem bahagian dulam dan mereka i-
ni ade kauw-wie semua.

"Sebenarnja, surat pengumuman ini adalah aku
jang turunkan,"” achirnja kate Heng Tjia, dengan si
kap sungguh2. "Aku sengadja atur agar ini aku pu-
nja soetee jeng anter kau orang kemari. Sekarang
begini, untuk aku obati, baik kau orang minta re-
djamu detang pada aku disini, aku ade punja kepan-
daian untuk sembuhkan dia,”

Thay-kem dan Kauw-wie ini terperandjat, mere-
ke seling mengawasi.

"Uia omong besar, dia tentu benar ada punja
kepandaian," kata seorang kebiri. "Sekarang begi-
ni: Kita memetjah dua, serombongan berdiazm disini,
sercmbongan kembali pada Sri Baglnda,,akan memberi
laporan, "

Pikiran ini ada dapat kesetudjuen, maka semua
thay-kam dan kauw-wie lantas memetjah dirinje dja-
di dua rombongan dan jang serombongan lantas lari
pulang keistana, akan menghadap kepadae radja mere-
ka, akan sampaikan hel-ichwalnja si orang asing.

Radja sedang bersantap same Sam Tjhong, ia
mendjadi kegirangan dengan lantas,
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"loat-soe ada punje beraps murid?" ia tenja
Sam T jhong. .

Sam Tjhong ssahuti ada tiga muridnJa

"Dan murid jang mana pandai mengobati penja-
kit?"

Miereka sebenﬂrnga ada orang2 .utan jang na-
kal," kate Sam Tjhong. "ilereka melainkan bis2 meng
gendol paouhok dan meruntun kuda, djelan ditempat-
tempat jang suker, memimpin pudaku, atau mereka
teklukki siluman dan beburonan djahet, tapi tek a-
da satu jeng pandai ilmu obet-obatan....,”

"Djangan hoat-soe merendahk::n diri," kate ra-
dja, jang tak pertjajs keberangen itu. "Ini hari
kemi duduk di tachta, lantas kami ketemu hoat-sose,
ini rupanja ada dajodo kita. Kalau muridmu tak meng
arti ilmu obat2an, tjara bagaimana dia berani tu-
runkan surat pengumuman itu dan berani undeng kemi
djuga?"

Lantas radja, dengan tak tunggu penjahuten de
ri Sam Tjhong, utus i+ punje menteri2 sipil dan mi
liter, untuk wekilken dia pergi mengundang Heng
Tjia, sebab katanja, dengan tubuhnja lemah, ia talk
berani naik kereta, akan pergi ke Hee Tong Koan,

"Kalau kau orang ketemu Soen Tiang-loo, pang-
gil dia Sin Tjeng Soen Tiangloo, dun kasilah hor-
mat seperti menemui redje," radja ini pun pesan.
"Sin Tjeng" berarti "Pendeta jang berilau."

Sekalian menteri itu menurut, mereka lantas
pergi dengan si orang kebiri dan kauw-wie anter me
reka. Ketika mereke sampai, Pat Kay menjingkir,
See Tjeng undurkan diri,tinggal Heng Tjia seorang,
jang duduk diem diatas kursinja.

"Lihat si kunjuk tjelaka!™ kata Pat Kay dalam
hatinja. Ia mengintip dari tempatnja sembunji. "Se
mua menteri memberi hormat padanje, ie tak membe-
las, ia tak djuga berbangkit....."

Semue menteri berdiri sehabisnja mereka men-
djelankan kehormatan,
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"kite orang datang sebugai utusan dari Sri 3a
ginda Reaja duri negars Tjoe-tjie-kok ini," kata
mereka itu. "Atas firmannja Sri Baginda, kita un-
dang Sin Tjeng Soen Timgloo untul datang keistane
buat periksa sakitnja Sri Baginda," -

Mereka kasi tahu sebabnja: kenapa radija tak bi
sa datang senciri,

Sampai itu waktu baharulan leng Tjia berbang-
kit.

"Baiklah kelau begitu," ia kate. Sekarang si
lahkan liat-wiec berangkat, aku akan mengikuti, "

Semue menteri ity menurut, mereka ﬁemberi hor
mat pula, lantes mereka berengkat, dengan rapi.

Heng Tiie repikan pekaiannja,

"Koko, - djengan kau bawah? kita berdua," Pat
Kay muntjul,

"Pidek, asal keu orany wakilkan aku terina o-
bat, "

"Obat ape itu, soeheng?" See Tjeny pun mun-
tjul,

"Asul ada orang serahkan obat, kau orang teri
m& aan periksa, nanti aku hendak pakai itu, "

Jud saudars itu menurut.

deng Tjia ikuti semua menteri, sesampuinja di
Dstana, semua menteri mengedap lebih dehulu kepa-
da radjanja, untuk mewartakan,

"Jang mana ada Sin Tjeng Soen Tiangloo?" ia
tanja.

geng Tjia bertindak mad ju.

"Jaleh eku," ia djewab dengan susra keras,

Radje kuget mendengar itu suara keras dan me-
lihat oreng punja roman bengis, sampai ia rubuh di
atas pembaringannja, hingga ia punja pelajan2 pe-
rampuan lamtas pimpin bangun padanje, dibawa kede-
lam keraton,

"Aku kaget," kata radja.

Semué menteri pun sesalken tetamunija.

"Kenapa ini pendeta begini semberono? Tjara
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bagaimena dia berani turunken surat pengumuman?"
kata mereka,

Tapi Heng Tjia tertawakan mereka,

"Kau orang keliru, liat-wie," kata radja mo-
njet itu. "Djikalau aku tidak berlaku begini, mes-
ki radjamu sakit sampai seribu tahun, ia tak akan
sembuh! "

"Berapa sih umurnje menusia?’ tanje menteri2
itu. "Siapa bise hidup sampai seribu tahun?"

"Tapi radjamu ada radje sakit," Heng Tjia dja
wab, "Kelau dia mati, dia akan djadi setan sakit.
Den kalau nanti dia menitis pule, dia tetap djadi
orang sakit! Apa dengan begitu, ia tak akan sakit
terus seribu tahun, tak dapat disembuhkan?"

Mendengar demikian, sekalian menteri itu dja-
di gusar,

"Eh, pendete, kenapa kau tak tahu adat-istia-
dat?" mereke menegor. "Kenapa kau ngetjo-bels begi
tu rupa?"

Tetapi lieng Tjia tertawa. .

"iku tek ngutjo-belo!"™ ia djawab. Den ia menu
tur hal sebab2nja penjekit dan apa jang bisa dipan
dang dari luar,

Mendengar ini, thabib istena, jang berada da-
lam rombongan menteri2, berkate "femang benar apa
jeng pendeta ini uataraken, ie njate mengarti ten
tang kethabiban,"

"Biar dia pergi, kami tak bisa lihat orang a-
sing itu!™ kata radja dari pembaringannja.

Perintah ini disgmpaeikan oleh satu pelajan.

"Tidek apa radja tak bisa lihat orang asing,
aku bisa obati dia dari djauh," Heng Tjia bilang,
Aku bisa perikse nadi dengan perantaraan tali sute
ra,"

Keterangan ini bikin semua menteri mendjadi
girang,

Radja pun lantas diberitahukan itu keterangan
dan ia merasa heran,
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"Sudah tige tahun aku sekit, baharu ini kali
aku dengar pemeriksaan tjara begini. Baik aku un-
dang iz mesuk,"

ban ia beriken perintahnja, maka pelajan itu
keluar pula, akan undang Heng Tjia untuk pemerikse
ennja itu.

Heng Tjia ikut kependopo.

"Eh, kunjuk nakal, keu hendak tjelakei aku,"
menegor Sam Tjhong pada muridnja, Sedari tadi ia
diam sadja menontoni lelakonnja murid itu.

"Djangan kuatir, soehoe!” kata si murid sam-
bil tertawa, "Aku hendak angkat deradjat kita...."

"Tapi aku belum perna ketahui kau mengarti
tenteng obatl2an!™ kata sang guru, "Siapa perna kau
sembuhkan? tiana kau ketahui sifatnje matjam?2 obat?

"Soehoe tak tahu aku adea punja beberapa ma-
tjam obat untuk sembuhkan penjakit? jang berbaha-
ja,". kata pula si murid, tetap sambil tertawa.
"Soehoe djangan kuatir, duduk sadja menunggui, nan
ti aku sembuhkan radja init"

"sku belum perna dengar itu semua, Dan apa i-
tu benang sutera untuk periksa nadi?"

"sku ada punja benang itu, soehoe.”

deng Tjia tjebut tiga lembar bulu, setelah -
mendjampe, ia berseru, maka sekedjap sadja, tiga
lembar bulu itu berubah mendjadi tiga lembar be-
nang sutera, pandjangnja dua tumbak empat kaki, Ia
tundjuki itu pade gurunja.

"Soen Tiangloo, hajoleh masuk?" kate pengawal
radja.

Heng Tjia pamitan dari gurunja, ia bertindak
kedalem.

LXIX

Orang berhenti dimuke kamar, sebab Heng Tjia
tek boleh masuk kedalem kamer, visini, dengan di-
bantui oleh orang kebiri, beneng sutera dibawa ke-
dalam dengan lewati djendela. Radja sendiri sudah
lantas duduk di pembaringannja, nadinja ditempel
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dengan beneng sutera itu, kiri dan kanan, Dan si-
monjet batu sudah lantas beraksi sebagai thabib.
Ia gunai djari tangan, djempol dan djari manis, un
tuk mengetahui ketokan nadi radja, Setelah berse-
lang sedikit lama, ia simpan bemnangnja, terus ia
bitjara dengan keras, akeh sebutkan orang punja na
di kiri dan kanan keadaannje, lemah dan kuatnja,
dengan begitu, ia beber keadaan penjakit radja.

Radja girang apabila ia sudah dengar keterang
an dari penjakitnja, sebab itu semua tjotjok.

"3enar, benar, itulah sebabnja penjakit!" ia
kete dengan bersemangat. "Sekarang kasilah kami
obatnjal"

Heng Tjia lantas berbangkit dan bertindak ke-
luar,

"Apa kebar?" Sam Tjhong mendahului pegat mu-
ridnja.

"Sebab penjakitnja sudah alur, tinggal obat-
nja." sahut sang murid. "Radje sakit karena kaget,
berduka dan banjak berpikir. Ini jang dinamai pe-
njakit "sepasang burung terpentjer dari kawannja"

"Bagaimana itu, Soen Tiangloo?" tanja bebera-
pa menteri.

"Ada sepasang burung, lelaki dan perempuan,
jang terbang sama2 disatu tempat, apamau, angin
dan hudjan lebat jang datangnja ter-konjonge menje
babkan mereka tertjerai-berai, hingga mercka tak
bisa saling bertemu lagi, hingga satu sama lain me
lainkan bisa saling memikiri."

Orang pudji ini keterangan.

"Sebabnja penjakit sudah ketahuan, sekarang
obatnja," kata thabib istana,

"ntuk ini aku tek perlu surat obat, asal ada
obat, itulah obatnja," sahut Heng Tjia,

"Tapi obat ada delapen-ratus matjam dan penja
kit empat-ratus rupeh,"kata si thabib istana. "Mus
tail segale matjam obat boleh dipakai?"

"Kita tak usah kukuhi itu, segala matjam obat
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bisa dipakai," kete Heng Tjia dengan djawabannja.

Thabib itu tak kata apa2 lagi, ia keluar, a-
kan perintah orang pergi beli obat, saban matjem-
nja tige keti. Semua itu kemudian dibawa pada Heng
Tjia.

"Disini bukan tempat bikin obat, bawalah se-
mua ke Hwee Tong Koan," kata si radja monjet, jang
terus adjak gurunja pulang ke pondoknja buet bikin
obat,

Ampir berbareng dengan itu, pelajan radja da-
tang mengasi tahu, minta Sam Tjhong djengan pergi
hanja tinggel sama2 dipendopo Boen-hoe-thian, bah-
wa besok, kalau ia sudah sembuh, ia hendak hatur-
kan terima kasihnja, akan urus surat2nja, dan akan
anter pendetd ini berangkat.

Tapi Sam Tjhong kaget karenma itu permintaan,

Miuridku, ini berarti aku hendak didjadiken
tanggungan," ia kate pada muridnja. "Kalau kau ber
hasil, tentu aku selamat, kalau tidak, habislah
djiwvaku......"

Heng Tjia tertawa,

"Djangen kwatir, soehoe," kata ia, "Aku nanti
sembuhkan radja!"

lurid ini lantas pamiten dari gurunja den da-
ri sekalian menteri, lantas ia berangkat pulang ke
fiwee Tong Koan, ketike ia sampai, Pat Key sambut
ia sambil tertawa.

"Soeheng,aku tahulah sudah!" kata soetee ini.

"Keu tahu apa?"

"Kau batel pergi mengembil kitab, kau hendak
berusahe dengan tak memakei modal! Kau lihat tem-
pat ini makmur, kau hendak membuke toko obat2tan,"

"Sudeh, djangan ngatjo!" Heng Tjia memotong.
"Kau tehu, kalau kita bisa sembuhken radja, kitae a
kan beroleh kebaikan, itu waktu kita nanti melan-
djuti perlawatan kita!Toko obat apa jang hendak di
buka?"

"Kaleu buken begitu, apa toh perlunja itu o-
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bat2an?" Pat lay tanja, "Obat sama sekali ada dels
pan ratus delapan rupa, saban rupanje ada tiga ke-
ti, meka djumblch semua ada dua ribu empat ratus
dua puluh empat kati! Buat obati satu orang, bera-
pa kati sih perlunja? Untuk satu orang, entah sam
pai berapa tahun obat ini baharu habis dimakan?.."
aeng Tjia bersenjum.

"Siapasih jang hendek pakai obat demikian pu-
nja banjak?" ia kata. "Thabib istana dan leinnja
disini ada thabib thabib dogol, aku sengadja minte
kan begini banjak rupe obat, untuk membikin mereka
tak mempu mendugah-duga , agar mereka tak tahu, o=
bat apa jang aku pakai, supaja mereka tidak kete-
hui bunjinja surat obatkl......"

Selagi soeheng dan soetee ini bitjara, dua pe
gawai liwee Tong Koan datang menghadap., iereke ber-
lutut di depannja si monjet batu, dengan berbahasa
"Sin Tjeng Looya," mereka mengundang bersantap.

"fadi siang keu orang lajanken aku sstjera la
in, kenapa sekarang kau orang berlutut?" Heng Tjia
tanja,

"fetike Looya baharu datang, kita ada punja
mata tetapi tidak ada bidjinja, kita tak ketahui
siapa adanja Looya," sahut kedua pegawai itu. "Ta-
pi sekarang Looya hendak undjuk kepandaian, untuk-
obati sakitnija Sri Pa:inda,apebila Looya berhasil,
separuh dari negare ini ada kepunje'an Looya, maka
kite, sebagei menteri, harus men hormati Looya."

Heng Tjia puas dengan itu djawaban, ia mang-
gut, ia terus adjak dua soceteenja pergi duduk meng
hadepi barang hidangan, ia duduk ditengah, Pat Kay
dan See Tjeng dikiri den kenannja,

"Soeheng, 'soehoe ada dimana?"” tanja Pat Kay,

"Soshoe berdiam sema radja,” seahut feng Tjia
sambil tertawa. "Radje minta soehoe berdiam sama?2
ia, sochoe diperlakukan sebagai tetamu agung! Ka=
lau nanti aku sudah sembuhkan radja, baharu kita
berangkat pergi,"
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"Bagaimanasih soehoe dilajankean?" See Tjeng
tegasi,

"{etjuali radja sendiri, soehogpun ditemeni o
leh tige menteri besar, dikiri dan kanan, orang-
pimpin soehoe keistana Boen Hoa Thian, "

"Djikalau begitu, soehoe sungguh mulia, sebab
ia ade menteri2 besar jang kawani, tidak demikian
dengan kite, melainkan dua pegawal....."

"Keu djangen pikir begitu, deng Tjia kate
"Sekarang mari kite dehar!"

faka bertiga, mereka lantas tangsel perut me-
reka,

Sempei sore, Heng Tjia suru kedua pegawai be-
benah, kemudian ia minte disediaken banjak lilin,
katanja ia hendek bikin obat pada itu malem djuge.

Kedue pegaviei menmurut, mereka bebenah dan ke-
muaien sediaken lilin jang aiminta.

Pade itu tengah malam, selagi sang malam ada
sunji-senjep, Pat Kay, jang temankan soehengnja,
tanje, kepan obat hendak dibikin. Ta minta obat i-
tu lekes dikerdjakean, agar ie bisa masuk tidur,

"Sekarany djuge kita bekerdja," kata sang soe
heng. "Sekarang keu ambil setail tay-hong, kau tum
buk itu sampai halus."

"fay-hong pait dan sifatnja dingin," kata See
Tjeng, "epa itu tjotjok untuk orang jang sudah sa-
kit leme dan tubuhnja lemah?"

"Lau tak tahu, soetee," Heng Tjia tertawa, "O
bat ini sebenarnja tjotjok untuk segala matjam ke-
ada'an, Keu djangan perdulikan aku, biar soetee
Gouw Leng jang kerdjakan, Kau sendiri pergi ambil
setail katjang pa-tauw, kau buang kulitnja luar
dan dalam, buang djuga minjaknje, lantas kau tum-
buk halus djuga.”

"fat jang pa-tauw bersifatnje keras den bera-
tjun, ati2, soeheng tak boleh sembarangan pakai,"
See Tjeng peringati.

"Kau djuge tak tahu,™ kata soeheng ini. "Obet
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ini bisa menguatkan perut, Lekaslah kau bikin, aku
ade punja obat lain untuk membantu padanja,"

Dua saudara itu lantas bekerdja.

"Soeheng hendak pakai obat apa lagi?" mereka
kemudian tanja.

"ridalr ada lagi," sahut sang soeheng.

"pari delapan ratus metjam obat, dari serupa-
nja tiga kati, soeheng tjume pakei ini due rupd
dan hanja dua taill" kata dua saudara muda itu.

"Sungguh hebat "

"Sudahlah, soetee, djangan kau bitjara sadje,"

Heng Tjia melarang. "Sekarang ambil itu lampu dan

n

embil sawang apinja.”

"Buat apa itu, soeheng?" tanja Pat Kay, jang
terus merasa aneh atas laga soenengnja.

"Untuk ditjempuri delam obat."

"rapi aku belum perna | lihat obat ditjampuri
sawang api!"” kate See Gouw Tjeng.

"Sawang api adalah jang dinamai Pek-tjo-shung
chasiatnja untuk sembuhkan segala matjam pen1ax1t"
Heng Tjia terangkan. "Keu rupenja belum tahu."

Pat Kay sudah lantas ambil sawang api dan tjem
puri itu kedalam obet.

"Sekarang kau ambil setengeh mangkok air ken-
tjing kuda kite," Heng Tjia suru pula soeteenja jg
kedua itu.

"Juat apa itu?" tanja soetee ini.

"ntuk aduki obat, buat membikin yoh-wan."

See Tjeng tertawe,

"Soeheng, bikin obat buPannga permainan!” ia
kata, "ientjing kuda toh bau, tjara bagaimana itu
bisa dibuat membikin obat? Aku lihat ada djuga o-
ran; pakai bit atau air untuk adukan, tidek kon-
tjing kuda! Pau kentjing kuda bisa bikin orang mun
ta,dan pe-tauw dan tay-hong akan menjebabkan orang
munte berak! Inilah hebat!....."

"Kau tak tahu apa2, soetee!™ sahut sang soe-
heng., "Kau harus ingat, kuda kita buken kuda sembe
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rengan, ia ade asal naga dari Laut Farat, make sia
pa bisa makan ia punje air kentjing, penjakit apa
pun aken sembuh. Jang sukar bagi oreng kebanjakan
adaleh air kentjing itu tak bisa didapati.

Mendengar begitu, Pat Xay lantas pergi pada
kudanja, binatang mana sedang mendekem dan tidur,
dengan tidak kate apa2, ia dupegk orang punja perut
lantas ia menadahi. Ta menunggu sekian lama, kude
itu tak hendek membuang eir ketjil.la djadi heran,
ia lari balik pada soehengnje.

"Sudah, soeheng, djangan keu obati radjat" ia
bilanz. "Lekas kéau obati kude kitai Xuda tjelaka
itu diem sadja, djangan harap dia bisa kentjingi"

Heng, Tjia tertewa.

"ari kite pergi lihat!" ia Lata,

"Aku ajuga mau turut melihat," kate See Tjeng

Maka itu, mereka pergi bertiga.

Baharu sadja mereka sampai, kuda itu sudah
lontjat bangun, dan berkata, sebagai manusia: "Soe
heng, kau tahu senuiri, aku ada naga cari laut Ba-
rat, disebabikan aku langgar aturan Tnian, aku dihu
kum, sempei ¥Xoan Im Pou-sat tolong aku dengan aku
didjedikan kuda,diwacjibkan anter soehoe ke Barat,
untuk ambil kiteb sutji, guna dengan perlawatan i-
tu, aku tebus dosaku. Tentang air kentjingku, aku
harus djelagkan bahwe aku tak boleh lepaskan itu
agitempat sembarengan. Kalau aku buang air ketjil
Gi sungai, iken jang kena minum itu akan djedi na-
g2, kaleu aku buang itu diatas gunung, rumput jang
kagiram itu aken ¢jadi rumput Leng-tjie, dan kalau
ace katjung dewa jang dapati itu rumput, dia aken
djadi berumur pandjang. Kerema ini, eku tidak bo-
leh berlaku sembarangan....."

"Tetapi kau tek ingat, soetee," berkata Heng
Tjie, "fegara ini ada negare Farat, bukan negara
sembarangan, sedang eir kentjing kau itu, bukannja
dibuang, hanje bekal dipakai membikin obat, guna o
bati radja disini. Alangkah bajgusnja apabila kita

’
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bisa sembuhkan radja disini!"

Mendengar demikian, kuda itu mengarti.

"Baiklah," kata ia, jang terus sadja djongkok
dan gertek gigi. Ta keluarkan sedikit air kentjing
lantas ia berdiri pule,

"Sekalipun zat emas, kau harus keluarken le-
bik benjek pula!" kata Pat Kay, jang tidak puas.

"Ini sudah tjukup," kata Heng Tji&, jang li-
het air kentjing itu ada empir setengih mangkok.
"iiah, mari bawal"

See Tjeng girang, ber-same2, mereke pergi pu-
l2 kedalam dimane mereka lantas aduki obat, jang
achirnja dipulung mendjadi tiga bidji jang besar.

Hebis bikin obat, jang disimpan dalam doos,
bertiga mereka lantas tidur.

Besuknje pagi, dengan tubuh sakit, redja ber-
sideng diistana, Sam Tjhong ada bersama ia, karena
ini pendeta sudah lantas diundang datang, kemudian
rad ja utus gedjumblah menterinje ke Hwee Tong Koan
akan ketemui Sin Tjeng Scen Tiang-loo, guna minta
dan ambil obat.

Rombongan utusan itu teleh lantes sampai di
pasanggrahan, mereka berlutut di depan Heng Tjia
seraja kesi tahu tugas atau maksud kedatangannja
mereke.,

"Pergi ambil itu obat," Heng Tjia suru Pat
Kay.

Pat Key menurut dan ia ambil obat, jeang mena
diperlihatkan pada semua utusan itu,

"\pakah namanje obat ini?"

"Inilah Ouw-kim-tan," sahut Heng Tjia.

"Oouw-kim" berarti "Emas Hitam".

"Pfoh dibikinnje dari sawang apii" keta Pat

Kay dan See Tjen
tertawa. a
Utusan itu tenja djuga, obat dibikin dari apa
"Dari enam metjem tjampuran,"sahut Heng Tjia,
jeng sebutken nama? aneh,umpemé abu deri dapurnja-

sembil bergurau. Diam2 mereka




Loo Koen,

"Benar2 obat jang tek eda di dunia," kate se-
kalian menteri itu. "Bagaimene aturan mekannja?"

"Makennje dianter dengen air boe-kin-tjoei."

"Boe-kin-tjoei" berarti "air tak berakar,"

"Inileh geampang," kata utusan itu.

"Bagaimana bise gampang?" Heng Tjia tegaskan,

"wengan mangkok, kita ambil air sumur atau
air kali, lantas kita bawa djalan dengan tjepat,
eir itu tidak tumpah, tidak ngeplok, sesampainja,
lantas dipekai makan obat, Lemikian kebiasa'an ki-
ta disini.

"Itu buken boe-kin-tjoei jang aku meksudkan,"
Heng Tjia kasi tahu. "Air sumur den air keli, dua2
nja ada asalnja. Aku meksudkan air jang djatuh da-
ri langit, jang belum mengenai bumi, begitu diam-
bil, lantas diminum.

"Inipun gampang., Lhita tunggu sampai turun hu-
djan, lantas kit: tadahi airnja...;."
' lantas mereka mengutjap terime kesih, mereka
pamitan, dengan bawa itu obat, mereka pulang ke is
tane, Paga raaja, obat itu aiserazhkan.

"spa nzmanja obat ini?"

"Ouw-kim-tan, " .

"Bagaimane tjara makannja?"

"Diminum berbareng sama air boe-kin-tjoei."

"kalau be;itu, lekas ambil air itu."

Raedja pun mengira air sumur atau air kali,

"Oh, bukan air itu, Sri Baginde," kata rom-
bongan menteri2, Dan mereka berikan pendjelasannje
Heng Tjia hal air boe-kin-tjoei itu.

"Kelu begitu," meniteh radja, "Pergi minta
. Hoet-koan mohonkan hud jan,

Ferinteh itu diturut, perintah radja itu sege
ra diumumkan.

Sementara itu, ileng Tjia di pasanggrahannja
telah kata pade dua soeteenjas

"Obat kita membutuhkan air dari langit, air i
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tu tentu tak akan didapati setjara kesusu. lana hu
djan bisa diharap lantas turun? Aku lihat radja i-
tu ada bidjaksans, mari kite bantu terus padanija,"

"Bugeimana kita bantunju, soeheng?” Pat Xay
tanja., ; : e '
"Kau turut sadia aku,” Heng Tjia kata. "Seka-
rang keu berdiri di sebeleh kiriku, buat djadi ge-
bagai bintang Hoe Tjhee, Dan kau, soetee,” ia katu
pada See Tjeng, "kau beruiri dikenanlwu, akan djadi
bintang Pek Sioe, Kau lihat, aku si Soen Tue nanti
membantu dengan boe-kin-tjoei....."

Habis berkata begitu, Heng Tjia lantas berak-
si, untuk membatje djampe, make -egera djuga dari
djurusan timur ada melajang segumpal awen, mende-
kati, sampei di atasan kepala mereka, kemudian ter
uengarleh suara: "Tay Seng, disini Tang Hay Liong
Ong Goh Kong!"

")jikelau tidek ada urusan, aku telk nanti be-
rani gencgu kau, " berkate Heng Tjie pade redja na-
garitu, jang segers muntjulkan diri, "Aku sekarang
undang kau untuk mohon bantuan boe-kin-tjoei, buat
aipakai mentjampuri obat untuk racja dari ini nege
ri®

"Sajang Tay Seng tak memberi tahu siang2, se-
karang aku detany sendirian dengan tak membawa pe-
sawatnja." berkata Tang Hey Liong-ong. "Disini pun
tidak ada angin dan awan, tak ada geledek den hali
lintar, dku tak bisa turunkean hudijen,"

"Aku rasa tak usah segale ancin, awan, gele-
dek dan halilintar," terangkan Heng Tjia. "Au pun
tak inginkan hudjen jeng banjak, tjukup dengen se-
dikit air asal bisa dipakai makan obat."

"Djikelau demikian," berkata Goh Kong,
aku berbangkis sadja due kali,aku keluarken sedi-
kit iler."

Heng Tjia mendjadi sangat girang,

"Itu begus, itu bagus!" i& berseru, "liah, ha-
jolah, djangan kau ajal2en lagit"
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Radja nage itu lantas geser tubuhnja, akan
mendekati istena, awennja pun dibikin sedikit ren-
dah, tetapi ie punja tubuh, ia bikin tak kelihatan
hebis itu, dengan kesaktiannje, ia tjiptakan air

ludenje mendjedi air hudjen jang dinamai kam-lim,

jeng terus turun kebumi.

Sekalian menteri girang bulken main, hingge me
reka berseru dengan pudjiannja,

"Sri Baginda, sungguh beruntung, Thie-kong te
lah menurunkan hudjan!" mereka berseru.

Radja lantes perintah embil tempat, guna ta-
dehi air udjan istimewa itu, Ia kasi perintah se-
mua orang tak perduli pangketnja tinggi den ren -
deh, supaia mereka bisa bentu menolong padania,

Make semue menteri, djuga segela permaisuri
dan selir, sampai dajang?, pade keluar, dengan ru-
pa2 tjangkir dan mangkok dan nenampen, menadahi
air hudjan itu.

Tang Hay Liong-ong turunkan hudjannja itu di-
sekitar istana sadja, setelah kira2 satu djam, ia
berhenti, lalu ia pamitan dari Soen Heng Tjia, a-
kan berangkat pulang kelaut tempatnje bersemajam,

Sementare itu, semua menteri dan isih istana
telah kumpulken air hudjan, di entara mereka ada
jang tek dapat sama sekeli, tapi kepan semuanja di
tuwang mendjadi satu, mereka toh dapat kira2 tiga
tjawan, Lantas air hudjan itu dibawa ke medja ra-
dja. y

Rad ja bukan m&in girang, epa pula air hudjan
itu ada menerbitkan bau jang wangi sampai diselu-
ruh ruangan singgasana, Ja pamitan dari Hoat-soe
ia terus pulang kekeraton dengan bawa air hudjen i
tu. Ja pun bawe ouw-kim-tan, untuk terus dimakan.
liule2 ie mekan satu butir, ia minum satu tjawan,
ia makan butir jang kedua, ia minum pula setjewan,
kepan ia telah mekan butir jang ke-tige, is habis-
kan air hudjan dari tjawan jang ketiga.

Belum terlalu lame, perutnja radja menerbit-
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kan suara gerujukan, lalu menjusul ia kepingin bu-
ang air, jang mena terdjadi sampai empat atau lima
kali, Hebis itu ia merasa lapar, la lantas dahar,
Kemudian, saking lelah, ia rebahkan diri, untuk
beristirahat.

Dua selir periksa teahing kotoran, selain ko-
toran dan busah,djuga ada gumpalan bubur dan nasi,
make setelah melihat itu, mereka ini kasi tahu
djungdjungennja bahwa akarnja penjakit sudah keluar
semus. ,

kadja girang akan dapet itu keterangan,

Kemudian, setelah bersantap lagi sekali, ra-
dja rasai dadanja legah dan tubuhnja segar sekali,
melah ia rasa djugae bahwe tenaganja telah tambah.
Ta turun dari pembaringen, ia dandan, lalu ia per-
gi ke singgasana, Kapan disini ia nempak Sam Tjhong
ia mendjure, hingge pendete itu djadi sibuk dan le
kas?2 mentjegah. ]

"lekas ambil surat2mu, nanti aku bubuhkan tan
da tanganku," berkate radja ini.

Di lain pihak, radja perintah segera siapken
medja perdjamuan, eakan undang Sam Tjhong dan tiga
muridnje berpeste di istana sebelah timur,

Pat Kay gireng sekali menerima undangan,

"Soecheng, obatmu sungguh mandjur!” ia pudji
saudara angkatnja, "Inilah sebab Sri Baginda sem-
buh meka kita djadi dapat ini kehormatan besar!"

"Fau keliru, soeheng," See Tjeng kasi mengar-
ti pada soeheng kedua itu. "Sebenernja, kita orang
sama? berdjasa, karena kita pun membentu mengerdje
kan obat itu. Bukankah peri-bahasa bilang, seorang
mendapat redjeki, serumah tangga turut mengitjipi-
nja?"

"Sudah, djangan omong sadja, mari kite pergi
ke istanal" kata Heng Tjia,

Dengan turut utusan radja, mereke pergi ke is
tana, Disana mereka dibawe ke istena timur dimana
radja dan Sam Tjhong, bersama lain2 menterinja, su
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deh menantikan. AMereka ketemukan guru mereka dan
radja,

njata ha.dlirin ada banjak, sebagaimana medja

pun banjak., Satu medja ada untuk Sam Tjhong, jang
tek dahar barang berdjiwa, dan tipga medja lain me-
reke jang menemani. Semu2 barang makanan, dan buah
nja, ada pilihan.

Radja angkat tjawannja ketike ia undang Sam
Tjhong mulai bersantap.

Sam T jhong mengutjap terima kasih, ia tampik

arak,

"Tapi ini ada soe-tjioe," berkata radja. "Tak
halangannja akan Hoat-soe minum satu tjawan,”

"Untuk pin-tjeng, arak matjam apa pun &da ter
lareng," keta Sem Tjhong.

"Djikalau Hoat-soe pantang a rak, heabis dengan
apa kami bisa suguhkan kau? tenja radja, 39.115 men-
djadi tak enak hati sendirinja.

"Biarleh muridZku jang nakal jang mewakilkan
pin-tjeng," sahut Sam T jhong.

Radja girang mendengar ini, lantas ia pakai
tjawan emas, untuk kasi hormat pada Heng Tjia, sia
pa sambuti arak itu den lantas irup kering,

Melihat orang adea begitu gembira, radja lan-
tas suguhkan tjewan jang kedua, jang mena pun ti-
dak diteampik.

- "Silahkan tiang-loo minum pula!" kata radja
sambil tertewa, den ia sugubken tjawan jang ketiga

Kembali Heng Tjia tak menampik, atas mana, ra
dja suguhkan tjawan keempat.

Pat ay bengong mengawasi soehengnja seperti
diloloh, ia resei lehernja seperti kering, maka a-
chirnja, ia tak tahan sabar, ia tjampur mulut.

"Sri Bagindal" katanja "Sri Baginda telah ma-
kan obat, untuk itu bagus ada aku. Baginda tahu da
lam obat itu ade tjampuran kude....."

Heng Tjia terperandjat, ia kuatir soetee itu
buka rehasia, meka ia buru2 angsurken tjewannja,
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"Soetee, minumlah ini!" ia kata. :

Pat Kay sambuti arak itu, ia terus mimm, Ka-
rena ini, ia djadi batal bitjare, ia bungkem.
"Sin-tjeng bilang didalam obat obat ade tjampuran
kudam kuda apa itu?" radje tanja kemudian.

"Sauderaku ini memang paling dojan bitjara,”
Heng Tjia dahului kawannja menjahut, "Kalau dia a-
da punja surat obat jang mandjur, ia suke kasi te-
hu pada lain orang., Obat barusan ie maksudkan ma-
touw-leng....."

"a" berarti "kuda," Barusan Pat Kay baharu
sebut "Kuda," sedang ia hendak maksudkan kentjing
kuda,

"Ma-tauw-leng itu obat apa dan untuk sembuh-
kan penjakit apa?" tanja beberap® menteri.

Thabib istana, jang ada berserta, menjahuti;
"a-tauw-leng bersifat pait dan dingin, tidek bera
tjun, chasiatnja untuk perbaiki napas den antjur-
kan reak, akan bikin bersih dareh, buet menambah
kekuatan,"

"Bagus, bagus, itulsh obat jang tjotjok!" ka-
ta radja sambil tertawa, 1Ia pudji obat itu. "Tie
Tiangloo, hajo minum satu tjawan pulat”

Pat Kay tak kata apa? tetapi ia tjegluk tja-
wan kedua, dan ketiga djuga.

Melihat radja masih berdiri, Heng Tjia berka-
ta: "Sri Baginda, silahken duduk!Kita orang tidak
sungkan2, nanti kite orang minum sendiri,"

"Bagus, tiangloo, baiklah!" radja bilang., Ia
pun menjuguhi See Tjeng.

Meke sampai disitu, orang semua peada dahar
dan minum dengan merdeka,

Selang sedikit lama, radje kembali suguhkan
Heng Tjia dengan satu tjawan besar.

"Terima kasih, Baginda," kata Heng Tjia, "Ha-
rap Baginda dJang&n susahkan diri, pintjeng bisa -
minum sendiri,”

"Papi budi sin-tjeng ada besar laksana bukit,
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kemi ada sangat bersukur,” kata radja. “Sm—tjeng
minum ini! Kemi pun hendak omong sedikit.”

"Apa itu, Baginda? Harap baginda kasi tahu
supaja pintjeng bisa minum,'

"Sudah beberape tahun kami menderita sakit ka
rene berduka, sekarang, baharu sekali mekean obat
sin-tjeng, penjakit itu sudah sembuh," berkata ra-
dja. :

Heng Tjia tertawa.

"Ketika kemarin ini pintjeng lihat Baginda,
pintjeng lantas dapat tahu Baginde sakit karena ke
duka'an,” kata ini monjet mekal. "Haenja, pintjeng
masih belum tahu, apakah itu keduka'an Baginda.™

"Orang dahulu bilang, keburukan rumah tangga
tak boleh diberitahukan orang luar,"berkata radja,
"aken tetapi tiangloo ada melepas budi banjak kepa
daku, djikalau tiangloo tak buat tertawa'an, kemi
ingin djuge menuturkannja."

"Tjara bagaimana pintjeng berani tertawakan
Baginda?" Heng Tjie bilang. "Silahken Baglnda kasi
tahu, tidak ada halangannja sama sekali."

"Sin-tjeng datang dari Timur, sama sekali be-
rapa negeri telah sin-tjeng lewati?" tanja radJa.

"Sama sekali sudeh lima ateu enam negeri," sa
hut Heng Tjia.

"Bagaimena panggilan untuk permaisuri diber
bagi negeri itu?" radja tanja pula.

"Permaisuri mereka dipanggil Tjhia-kiong, Tang
kiong dan See-kiong."

"Kalau begitu, mereka 1lain dari pada kemi.
Tghla—klong disini dipanggil Kim-seng-kiong, Tang-
kiong djadi Giok-seng-kiong, dan See-kiong djadi
Gin-seng-kiong, Disini sekarang tjuma ada Giok dan
Gin dua permaisuri....."

"™ana jeng permaisuri Kim?" Heng Tjie tanja.

Tiba2 radja menangis.

"Sudah tiga tahun lamanja ie tak ade disini,"
ia menjahut, air matanja bertjutjuran.
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"Kemanakeh permaisuri sudan pergi?"

"Ian telah terhilang dari tangan kemi," djewab
radja, jeang terus berikan keterangannja: "Pada ti-
ga tahun jang lalu, berbetulan pesta Toan-yang, ka
mi dan permaisuri sekalian berkumpul di paseban
Hey-lioe-teng didalam taman dimane kita orang du-
duk melempar batjang dan menanam pohon deringo,
dimana pun kita orang minum arak kuning Tjiang-
pouw-hiong. Sambil makan minum, kite orang saksi-
kan perlomba'an perahu?2 naga. Dalam keada'an begi-
tu, sekonjong-konjong datang angin besar dan diuda
re muntjul satu siluman, jang perkenalkan diri se-
bagai Say Thay Swee dari guha Hay-tjay-tong di gu-
nung Kie Lin San, Ia kata, didalam guhanja, ia ke-
kurangan njonja, maka itu, melihat kim-seng-kiong
ada tjantik, ia ingin mempunjainja, dan ia suru ka
mi peserahkan permaisuri kami itu. Ia mengentjam,
apabila ia menjebut sampei tiga keli, tim belum
serahkan djuga perméisuri, pertama ia hendak gega-
res kami dan kemudian gegares semu& menteri, begi-
tupun semua penduduk kota, ia hendak mekan habis.
Kami sajangi negara dan rakjet, terpaksa kami co-
rong permeisuri ke luar paseban cdimane ia sepera
disamber oleh siluman itu. Kedjadian itu bikin ka-
mi sangtt keget dan berduks, batjeng jeng kemi ma-
kan, didelem perut, djadi tidak m&u hantjur dan
djadi keras, mengeram di dalam perut. Keduka'an ka
mi pun ada hebat sekali, siang dan malam kemi pi-
kirkan peme&isuri. Demikian, tiga tahun lamanja ka
mi menderite ini penjekit luar biasa. Sukur kami
dapati obat sin-tjeng, maka sekarang, dalam tempo
pendek, penjekit itu telah sembuh, tubuhku seka-
rang sehat seperti sedia kala, Semu&a ini ada ber-
kat pertolongén besar dari sin-tjeng, make budi
sin-tjeng, tak nanti kami bisa lupakan,"

Heng Tjia girang apabila ia telah dengar itu
keterangan., Ia angkat tjawan besar dan keringkan
isinja dengan dua tjeglukan, :

]
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"iemang beruntung Sri Raginda bertemu same ki
ta," ia kate sambil tertawa, "Sekarang pintjeng
ingin tanja, Baginda masih menginginkan permaisuri
atau tidak?"

Radja mengawasi, ia heran, tapi air matpnja
segera keluar,

"kemi pikirken permaisuri siang dan malem,"
kata ie sambil menangis, "Bagainana bisa kami tak
inginkan .kembalinja. Hanja, tidak ada satu djalan
untuk mendapatkan permaisuri,"

Heng Tjia bersenjum.

"Bagdimana kalau aku si Soen Tua tjoba depat-
kan kembali permaisuri?" tenje ia.

Radje kaget dan girang, hingga ia berlutut ai
depan si monjet batu.

"falau permaisuri dapat ditolong, kami suka
adjak seluruh keraton pergi ke luar kota, untuk
djadi rakjet biasa sadje," kata ia. "dan ini nege-
ra kemi akan serahkan pada sintjeng supaje sin-
tjeng jang memerintah sebagai radjal"

Pet Kay tertawa berkakekan melihat tingkah-la
kunja radja itu.

"Racja ini telah kehilengan deradjat den ke-
hormatennja!™ kata ia dengen njaring. 'Kenapa un-
tuk satu isteri sadja, ie sampai tak sudiken lagi
negarae dan mau berlutut didepan satu hweeshio?"

Tapi Heng Tjia lekasZ2 pimpin bangun radja itu

"Sri Baginda," ia tanja, "sedjak siluman itu
tjulik permaisuri,pernakah ia datang pula kemari?"

Radja manggut.

"Pada bulan 1lima ia bewa pergi permaisuri,
lantas dalam bulen sepuluh ia datang pula,"” ia
djawab. "Ia datang buat embil dua dajang, ketanja
untuk lejenin permaisuri.Kemi serahkan dua dajang.
Pada tahun jang sudah, di bulan tiga, ia datang
dan minta pula due dajang, begitu djuga ai bulan
tudjuhnja, Dan ini tahun, pade bulan dua, ie minta
lagi due dejeng, Kemi tak tahu, kapan lagi ia ekan
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datang pula, guna kembali meminta dajang.....

"Dia datang begitu sering, apsa Baginda semua
takuti siluman itu?" '

"iemang kite tekut," sahut radja., "hesatu ki-
ta memeng takut, kedua kita kuatir dia bikin tjela
ka kita. Make itu kemudier kami perintah bikin sa-
tu Pie-yayw lauw, lauwteng untuk menjingkir dari
siluman 1tu, asal kita dengar angin, kami lantas
adjak seluruh keraton pergi umpatkan diri."

"apakeh tak ada halangannja Baginda adjak aku
si Soen Tua pergi tengok lauw-teng itu?" Gouw
Khong tenje.

"Tentu sadjs boleh,

"

" sahut radja, jang terus

dengen tangan kiri tarik si kunjuk nakal itu, buat
diadjak pergi ke istans tempat sembunjinja.

Semua menteri dan pembesar lantas pada ber-
bangkit. ;

"ioko, kau aneh!" Pat Kay tegur soehengnja.
"Pukennije keu duduk minum disini, kau pergi, apa
perlunja?"”

Heng Tjia taek sahuti saudara itu, sedang ra-
dja, jang lantes mengarti adatnja ini satu pendeta,
perinteh satu menteri lekas tambahi makenan dan
araknja pendeta itu. :

delihat demikian, Pat Kay tertaws, lantas ia
duduk pula, bersama-same guru dan soeteenja.

Radje dan Heng Tjia djalan terus, sedjumblah
menteri iringi mereka, ada jang djalan di muke. He
reka lewati istana, menudju ke belakang, ketaman.

™iana istena atau rangon itu?tania Heng Tjia,
jang tak lihat Pie-yauw-lauw. ‘

Selagi monjet ini belum tutup wmulutnja, dua
thaykam sudeh hampirkan sebugh papan batu empat pe
segi, jang mereke lantes tarik dan angkat, Betonan
itu berada di bahagian jang kosong dari taman itu.

"Inileh dia temput sembunji itu." kata radja.
"fenah disini digali delamnja dua tumbeak lebih, di
bikinken sembilan ruangan, untuk pensrangen, ade
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empat djambangan besar terisih minjak, jang sumbu-
nja dipasang terus, hingge siang dan melam, lobang
perlindungan ini djadi terang seperti siang. Semua
ruangan dibikin merupakan keraton. Asal ada angin,
kami semua menjingkir kemari, tutupnja i luar, a-
da oreng jang tutup rapi....."

Heng Tjie tertawa mendengar keterangan itu.

"Terang itu siluman tak niat tjelekai Bagin-
da!" ia kate, "Kalau dia berniat djahat, apa arti-
nje tempat sembunji sebagai ini?"

. Benar selagi mereka bitjarse, didjurusan sela-
tan ada terdenger suara eangin menderu-deru, disu-
sul sama berterbangannje debu dan pasir, Radja dan
semue. menterinja kaget, malah sekelian menteri se-
gera sesalkan si monjet bantu, katanja, sebab dia
omong hel siluman, silumen itu djusteru datang!

Radja, delam takutnja, lepaskan tjekalannja
pade Heng Tjia, ia terus lari kedalam lobang per-
lindungan.

Sementara itu, Sam Tjhong dan dua muridnja,
dan pembesar2 lainnja, sudah menjusul, malah Pat
Kay dan See Tjeng,mau turut gurunja umpatkan diri.

"Ujangan!" Heng Tjia tjegah dua soetee itu.
Ia tjekal mereka dikiri dan kanan. "bjangan takut,
saudara2! Heri, kite djusteru perlu kentlken ma-
tjemnje silumen itu, untuk ketehui,ia ada siluman-
ﬁ.p& ! n

"Tapi, apa perlunja ekan kenalkan dia?" tanja
Pat Kay, "Kau lihat, semus menteri sudah lari, ra-
dja pun sudah sembunji, begitupun soehoe, maka, bu
at apa kita berdiem dieini? Marileh!"

Ta tarik tangennja, ia melorot, tapi ia tak
mampu lolosken diri dari tjekalannja sang soeheng.

Selama itu, diudara sudeh lantes muntjul si
siluman, jang romannja bengis, sebab tinggi tubuh-
nje sembilan keki, sepasang patanja gede dan menja
lah, dua kupingnje bagaiken kipas lebarnja, dean em
pat giginja merupaken tjaling, Dia punje kumis,
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dia punja alis, merah semua., Dia menjekal tumbak
dengan tangannja jang mirip kuku bin2tang. Ia pa-
kai ampok? kulit harimau. T2 punja rambut riap2an,
kakinje telandjang. Make matjemnja, mirip hantu sa
dja.

: "Apakah kau kenal diI:?" Heng Tjia tanja See
Tjeng.

See Tjeng gojang kepala, "Aku belum perne ke-
temu padanja,"” ia djawab.

"Dan kau," Pat Kay ditanja.

Soetee ini djuge menggeleng kepalanje, malah
ja djawab: fana aku kenal dianja? Aku belum perna
minum thee atau mimm arak bersema-sama dienje!
Dia pun buken sashabat ateu tetanggalu!"

: ",ia mirip dengan iblis Tjiauw-bin Kim-tjeng-
kwie dari Tong Gak Tjee Thian," kata Heng Tjia.

"ih, itu bukennjal!" kata Pat Key.

"Kenapa bukan?"

"Setan keluar malem, tidak siang seperti ini"
Setan pun tidak naik awen, ia tak akan datangkan
angin besar, Dia tentu ada Say Thay Swee sendiri.”

"Hm, tolol, kau bisa djuga berpikir!" kata
soeheng itu. "Sekarang kau orang berdua tunggu di-
sini, nenti eku tegur padanja, akan tanja namanja,
gung minta pulang permaisurinja radja."

"Ja, kau pergi,tapi djangan kau sebut2 kital"
kata Pat Kay.

Heng Tjia tak kata apa2, ia lantas lontjat na
ik ke udare, akan hampirken siluman itu.

LXK

"fe, kau siluman deri mena?" ia segera mene-
gur. "Kau hendak pergi bikin omar disini?" -

"Aku ada sianhong dari Say Thay Swee Tay-ong
dari Hay-tjey-tong dari Kie Lin Sin," sahut silu-
man itu, dengan bengis. "Atas titahnja Tay-ong, a-
ku datang kemari untuk ambil dua dajeng guné mera-
wati Kim Seng Nio-nio! Keu siapa? Kenapa kau bera-
ni usil padaku?"
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"Aku ada Tjee Thian Tay Seng Soen Gouw Khong,
sahut Heng Tjia dengan sebenarnja. "Aku sedang
lindungi Pendeta Tong dari timur untuk ambil kitab
di Say-thie, selegi lewat disini, aku dengar per=
buatan busuk dari kau orang, kawanan siluman, Jjang
telah ganggu radja hingga radja sakit, Baiknja aku
bisa sembuhkan radja, Aku memang sedang tidak tahu
dimena mesti tjari kau orang, siapa tshu, kau da-
tang anterkan dirit"

Siluman itu gusar, dengan tidak kata apa’ la-
gi, ia menikem dengan tumbaknja.

Heng Tjia angkat tojanja, akan nenangkis, be-
gltu keras, sampei tumbek musuh terpata dua, sam-
pél siluman itu kaget dan ketakutan, lantas sadja
ia balik tubuhnja dan kebur, ke arsh barat.

Heng Tjie tidak mengedjar, ia hanje turun,
kembali ke Pie-yauw-lauw.

"Soehoe, soehoe, lekas adjak Baginda keluari™
ia memanggil-manggil. "Siluman sudeh keburi”

Pendeta Tong dengar suara muridnja, lantas ia
adjak radja keluar, maka itu, jang lain? pun turut
muntjul. Mereka lihat langit terang, siluman tidalk
ada mereke lantas kembali ke istama. Disini radija
dengen tjawan besar,mengasi selamat pada Heng Tjia
untuk haturkan terima kasihnja. -

ileng Tjia sambuti tjawan,tapi belum ia minum,
pengawal istana datang dengan kabar bahwa di pintu
berat terbit bahaja api,

Mendengar itu, Heng Tjia lantas lemparkan tja
Wwan araknja, hingga arak djadi terhambur dan tja-~
wen emes itu djatuh ke djubin dengan menerbitkan
suara keras dan berisik,

Redje kaget, ia lekas? membungkuk, akan kasi
hormat pada itu pendeta,

"fla'af, ma'afkan kemi," ia kata. Ia kira pen-
deta itu gusar., "Sebemarnje kami harus undang dulu
sin-tjeng duduk di singgasana tapi karema disini a
de arak tersedia, kemi ambil ini arak sad ja, Kami
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bukannja tek hormati sin-tjeng..,.."

Heng Tjia tertawa,

"Bukan. Bukan begitu,™ ia kata,

Heng Tjia belum sempat mend jelaskan lebih dja
uh, pengawal pintu datang dengen laporannja: Hu-
djan jeng bagus, hudjan jang begis!" demikian keta
nja. "Di pintu kota barat terbit bahaja api, hu-
djen turun, api padam dengan segera! Didjalan-dja-
lan besar, air mengalir, semuanja berbau arak..,."

Heng Tjia tertawa pula.

"Baginda, itulah hasil perbuatanku, " ia te
rangkan. "Barusan aku melempar arak, ity bukannja
sebab aku tek senang. Tadi aku usir itu siluman,
ia lari ke barat, aku tidak kedjar padanja, rupa-
nja ie gusar,ia lepas api di kota barat, maka itu,
untuk pademken api, sku menjiram dengan arak baru-
s&n., Dengan begitu, penduduk disana djadi bisa ke-
tolongan. i

Radja pertjaja ini keterangan, ie kagum dan
girang.

"iarilah!" ia kete, Ta undeng Heng Tjis, guru
dan saudara2nje naik kerusngan singgasana, ia ber-
niat menjerahkan tachtenja, tapi Heng Tjia menam-
pik. .
"Baginda, " keta si monjet lichay ini, "Bagin-
da belum ketahui djelas hal si siluman, Jang tadi
dotang hanje ia punja sianhong, datangnja untuk
minte dua dajeng. Is kalah, ia tentu lari pada tay
ongnja, dari itu, sebentar tentu tey-ongnja bakal
datang kemari, Aku kuatir is detang bersame baris-
annja, ini bise bikin orang kaget, maka itu, aku
pikir hendak pegat atau papaki ia di tengah djalan
Berapa djauhnja Kie Lin San dari sini?"

"Itu eda perdjalanan lima puluh hari lebih, "
sahut radja. "Duduknja gunung ada disebeleh sela-
tan, djauhnja ada tiga-ribu lie lebih."

"Kalau bepitu, soetee, kau orang tunggu disi-
ni, untuk mendjaga." Heng Tjia kata pads dua saude
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ranja. "iku hendak pergi sekarang." g

"Apekah tak baik sin-tjeng tunggu lain hari?
tanja radja. "Kita nanti atur persedia'an rangsum
kering dan uang den djuge kuda pilihan untuk sin-
tjeng."

Heng Tjia tertawa.

"Ituleh tek perlu, Baginda, Perajalanan sebe-
gitu eaku bisa lakukan tak menunggu arak anggt men-
djedi dingin. Sekedjeb sadja, aku akan kembali,"

"jarap sin-tjeng djengen katai aku, tepi aku
heran, romen sintjeng eda bagaikan monjet tetepi
kenapa sin-tjeng ada punja kesaktian?" keta radja,
jang heran dean kagum,

"Biay aku ads terhitung monjet, sedjak dila-
hirken aku sudah insaf dan telah tjari ilmu," Heng
Tjia djawab. Dan ia tuturkan hal ia punja pertapa-
an dan kepandaian lontjat djauh.

Radja heran dan gireng.

"gjlahken minum ini, sin-tjeng!" ia menjuguh-
kan pule setjawan arak., "Kau bakal bikin perdjalan
an djaun, ini ada tjawan kegembira'an,"

Tapi deng Tjia mau pergi, ie tak ingin arak,

"raruh sadja, Baginda, sebentar aku balik dan
akan minum itu," ia kata. "iah, aku pergi!"

Kata? ini disusul sama satu lontjatan naik :
dan Heng Tjia segera lenjap dari depannja radja

dan semua menterinja, hingga mereka ini pada melo-
oh.
ng Heng Tjia lontjat akean segera lihat sebuah gu
nung mengendeng ditengah djalan. Ta berhenti den
berdiri diatas awan, akan pandang gunung itu. Ta
dapatkan sebush gunung jang permai, hingga hatinje
ketarik. Disa'at ia hendak tjari mulut guha, dari
lembsh ia lihaet epi berkobar naik, asapnje djahat.
Selagi ia berkuatir, lentas menjamber djuga pasir-
dan debu.
Dengen diluar tahunje, hidungnja Heng Tjia ke
masukan pesir dan debu itu,ie lantas merasa gatel,
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hingge ia berbangkis. Ia lantas pungut dua potong
batu bundar, akan sumpal hidungnja. lantas ia tjip
takan diri djadi seekor burung garuda api, ie ter-
bang di antara asap dan api itu, beberaspa kali, se
telah mana, asap lenjap, ani pun padem., lalu ia pu
lang asal, akan memeriksa. Sekareng ia dengar sua-
ra gembereng ber-ulang2.

"spakah aku keliru? Apakeh ini bukan sarang
siluman?” pikir ia. "Gembereng itu mirip dengen
gembereng tentars, Disana barangkeli ede djalenan
dimene ada ditempatkan tentars, Baik aku tjari te-
K"

Selagi djalan, aken pergi ke tempat suara gem
bereng itu, Heng Tjia lihat satu siauw-yauw, atau
rakjat siluman, lagi djalan sembil memukul gembe-
reng, ia esda bawa bendera kuning, jang terlukis hu
ruf2. Siauw-yauw itu djalan tjepat.

"im, kiranje dia jang pukul gembereng!' kata
Heng 1jia sambil tertawa, Ia lantas gojang tubuh-
nie, ekan menjaru djadi seekor kutu, &kan terbang
mentjelok pada sisuw-yauw itu, hingge segera ia da
pat dengar orang ngotje sendirian, katanje: "Aku
punje tay-ong ada djahat, pada tige tahun jang su-
dah, ia pergi ke Tjoe Tjie Kok, ie rampas Kim Seng
Honghouw, apa latjur, ia tak bisa punjakan tubuh-
nje pemeisuri itu, hingga tjelakelah ada si da-
jeang, Mula?2 datang dua, ia binasakan, datang dua
lagi, ia binasaken djuge, demikian seterusnja. Se-
tiap tehun ia mein minta dajang, sampai ini kali,
ia kebenterok. GSianhong jang diperintah minta da-
jang katenja kena dikalahi oleh entah apa Soen
Heng Tjia! Teay-ong sekarang gusar, dia perintah a-
ku sampaiken surat tantengen perang. Inileh hebat
buat redja Tjoe Tjie Kok, kalau dia tak berperang,
masih mending, sekali dia melawan, dia tentu bakal
dilepaskan asap api dan pasir +terbang, dia bakal
binasae bersameé semua menterinja, rakjatnja. Satu
kali Tey-ong rampas negara itu, dia bakal djadi ra
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aja, kita bakal djadi menteri. Hanja, apakah itu
diperkenangkan oleh undang? Thian?" _
"sh, ini silumen tjilik masi punja peresa'an
keadilan," pikir Heng Tjia, "Hanja, apa artinja,
ia punja tay-ong tak bisa puniakan tubuhnja permai
suri? Baik aku minta keterangan dari dia ini,"
Heng ijia terbang kedepén, belasan lie djauh-
nja, disitu, ia gojang tubuh, akan menjaru djadi
satu katjung imam, rambutnja dibikinken konae dua,
ajubanja puti, tangannje mengetuk hie-kouw-ken, mu
lutnja membatja do'a, Ia djalan, akan papaki si
siauw-yauw. Maka tak lama, mereke sudah berhadapan
satu pada lain,

"Eh, tiangkhoa mau pergi kemena? Tiangkhoa

mau pergi kemana?" ia tanja sambil ia memberi hor-
mat.

Seperti djuga dia kenmal si katjung, siauw-
yauw itu tertawa, ia berhentikan memukul gembereng
njt.

"fey-ong utus aku ke Tjoe Tjie Kok aken sam-
paikan surat tantangan perang." iz kasi tahu.

"Bagaimanasih duduknja?®

Miulanja gebab Tay-ong tak bisa punjakan tu-

buh permaisuri,” sahut siauw-yauw itu, jang tjeri-

te bagaimana permeisuri Tjoe Tjie Kok dirampas tay
ongnja, "Bnteh dewa apa, pemmaisuri dikasi djuba
ligo-tjay Sien-ie, dengan pakei mana, tubuhnja se-
perti tumbuh djarum, hingga Tay-ong tak biga rabeh
tubuhnje itu etau tangan Tay-ong kesakitan, maka
sebagai gentinja, Tay-ong saban? kirim sianhong me
minta dejang? pada radja Tjoe Tjie Kok, tetapi ta-
ai, sianhong itu kena dikaslahkan oleh seorang jang
ketanja bername Soen ieng Tjia, hingge Tay-ong dja
di gusar, hingga sekarang aku diperintah menjampeai
kan surat tantangan perang, untuk besuk mahlumkan
perang."
"bimana sekarang Tey-ong ada?"

"Ia sedany gusar, tjoba keu njenji di depan-

nja, untuk hiburken dig.....”
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Heng Tjia tek menanja melit2, iz memberi hor-
ma¥, ia berdjalan.

Siauw-yauw itu pukul pula gemberengnja, ia
djalan terus, Tepi Heng Tjia belilk dengan diam2,
ia kempeleng orang punja kepale sampai remuk dan
djiwa melajang.

"Ah, sajang, alku terburu napsu, sampai aku lu
pa tanja namanja dia ini," pikir Heng Tjia kemuc.-
an., Ta ambil surat tentangan perang, simpan disaku
nje, Gembereng dan bendera ia scsapkan ditepi dja-
lan. Ia angkat kakinja siauw-yauw itu, untuk lem-
parkan tubuhnje ke djurang, keti'ra ada barang dja-
tuh dari pinggangnja dia itu, ten.po iz pungut, ba-
rang itu njata ada gee-pay jang pinggirannja pakai
emas, dimane ada tulisan bunjinja menjebutkan nema
nja siauw-yauw itu Oe-lay Oe-kie, rendjelasan po-
tongan tubuhnja dan mukanja, jang tak berkumis,
bahwa bila dia tak bawa gee-pay,dia ade siauw-yauw
palsu,

"Dia punja Oe-lay Oe-kie ada bagus!" kata
Heng Tjia sam-bil tertaws, "Sekarang, tojaku bikin
dia pergi dan tek bisa kembalit"

"Oe-lay Oe-kie" berarti: ada datang, a&da per-
ELe

Ia lantas ikat gee-pay itu di pinggengnja. Se
karang ia batal melemparkan majet, hanja dengen tu
suk ittu dengan tojanja, ia terus baw2 pulang, Ia
tal berani sembarangan pergi ke guha siluman, jang
api dan asapnja liehay.

Pat Kay sedang djagei gurunja dan radja dilu-
ar istana ketika ia tampek soehengnje kembali de-
ngan bawe majat,ia sangke soeheng itu telsh depati
djase pertama, ia djadi menjesel.

"Sa jang alu tek turut, aku djadi tak bisa ream
pas djasa pertema ini,...." pikir ia,

Tapi ia tak kureng akal, ketika majat itu di-
gaberuki kedjubin, ia lantas madju dan serang ber
ulang2,

Fatje Buku "TJERITA PILIHaN DARI 1001 lALAM.
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"Inilah djasanja si Tie Tua!” ia kata,

"Djase apa itu?" tanja Heng Tjia.

"Djangen kau sangkal! Lihatlah itu sembilan
lobang bekas garuku!”

"fapi liat dulu, dia ade punja kepala atau
tidek?” Heng Tjia tanja pula.

"Oh,  tak ada kepalanja!" kata Pat Kay sambil
tertawa. "Pantas dia diem sadja....."

"Eh, soehoe dimana?"

"Soehoe didalem istena, ie sedang bitjarae sa-
me radja."

"Tjoba keu minta soehoe keluar.,"

Pat Kay menurut, ia masuk kedalam, akan un-
dang gurunje, siapa sudah lantas muntjul,

"Soehoe simpan ini,djangan kasi radja lihat,"
kata Heng Tjia pada gurunje seraja ia sereahken su-
rat tentangan siluman,

Radja pun telah menjusul keluar.

"Apa kabar, sintjeng?" ia tanja si monjet ba-
tu.

Heng Tjie menundjuk pade majatnja si siauw-
yauw. j
"Baginde lihat itu, itu majatnja si silumen,"”
ia kasi tehu.

Radja awasi itu majat.

"Lia bukennja Say Thay Swee," ia kata, "Roman
nja Say Thay sSwee bukan begini, sudah dus kalj ka-
mi dapat lihat padanja." Ta bertubuh djangkung,
dia ini kate."

"Baginda benar," Heng 1jia kate sembil terta-
we, "Dia ini eda suruannja itu siluman. Uia ketemu
same aku, aku lantes bunuh pddanja. Aku pulang un-
tuk mengasi laporan dari djasaku,”

"Bagus, bagus!" kata radja. "Anggapleh ini
djase pertame, Kami sering utus mata2, dan tentara
djuga, buat tjari tahu hal siluman itu, tak perna
ada hasilnja, +tapi sintjeng, sekali pergi sadja,
sudah dirikan djasa.Sintjeng sungguh liehay. Hajo,
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angati arak, buat sintjeng!" ia teriaki pelajan.

"arek ada perkara ketjil," kata Heng Tjia
"aku pulang untuk tanja, Kim Seng Nio ada punja
tande. apa untuk dikenali,"

Yiendengar hal tanda, tibeZ radja menangis de-
ngan sedin.

'Eh, Baginde, kenapa Baginda berseuih?" Heng
Tjia tanja. "Kalau permaisuri tak punje tanda, ia
tentu punja suatu berang jang ia paling sajeng a-
tau suke, tolong kasikan itu padalu."

Untuk ape itu, sintjeng?"

"Sebenarnja itu siluman ade liehay sekali, ia
bisa lepas api, asap dan peasir, ia sukar geampang?
ditekluki," Heng 1jia djawab, "iku pikir akean gu-
nai akal. dio-nic tak kenal sku, taruh kata aku bi
st ketemui, ie, ia tentu tak pertjajae aku, is pasti
taic mau ixut pulang., Kelau ia lihet berangnja, ten
tu ia meu pertjajae aku."

‘endengar begitu, radje lantas ‘sebut permaisu
ri punja sepaseng gelang emas jeng disaijang, jang
di herian Toanyang itu kebetular tidak dipakai,

"hengan melihat itu gelang, kami pun seperti
lihat permaisuri,"” ia kata,

Heng Tjie setudjui itu gelang, ia lantes min-
ta, ssbelah sadija.

Radja luluskan itu perminta'an tepi ketike ra
dja lihet gelang, air matanja melele pula.

Tay beng sambuti gelang itu, ia masulki dalem
lengannia, lantas ia pergi pula. Dengan sekeli lon
tjat sadja, ia sudah sampai di Kie Lin Sen. Ia tak
napsu akan tengolr keindahan allam, ia terus sadia
mentjari guha silurnan, Ia sampai dimulut guha djus
teru lime ratus siauw-yauw asik berlatih perang,
svarania berisik. Ia talk madju terus, hanja ia mun
dur, ia kembali, ketempat dimana ia kempeleng Ue-
lay QOe-kie. Lisini i& terus gojeng tubuhnje, pian-
hoa djadi siauw-yauw itu, ia keluarkan gembereng
dan bendera kuning. sdalah sambil memukul gembe-
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reng, ia bertindak kearah guha.

"Sh, Oe-lay Oe-kie, kau telah kembe1i?" begi-
tu ia ditegur sesampainja ie dimulut guha, Jang me
negur ada Seng Seng, orang hutan.

"RBenar, " sahut siauw-yauw palsu itu.

"ekas kau masuk, tay-ong lagi tunggui kau di
paseban Mengeset Kulit," kata kewan itu.

Heng Tjia manggut, ia terus masuk, makae seka-
rang ia bisa seksikan sarang silumen itu, satu lem
beh jang indeh., Dipintu kedua ia sampai dipeseban
dimene ada berduduk Say Thay Swee, jang romépnja
sengat bengis, sedang tubuhnja tinggi dan besar.
Ttu rupanja paseban Mengeset Kulit, atau Pok-pie-
teng. Didepan tay-ong itu, ia sengadja tak pakai
aturan.

"au sudah kembalit!" Tay-ong itu tanja.

Heng Tjia tek menjahuti, ia terus pukul gembe
rengnja.

"0e-1lay Oe-kie, kau sudah pulang?" radja itu
menegur pula. .

Masih sadja Heng Tjia berdiam, maka tay-ong
itu tjekel ia.

"Eh, kenapa keu diam sadja dan masih terus me
nabu gembereng?" tanja itu radja dengen heran, "Je
napa?"

"riba-tibe Heng Tjia lempar gemberengnja keta
nah,

"ipagih kemapa, kemapa tak berhentinja?" ia
baliki., "Aku kata djangan pergi, keu memakse. Kau
tahu, bagaimana setelah aku sampai disama? isana
ada barisan serdadu, begitu aku sampai, mereka ber
teriak-teriak mengenajurin aken tangkap eku, kata-
nja aku ada siluman. Mereka gusur aku kedalam kota
dihadapi pade radjenje, Radja hendak bunuh aku,
baiknja menteriZnja mentjegah dengan kata, utusan
musuh tak harusnja dibunu. Radja itu ambil surat
tantangan perang, habis itu aku digusur keluer, se
sudal dihadjar tiga puluh rotan, baharu aku diusir
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pergi. Pihak sanz mengantiem, trk lama lagi,dia
bakal datang menjereng.”

"Kalau begitu, kau toraniaja,' kaia Say Thay
Swee. "Pantas, ditanja, kau diam sadja, kau pena-
saran. -

“pidek apa, aku tjina merasai salit," kate
Heng Tjia, si siauw-yauw palsu.

"Rerapa banjak tentara mereka?"

"nteh, oku malsinken lihat djumbelmhnja be-
sar, "

Say Thay Swee tertawa.

"Sekarang kau pergi pada Kim Seng Nio-nio,
minta dia djangan bersusah hati,” rata ia pada o-
rang kepertjajatan itu. "Ketike tadi dia deagar a-
ku hendak pergi perang, dia menmngis sadja. Bilang
bahwe pihak sane ade gagah, bahws mereka bakal me-
nangi aku, temtu hatinje legah.”

Heng Tjia girang bukan main. Tnilal ape jang
ia ha.mp.

"Raik, Tey-ong," Xkate ia, jang Verus bertin-
dak kedalam. Ta djalan seperti orang kenal keadasn
guha, dimena ada rusngan2 sebagai istenr, jang in-
dah, Ta sampai dibelakang, keraton, ruangan dengan
pintu bagus djuge. Ia pun segera lihet satu njonja
agung lagi tolak djapgeut romannje herduka, air
matanja melele, Ia itu dirumung oleh nona?2 eilok,
jang asalnja silumean rase dan mendjengan, Ia lan-
tas menghampirkan, untuk menegur.

"Kurang adjar!™ permaisuri membentak, "Di ne-
geriku, semus menteri memberi hormet sambil berlu-
tut, mereka tek bersni angkat kepala, kenapa kau
disini begini kurang adjar? Dari mena datangnja i-
ni siluman dusun?"

“",jangen gusar, Nio-nio, dia ini ada Tay-ong
punja orang kepertjaja'an," kata dajang2. "Die jg.
dipanggil Oe-lay Oe-kie, dan dia jang tadi diperin
tah sampaikan surat tantangan perang,”

liendengar demikisn, permaisuri meu djuga bi-

+
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tjera.

"Kau pergi ke Tjoe Tjie Kok, apa kau sampai
dinesri itu?" ia tanja, dengan bengis.

"ja, sampai di istana, sampai aku menghadap
radja, " seshut Heng Tjia, "sku telah dapatkan surat
balasan.”

"Kau ketemu radjae Tjoe Tjie Kok, ap= radja i-
tu bilang?"

"Radje terima baik tantangan tay-ong. Radja
ada pikirkan Hio-nio, untuk itu, ie ada pesan per-
kata'an padeu. WvUisini ada orang luar, ini bukan-
nja tempat bitjara,"”

Permaisuri pertjaja itu keterangan, ia usir
seruf pelajannija,. Heng Tjia pun lantas tutup pintu
keraton, sesudah mana, ia perlihatkan rups asalnia,
ningge permaisuri djadi heran.

"Djengen tekut, Ltio-nio," kata si monist na-
kal dengan tjepet. Den is terus perkenslkan diri.

2 pun lantas tuturkan maksud Lkedatangannja. Ia
tjeriteitan bageimenz ia tolong sakitnja radje,
hingza redja Tjoe Tjie nok djadi pertjaje ia. "Se-
kerang aku diperinteh pergi tangkep silumen, guna
tolong Nio-nio pulang. Akuleh jang kalehkan sian-
hongnje siluman, Aku telah bunu Je-lay Ue-kie, me-
ke sekarang aku bisa menjamar djadi orang kepertja
jatannje Say Rhay Swee.,"

~im Seng wio-nio berdiam, ia rupanja lkurang
pertjaje. Melihet begitu, Heng Tjia lantas keluar-
kan gelangnja.

"Kalu Nio-nio tak pertjaje aku, lihatlah ini
gelang," ia kata seraja angsurkan gelang itu.

iMelihat itu gelang, jang i2 kenali, permaisu-
ri lantas menangis.

"Tiangloo, djikalau benar kau bisa tolong aku

pulang, budi kau ini tak akan aku lupekan," ia ka-

‘ta.
"Sekarang aku mau tahu,"
bil manggut.

Heng Tjia kata sam-
"fustika ape itu jang meniebabken ke-

- 1Lk -
luarnja api, asap dan pasir?”

"Itu ada tiga bidji kim-leng, kelenengan e-
mas, " permaisuri fahuti. "S8ekali ia geraki kepala-
nja, akan menjembur api tingginja tiga ratus tum-
bak, tkan membakar orung. Kalau buat kedua kali ia
gojang kepalanja, kelenengan itu akan menjebabkan
menghembusnja asap tiga ratus tumbak tingginja, a-
kan bikin orang suseh melek, Dan kalauy untuk keti-
ga kalinja ia gojeng kepala, pasir kuning akan ber
terbangzan tige ratus tumbek tingginjs, akan bikin
orang kelilipan. Asap masih mending, jang liehay
itu pisir, jang asal masuk kedalam hidung, bisa me
njebabkan orang binasa,"

"Ja, pasir itu benmar liehay," Heng Tjia kata.
PMAku perma terkena, baiknja aku bisa berbangkis
aan lenjapkan itu. Dimanga ia simpean kelenengannja
itu?"

"la tak perna simpan, selamanje ia gantung di
pinggongnja, selalu kelenengan itu ia bawa, baik
lagi duduk maupun sedang tidur."

"Sekarang begini," kata Heng Tjia. "Kaleu Nio
nio ingin bisa pulang, Nio-nio mesti bisa mainkan
perenen, Nio-nio mesti baiki siluman itu, sebagai
kau orang ada suami isteri, sampai ia suka serah-
kan djimetnje itu, untuk Nio-nio jang simpan. Ka-
lau nanti aku sudah bisa tjuri itu, Nio-nio pun bi
se. lantes pulang. Sebab dengan begitu aku akan bi-
sa taklukki dia."

Permaisuri tidak berpikir lama, lantas i&a nja
tekan suka turut itu usul.

Maka Heng Tjia lantas pianhoa kembali djadi
Oe-lay Oe-kie, ia buke pintu keraton, aken panggil
semua dajang.

"0e-lay Oe-kie," berkata permaisuri, "pergi
keu ke paseban, aken undang Tay-ong datang kemarl,
eku ingin bitjara."

Heng Tjia memurut, ia lantas pergi kedepan -
aken sampaikean titah itu pada si siluman,

"
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Say Thay Swee lantas sadja djadi girang.

"Riasanja sio-nio mentjatji kalang kabutan,.
kenapa sekarang ia undang aku?" ia-tanja.

"Itulah sebab Wio-nio menanjakan urusen di
Tjoe Tjie Kok," sahut Heng Tjie dengan tjeritanja.
"Nio-nio tanja tentang radje dan eku kasi tahu, ra
dja Tjoe Tjie kok sudah tak sudi hio-nio lagi se-
bab dia telah ambil lain perm&isuri. Mendengar ini
Nio-nio lantas perinteh aku panggil Tay-ong.,"

"Keu pandai bekerdja!" memudji itu siluman,
jang kegirangan, "denti, setelah aku rampas Tjoe
Tjie Kok, aku akean angkat kau mendjadi menteri be-
sar untuk senmantiasa dempingi akut"

Heng Tjia mengutjap terime kasih, ia terus pe
gang perénan sebagai Oe-lay Oe-kie. Ia pimpin ra-
dja ini pergi ke keraton.

iio-nio menjambut dengan air muka terang, ia
pegang tangénnja si siluman, untuk dipimpin.

"Tak usah, Nio-nio, tak usah," kata siluman i
tu dengen manis., "Terime kasih atas ketjinte'an
Nio-nio, tak usah pegang tanganku, nanti kau kesa-
kiten,"

Silahkan duduk, Tey-ong, aku hendek bitjara
same. kau," kete permaisuri, jang terus bawa aksi-
njé.

"Silahkan bitjara, Nio-nio, 8ku sedia untuk
mendengari.,

"Sebenarnja aku berterima kasih jang Tay-ong
menjintai eku,” berkata permaisuri, 'Sudah tiga ta
hun sedjak aku ada disini, kita orang belum bisa
mendjadi suami isteri sebagaimane lejeknje. Ini
terutame disebabkan Tay-ong tek pertjaja aku, aku
telah diasingkan., Dulu, selama eku mendjadi pemrmai
suri di Tjoe Tjie Kok, radja ada sangat sajang dan
pertjaje aku. Mustika apa sadja, asal upeti dari -
lain2 negare, radja tentu serahkan pada eku, untuk
&ku jang simpan, Akan tetapi, Tay-ong ada bedah,
Tay-ong +tak punja mustike apa djuga, ke-
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tjuali badju bulu binatang, sedang barang makanan,
semuanja barang berdarah. Hana aku perna lihat su-
tera sulaman dan barang emas dan mutiara? Jang ada
semua ada pekaian biasa sadja, Barangkali Tay-ong
ada punja mustika, tapi Tey-ong tak mau perlihat-
kan itu padaku dan Tay-ong simpan sendiri,.... Ka-
tenje Tay-ong ada punja tige kelenengen wasiat, te-
tapi itu selalu ada pada Tay-ong, duduk dibawa,
djalan dibawa djuga. Kenapa Tay-ong tek mau serah-
kan itu untuk disimpan oleh aku? Kealau kau perlu
pakai itu,sembarang waltu kau bisa minta dari aku.
Keharusan suami isteri adalah saling menjinte, se-
ling mempertjajai,tetapi Tay-ong tak pertjaja aku,
apakah itu bukan berarti Tay-ong asingkan aku?"

lendenar demikian, Say Thay Swee tertawa.

"fau benar, Nio-nio, kau benar, akulzh jang
salah," iz berkata. "Harap Nio-nio ma'afkan aku
dan aku &kan perbaiki itu kekeliruan, Mustikeku a-
da disini, mulai sekarang djuge, .sku nanti kasi
kau jang simpan,"”

Lantas ini siluman buka badjunja, skan keluar
ken ia punja djimat, |

Heng Tjia,sebagai Oe-lay Oe-kie, ada bersame,
dengsn tak berkesip, dia awasi itu siluman, siapa
telah buka badjunja sampai tiga lapis, baharu keli
hatan tiga kelenengan itu, jang di'ikat kepada tu-
buhnje, Iantes kelenengen ini dimasuki kedalam sa-
tu kantong kulit matjan, lalu dikasihken pada per-
maisuri.

"Barang ini kelihatannja djelek tetapi Hio-
nio harus simpan dengen ati2." ia kata dengan pe-
senannja. "Terutama iio-nio mesti djaga supaja dia
tak sampai tergojang-gojang."

Mulut kelenengan itu memang disumpal sama ka-
pas,

"iku tehu," sahut permaisuri seraja sambuti
itu djimat. "Dengan diletaki diatas medja riasku,
barang ini tak nenti ada jang buat main,"
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Kemudian ia teriaki sekalian dajangnje, uvntuk
lekas siapken barang makenan dan arak, "Gune Gjemu
Tay-ong!" iz kata,

Perintah itu lantas dikerdjekan, barang mekan
an dan arak segera disiapkan, Makeapan terdiri dari
daging mentjak, mendjangan, kelintji dan lain2,
den arak ade arak dari pohon palm.

Permaisuri, dengen lage dibikin-bikin, lantas
undang silumen itu minum. Te berleku menis dan te-
laten.

Oe-lay Qe=-kie selalu perhatikan permaisuri
dan si siluman, i2 pun berpura-pura kerdjakan ini
aan itu, ia tjari ketika, akan dekati medje rias,
maka satu kali ia telah datang dekat, diluar tahu
siapa ajuge, ia samber mustika itu, lentas ia ber-
tindak keluar dari keraton, akean peryi ke peseban
Hengeset Kulit, Disini, di tempat dimana tidek ada
orang, ia buke bungkusen atau kantong kulit itu,
hingga ia dapatkan kelenengan wasiat, jang ade se-
besar kepelan, Ia tak tahu bagaimana wasiat mestl
digunai, dengan lentjang, ia tjabut sumpelan kapas
nja.

Berbareng sama satu suare njaring, dari kele-
nengan itu segera menjembur atau menghembus keluar
asap, api dan pasir dengan berbareng, hinggs pese-
ban djadi penuh dengan tiga rupe benda jang berba-
he ja itu, sebab api segere berkobar.

Pendjage peseban djadi kaget, ia lari ke kera
ton, lainZg siauw-yauw pun lari serabutan, kebela-
kang,

Say Thay Swee, jang sedang berpesta, jang he-
tinja bungah bukan main, mendjadi keget kapan ia
dengar suara berisik itu, ketjuali laporan, ia pun
segera lihat api berkobar-kohar,

"Lekas padamkan api!" ia perintah, seraja ia
pun lari keluar, akan saksikean bekerdjanja api,Ia
djadi lebih kaget kapan ia lihat Qe-lay Oe-kie se-
dang pegangi ia punja mustika,
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"Hei, budak tjelaka!™ ia membentak. "Tjara ba
gaimena kau berani tjuri wasiatku? Hajo,tangkap ,
tangkap padanjal"

Atas ini titah semua rakjat silumen, seperti
harimau, biruang, singa, gadja, srigals dan lain2,
lantas sadja bergerak, akan turun tangan.

Melihat demikian, Heng Tjia lempar wagiat ke-
lenengan, ia lantas salin rupa pada asalnja, ia ke
luarken tojanja, akan serang musuh, jang menjerbu
padanja.

Say Thay Swee ambil pulang wasiatnja, ia te-
riaki untuk kontji pintu depan.

Ini perintah dilekukan, seacng di lain pihak,
pertempuran berlandjut.

ifelihot ia ada terkurung, Heng Tjia Ilantas
mengilang, menjaru djadi laler, ia terus mentjelok
dimana tidak ada api.

Semua siluman mendjadi heran libhat musuh le-
njap setjara mendadakan, mereka melaporkan pada
Tay-ong mereka,

"ipakah iz lolos dari pintu?”

"Bukan. Pintu depan telah dikuntji.

"7joba tjari pedanjal" perintah Tay-onz itu,
jang dilain pihak perintah ambil air eakan padamkan
apl.

; Siasia sadja orang tjatji si monjet batu,maka
achirnja, Say Thay Swee djadi sangat mendongkol
dan gusar.

"Siapa sih itu pendjahat? Dia begitu bernjali
besar berani menjaru djadi Oe-lay Oe-kie!" ia ber-
seru.

n

"Sukur redjeki Tay-ong masih besar, maka itu
orang djahat belum bisa berbuat banjak," kata Houw
tjiang, si siluman matjan,

"lay-ong," berkata Him-soe, si siluman biru-
ang. "pendjahat itu djangan2 ada Soen Gouw Khong
jang telah mengalahkan sianhong. Bisa djadi diteng
ah djalan ia ketemu Oe-lay Oe-kie, dia bumu orang
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kite itu dan ia menjaru djadi gantinje."

"Ja, tentu dia, tentu dianja!" kate Say Thay
Swee, jang pertjeja itu keterangan., "Sekarang dja-
galah semua pintu, hajo keu orang tjari terus pada
nja, djengan kasi die lolos!”

LXXT :

Siesia sadja Say Thay Swee dan orang2nja bi-
kin penggeledahan di sarangnja itu, sampai mengge-
rip, mereka tak dapat ketemukan musuh, maka silu-
man itu lantas berduduk di peseban dengan dirumungi
olen semua rakjatnja. Ia mengasi perintah akan pa-
sang kelenengan di semua pintu, buat pukul tambur
dan kentongé&n sebagai tanda begitu lekas mereka de
ngar kelenengan berbunji atau ada jang lihat silu-
man. Sendjata mereka pun diperintah disiapkan. Se-
mue diperintah membikin pendjaga'an terus  sampai
melam,

Heng Tjia sebagai laler terus mentjelok dipin
tu, ia saksikan semua perbuatannja si siluman, ia
dengar sepele orang punje titah, ia tak takut, se-
lagi orang semus mendjage, ia terbang ke belakang,
keraton, Disini ia dapati, sambil mendekam diatas
medje, Kim Seng Nio-nio ada sedang menangis. Ta
lantas terbeng, akan mentjelok dikondenje permaisu
ri itu, akan tjoba dengar, apa jang permaisuri bi-
lang. '

Kim Seng Nio-nio menangis sambil mengeluh, ia
sebut? redja Tjoe Tjie Kok, ia kasi tahu bahwa ru-
panja djodo mereka telah terputus, make ia mengha-
dapi ini bahaja besar, behwe siasia sadja datang-
nja pertolongen, sebab wasiat kelenengan ada sang-

at liehay. Ia kate,
telah binasa,

Heng Tjia merajap kadekat kuping sesudah ia
dengar semua.

"Nio-nio djangan takut," ia kata dengan pela-
han, "Aku ada itu pendeta jang datang untuk tolong
kau, aku tak kurang suatu apa., Tadi aku berhasil

ia pertjaja tuan penolongnja
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ment juri kelenengan, sajang aku tak sabaran, aku

“telah buka kelenengan itu hingga api, asap dan pa-

sirnja menghembus, terpaksa aku lemparkan itu wa-
siat dan perlihatken diri, hingga orang kepung pa-
daku. Aku sekarang lagi menjaru mendjadi laler. Se
karang tjoba baiki si siluman, nanti aku berdeja
akan lolos keluar, untuk berdaja lebih djau guna
menolong kau....."

Permaisuri kaget dean ketakutan, ada suara ti-
dak ada orangnja, Ia menangis terus.

"Siapa kau sebengrnja? Kau menusie ateau han-
tu?" ia tanja.

"Aku bukannje manusia dan buken seten djuga,’
Heng Tjia djewab. "Aku ade.penolong kau, aku beru-
pa sebagai laler. Nio-nio djangan takut, lekas kau
undang silumen itu datang kemari,"

Masih saaja perméisuri tek pertjaja.

"Djangan kau permainkan aku," ia kata,

"Tidak, Wio-nio. Kalau kau tak pertjaja, tjo-
ba buka telapakan tengemmu, mnanti aku lontjat tu-
run, untuk keu lihat,"

Permaisuri pentang tangannja, make dengan pe-
lahan, Heng Tjia lontjat kedalam telapakan tangan
itu. Te tetap merupakan seekor laler.

"Sin-tjeng," memanggil fiio-nio sambil angkat
tangannga

, Nio-nio," Heng Tgia djawab, "Aku ada sin
tjeng Jang lagi menjamar, "

"Aku hendak undang itu silumen, habis bagaima
na dengan kau?" ia tanja,

"Sekarang ini Nio-nio boleh undang itu silu-
man, kau tjoba adjek ia minum arak," Heng Tjia ke-
si pikiran, "Keau panggil satu dajang, untuk aku 1i
hat, nanti sku menjaru djadi dajang itu, untuk la-
jani ksu orang berdua. Aku akan lihat ketika, buat
turun tengan,"

Nio-nio tidak punja lain djalan, ia memurut.
T Batja buku: LEILAKI MENDJADI WANITA.
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"Tjoen Kieuw, kau kemana? ia lantas memanggil

Tjoen Kiauw lantes muntjul. Ia ade asal silu-
man rase, ia djadi budak pelajannja permaisuri. Ia
berlutut dan tanja ia hendak diperintah apa.

"Kau pergi siapkan lentera, kau adjak aku ke-
depan, lantas kau undang Tay-ong masuk tidur," kata
permaisuri.

Tjoen Kiauw menurut, ia panggil delapan kawan
nja, akan siapkan tengloleng, guna turut titahnja
njonja madjikan itu.

Sementara itu, Tay Seng sudah terbang kekepa-
lenja Tjoen Kiauw, ia tjabut selembar bulunja, a-
kan tjiptakan seekor "kutu tidur", jang terus ia
lepas di mukanja si budak pelajan, maka kutu ini
merajap masuk kedalam hidung, atas mana Tjoen
Kiauw mendadakan djadi merasa mngantuk, terus ia
tjari tempat tidurnja dan rebshkan diri, terus sa-
dja ia tidur, HMaka Heng Tjia lantas pianhoa djadi
budek ini,akan bertjampuran sama lain2 budak, siap
ekan lajani permaisuri.

Kim Seng Wio-nio memnudju keluar, di lain pi-
hek, sudah ada dajang jang mengasi kabar pada Say
They Swee, maka silumen itu segera keluar dari pe-
seban, untuk menjambut.

"Tay-ong," kata permaisuri, jang mainken pula
peranannja, "api sudah padam, pendjashat tak dapat
ditjari, sekarang sudah malam, silahkan Tay-ong me
suk untuk beristirahat."

Silumen itu girang sekali atas itu matjam per
lakuan.

"Terime kasih, Nio-nio," ia kata. "Pendjahat
itu ade Soen Gouw Khong, jang telah kalahkan sian-
hong kite, jang telah bumu Oe-lay Oe-kie, kemudian
dengan menjamar djadi orang kepertjajaanku itu,
ia masuk kemari, Sajang aku tidak kenali dia, hing
ga ia bisa tjuri wasiatku dan terbitkan bahaje api
itu. Sekareang ie kabur, entah keména. Karema ia lo
los, aku merasa hatiku kurang tentersm."

- 1152 -

"Baik Tay-ong legakan hati," permaisuri meng-
hibur. "Pendjaga'an sudah diatur, Tay-ong sendiri
baiklah pergi beristirahat."

Karena permaisuri sendiri jang membud juki,
Say Thay Swee terpakse menurut. Ia pesan aken se-
mua mendjage hati2, ia lantes ikut permaisuri per-
gi kekeraton,

Heng Tjia turut ber-same?2 lain dejang, ia ben
tutu melajani.

"Lekas ambil arak," Nio-nio parintahken,

"Ja, lekas embil arak!"™ kate si Tay-ong deng-
an kegirangan. "Aku hendak suguhken arek pada Nio-
nio supaja Nio-nio tidak kaget!"

Tjoen Kisuw dan kawanZnja sudah lantas beker-
dja tjepat, maka dilain sa'at, barang hidangan su-
deh siap, begitupun bebuahan,

"Mari, Tay-ong!" kata Nio-nio.

"Ja, Tey-ong, mari minumi" Tjoen Kiauw turut
mengundang. Ta isikan tjawan mereka itu., "Malam i-
ni ada dalam jang baik, aku mengasi selamat. Silsh
kan Tay-ong bersenang-senang, kita nanti mainkan
tetabuan dan menjanji."

Perkata'annja Tjoen Kiauw ini lantas disusul
same bunjinja tetabuan dan beberapa dajang sudah
lantas menari, gerak-gerakan tubuhnja di'iring o~
leh suara njanjian mereka,

Suemi-isteri itu makan dan minum dengan gembi
ra, permaisuri telah utjapkan kata?2 manis hingga
Say Thay Swee djadi sangat girang dan bersuka-riah

Kemudian, dengan satu tanda, permaisuri memun
dah njanjian dan tarian., Tapi Tjoen Kiauw sendiri
tidak berhenti dengan perlajanannja, saban2 ia isi
kan tjawan kosong dari si Tay-ong.

"Tay-ong, apakah djimat tay-ong tidek rusak?"
permaisuri tanja,

"Djimetku itu tak bisa rusak,” sahut si silu-
man, "melainken kantong kulitnja jang habis terba-
kar, Itu pendjahat tak tahu apa-apa, ia lantjang
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buke sumpelannje,”

"Apakeh-tay-ong sudah simpan djimat itu?"

"Ja, di pinggangku."

Heng Tjia berada dekat mereka, ia dengar itu
pembitjara'an, Dengan gampang ia bisa dekati itu
siluman, selembar bulunja, jang ia tjabut, ia djam
pekan, ia tiup mendjadi tiga matjam kutu djahat,
jalah kutu busulk,tuma den kutu andjing, semusz kutu
mana ia rajapi kebadjunja si siluman, meka seben-
tar kemudian, eiluman itu sudah lantas menggaruk-
garuk, ketiks ia menangkap dengan tangannja dan 1i
hat di lampu, ia dapati beberapa ekor tuma.

"fentulah badju itu sudeh lama tidek ditjutji
meka kutu mengeram didalamnja," kate permaisuri.

"Sebenarnje belum perne alku dapati kutu sema-
tjam ini ditubuhku,” keta Say Thay Swee dengan dje
ngeh, "Sntah kenmpe, sekarang -boleh &da kutu i-
Blessie

"Tidaek, epa, tay-ong, ditubuh radja pun ada
tumanje," kata permaisuri, "™iari buka badju Tay-
ong, nanti aku tjarikan kutunja.”

Say Thay Swee menurut, ia buka badjunja, bebe
rapa lapis.

Tjoen Kiauw mengawasi, ia lihat bagaimena ada
terdapat kutu di sana-sini, sampai dibadju lapis
ketiga, sampai di bungkusan kelenengan djuga.

"ay-ong, mari itu kelenengan,aku bantui tang
kap kutunja, ia kata,

Selagi djengah dan ibuk sendirinja, sedang
djuge ie tak tahu T joen Kiauw ada Tjoen Kiauw jang
palsu, siluman itu lolosi djimatnja dan serahkan
pada dajang kepertjaja'annje ia punja permaisuri,

Tjoen Kiauw menjambuti, ia bawa aksinja, akan
tangkapi kutu, tapi diam? ia lirik si siluman, ke-
tika orang lagi tunduk, memerikse badjunja, kele-
nengan itu ia simpan, sembunjiken dalam badjunja,
sebagai gantinja, ia tjabut selembar bulunja, akan
¢ jempekan dan tiup bikin bulu itu djadi tiga kele-
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nengan, jang samc besar den rupanja ia lantas se-
dje mentjari kutu, jang ia tak matikan hanje mera-
japkan di tubuhnija. Sesudah sekian lama, ia serah-
kan djimat jang palsu itu,

Dalam keada'an seperti itu dan ia tak bertju-
rige, Say Thay Swee 1ak kenali djimatnja tulen a-
tau pelsu, ia menjambuti untuk terus diserahkan pa
da permaisuri. )

"Rau simpan ini," ia kata. "Tapi awas, djage
ati2, djengan sampai hilang pula."

Permaisuri menjambuti, ia buka ia punja tro-
mol pakaian, dengan atil2, 1ia simpan djimat itu,
tromolnja ia kuntji dengan kuntji emes.

Suemi-isteri ini lalu melandjuti minum arak.

"Rapikan pembaringan, kemuaian kata pennais%-
ri pada pelajannja, "Sebentar kite hendak tidur,'

Tapi si silumean gojang? kepala.

"iku tak punje redjeki, alu tak punja redjeki
akan tidur sema? kau!" ia Vate. "Biar akm aajak da
jang sadja pergi tidur di See-kiong, ¥io-nio boleh
tidur sendiri seperti biasa,”

Permaisuri tidek memaksa, maka itu, kapan per
djamuan telah ditutup, mereks lantas berpisahan,

Tjoen Kiauw djugse gunai ketikanje ini, akan
pergi keluar., Ia telah simpan kembali ia punja ku-
tu., 1ula? ia pulangkan asalnja, ia dengar tanda
kentongan djam tiga. Ia pergi kepintu, ia gunai il
mu menghilang,untuk bikin dirinja tidak kelihatan.
Ia lihat pintu terkuntji kuat. Dengan merund juk sa
me kim-kouw-pang, ia bikin pintu terbuka sendiri-
nja. Begitu lekas ia berada diluar, ia lantas sa-
dja ia ber-teriak?: "Say Thay Swee, lekas kau pu-
lengkan aku punja Kim Seng Hio-nio!"

Kawanan rakjat mendjadi kaget, ketjuali jang
mend jaga, jeng lainZpun pada datang. Mereke djadi
lebih kaget pula ekan lihat pintu teleh terbuka,
meka lekas? mereke tjari api dan kuntji, akan kun-
tji pule pintu itu. Kemudian beberapa antaranja la
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ri kedalam, untuk beritehukan tey-ong mereke bahwa
diluer ada orang menjebut-njebut Tay-ong itu dan
ngmanje permaisuri.

"Hei, djangan berisik, djangan berisik, tay-
ong lagi tidur!" kata beberapa dajang, jang mun-
tjul atas suaranja beberapa siauw-yauw itu.

Mereka ini takut, mereka lantas berdiam.

Diluay, Heng Tjia masih perdengarkan suaranja
jang njering, tetapi, beberapa kali siauwyauw me-
suk kedalam, mereka tetap tak berani kasi bangun
tay-ong mereka,

Tay Seng diluar berteriak-teriak sampai te-
rang tanah, kerene ia habis sabar, ia gunai toja-
nja, akan hadjar pintu, hingga ia bikin kaget ka-
wanan siauwyauw itu. Mereka lantes bikin pendjaga-
an, sedang beberapea - diantaranje lagi kedalam, un-
tuk mengasi kabar pade tey-ong mereka,

'~ Baharu sekarang si tay-ong mendusi, ia djadi
terperandjat akan dengar suara berisik ia lekas
berbangkit, berpekaien, terus ia pergi keluar dari
kamarnja, Ia menegur atas suara berisik itu.

"Entah siapa, Tay-ong, diluar ada orang men-
tjutji-maki," kate beberapa budak sembil berlutut.
"Orang itu bikin ribut sedjak tadi melam, tepi ba-
rusén ia pun menjereng pintu!"

Say Thay Swee pergi keluar, disitu ia disam-
but oleh beberapa siauwyauw, jang memberikan lapor
an serupa,

"Djengan buke pintu dulu," kata tay-ong itu.
"Tjoba tanja, dia datang dari mana, apa dia punja
she den nema. Keu orang lekes mengesi kabar pada-
kul "

Perintah itu diturut, beberapa siauwyauw lari
kepintu, dari dalam mereke berteriak memanja, sia-
p2 itu diluar,

"Aku adaleh Gwa Kong undangennje redja Tjoe
Tjie Kok!" Heng Tjia menjehut seraja perkenalkan
dirinja., "Aku dateng untuk sambut pulang pada Kim
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Seng Hio=-nio.

Mendengar itu siauwyauw itu melaporkan pada
tey-ongnja, siapa’ terus pergi kekeraton, akan tja-
ri pemmaisuri, untuk minta keterangan,

Permaisuri baharu sadje bangun, iz belum ber-
sihkan tubuh, rembutnja masih riap2an, kapan ia di
wartaken jang tay-ong dateng, lekas ia rapihkan pa
kaiannja, dengan rambutnje jang hitam teruwie-ru-
wie, ia lekas keluar eken menjambut, akan undeng
"Suami" itu berduduk. Mereka belum sampat bitjara,
ateu satu siauwyauw lari masuk, memberi tahu jang
pintu depan telah dihadjar rusek oleh si Gwa nong,

Say Thay Swee tide djadi kaget, melah sambil
tertawa, ia tanja permmeisuri,

"Wio-nio, di negerimu aua berapa banjak pang-
lima perang?”

"Ada banjak sekali, tak kehitung,"” permaisuri
djawab.,

"apa diantaranja ada jang she Cwa?"

"Aku berada didalam keraton, &ku malainkan ra
wat Sri Bapinda dan urus sekalian selir dan de-
jeng," sahut permaisuri. "Tentang bahagian luar,
aku tak ingat.",

"Orang jang sekarang berada diluar sebut diri
nja Gwa Kong) kata pula Say Thay Swee. "Dalam bu-
ku Pek Kee She tak ada she Gwa, tapi Nio-nio ada
pintar, kedudukan kau tinggi dan mulia, kau ting-
gel didalam istana, kau tentu ada batje banjak bu-
ku, maka apa Nio-nio ingat ada she Gwa itu?"

"Barangkali she itu didapat dari kute2 dalam

. kiteab Tjian Djoe Boen," berkata permsisuri.

"Ja, itu betul, itu betul!" kata Say Thay
Swee, jang lantas sadje pergi keluar. Is girang,

.ia pamitan dengan gembira., Ia pergi kepesebannje,

ia terus dandan dan bawa barisennja pergi keluar,
Ia bersendjata sebatang kampak besar. Keapan ia te-
leh sampai diluar, terus ia berteriak dengan tegur
annja: "Mens dia Gwe Kong dari Tjoe Tjie rok?"
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Heng Tjia madju seraja tangan kanan menjekal
tojanja dan tangan kiri menuding,

"Eh, keponakanku, bagaimana kau panggil aku?"
ia tanja.

Tay-ong itu lantas sadja djadi gusar.

"Kureng adjar!" ia membentak. "Romammu mirip
kunjuk, mirip monjet, kau ada tudjuh bagian han-
tu, tjara bagaimeana kau berani menghina aku?"

"He, siluman kurang adjar!" Heng Tjie pun mem
bentak, tepi sambil tertawa. "Kau tukeng menghina
racje, tjare bagaimans matamu tek ade bidjinja? A-
pakeh kau benar tidak kenalkan aku, jang pada lima
ratus tahun jang lampsu sudeh mengatjau langit, di
mana tak ade malaiket jang tek menghommati aku? 4-
pakah salahnjae djikalau kau panggil gwa-kong pada-
k.u? n

Siluman itu djadi semekin gusar, seba terang
ia sedang dibuat permainan. Oreng djadi bukan ber-
nama Gwa Kong, hanje itu ada gwa-kong jang berarti
engkong luar.

"Djangan benjak mulut!™ ia membentak pula.
"Lekes kau kasi tahu she den nemamu! Boegee apa
kay adae punje maka berani detang kemari?"

"Sebenarnja lebih baik kau tek tanja she dan
namakul" Heng Tjia djawab, "Kepan kau dengar she
den nemeku, sku kuatir kau tak kuat berdiri dan
nanti rubuh! Keu berdiri biar tetap, kau dengar!"

Den Heng Tjia tuturkan is punja asal-usul, ie
punja segala hal-ichwal, bagaimana ia mengatjau la
ngit dan lain2, sampai ia dapat name kehormatan
Tjee Thian Tay Seng dan lain lagi, sampai ia ditu-
gaskan melindungi Pendeta Tong berziara ke Barat,

"Kau djadi ada itu binatang jang mengatjau
langit!" kate siluman itu. ".au lindungi Pendeta
Tong, kau boleh ambil djalenan sendiri, kenapa kau
djedi usilan, mau tjampur urusannja radja Tjoe
Tjie Kok? Kenepa kau kesudian djadi budeknja radja
itu dan datang kemari untuk anterkan djiwa?"
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"Siluman, djangan ngatjo! aku datang atas un-
dangannja radja Tjoe Tjie Kok, siapa pandang aku
sebagai tetamu agung, sebagai orang tua, sebagai
malaikat sutji, tjara bagaimena kau bileng aku dia
di budak? Djangan kau lari, mari rasai tojakut”

Habis berkata begitu, Heng Tjia lantas menje-
rang.

Say Thay Swee berkelit, ia tak takut, maka ia
belas menjerang.

Mereka bertempur sempai lima-puluh djurus,
tak ada jang kalah atau menang. laka, setelah ber-
pikir, aay Thay Swee tehan serangan, terus is ber-
kata: "Soen Heng Tjia, tahan dulu! Ini pagi aku be
lum bersantap, meka aku hendak dahar dahulu, habis
dahar, nanti kita landjuti pertempuran kita ini."

Heng Tjia tapinja bise dugah orang punjo mek-
sud jang sebemarnja, jalah guna ambil wasiatnja,
maka ia berkata: "Satu laki2 sedjati tak akan ke-
djar kelintji kabur, maks kau boleh pergi, boleh
pergi!! Neanti, sesudeh kau gegares kenjang, kau bo
leh kembali untuk terima binasal"

Siluman itu lantas putar tubuhnja dan lari ke
dalem, terus padea Kim Seng llio-nio.

"lio-nio,lekas keluarken wasistkul” ia minta.

"Buat apo djimat itu?" permaisuri tanja.

"Untuk tempur musuh," sahut Tay-ong itu. "O-
rang jeng ini pagi tantang aku ade pendeta jang
mau ambil kitab sutji di Barat, namanja Soen Gouw
Khong, dia pakei mnama palsu Gwe Kong, barusan aku
lawan dia, kita seri sadja, meke aku hendak gunai
wasiet akan bakep padanja,”

Permaisuri djadi bersuseh, Kalau ia tak kasih
kan, ia kuatir silumen itu tjuriga, tapi kalau ia
serahkan, ia kuatir Heng Tjia tjelaka.

Lekas keluarkan! Say Thay Swee kata pula fo-
lagi permaisuri itu bersangsi.

Terpaksa, dengan sape boleh buat, pennal suri
keluarkan wasiat itu.
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Setrimanja djimat,dengan tak kata apa2 lagi,
say Thay Swee segera pergi pula keluar, ia tinggal
kan permaisuri, jang diam dalam kemarnja sambil me
nengis, Ia kuatirkan Heng Tjie tak bisa lari, ia
kuatirkan ia punje nasib. JIa, seperti sisiluman ,
tak tahu bahwe djimat itu ada jang palsu.

; Sesampainja diluar, Say Thay Swee lantas am-
bil tempat dikepala angin.

"Soen Heng Tjia, kau djangan lari, kau lihet
bagaimana aku gojang?2 kelenmengenku!" kata ia deng-
an gembira.

Gouw Khong tertawa,

"Keu ada punja kelenengan, apakah kau kira a-
ku tidak?" 3ia djawab dengan enteng. "Kau bisa go-
jang? kelenengen, a pakah aku tidak bisa?"

"Kau ada punja kelenengan apa?" tanja itu si-
lumen, "Tjoba kau keluarkan!"

Heng Tjia bikin tojanja ketjil bagaiken dja-
rum, ia simpan itu kedalam kupingnje, kemudaien ia
rabah ia punja pinggeng, akan keluarken wasiat ke-
lenengan kepunja'annja si siluman,

"Apakah ini bukamnja kelenengan?" kata ia sam
bil tontoni kelenengan itu.

Say Thay Swee kaget, serta heran,

"Aneh, aneh!" pikir ia, ""Kenapa kelemengannja
sama dengan kepunja'enku? Apakah bisa djadi itu a-
da pembuatannje jang sama? Mustail tak ada perbeda
ennja?" iiake ia lantas tanja: "Kelenengan kau, kau

dapatkan dari mana?"

"Dan keu, keponakanku, keleneng&n'kau, kau da
patkan dari mena?" Heng Tjia djawab. Ia bukan me-
njahuti, ia balik menanja. Ia berlaku gembira seka
5 48

Silumen itu menjahut: "Ini adalah kelenengan
jang terbikin dari emas, jang telah lama dilebur-
nje hingga djadi wasiat. Ini ade kelenengan pening
galannja Loo Aoen,"

"Aku punja djuge ada dari sumber jang seme!"

- 1160 -
berkata Heng Tjie.

"Apa keu maksudken? ' :

"Ini adalah peningsalan deri Loo Koon, jang
telah bikin itu di Tauw-soet-kiong, " Heng ijic dj=
wab, "iku punja ada jang percmpuan, kepunja'an kau
jang lelaki,...."

"Kelenengan ini ada wasiat,btukannja binctong,
tjara bagaimane kau omong hal jang lekeli can pe-
rempuen?” siluman itu tegaskan. "saciat jang tulen
adalah jang chasiatnja mendjur.....'

"Omongan sadje, tak ade buktinja,tvak tjukupi”
Heng Tjie Lilang., "Sekarang kau boleh gojan. terle
bih dahulu keu punj@eees."

Say Thay Swee gireng, ia menurut. Ia lantas
gojang kelenengannja. Apa méu, pertame ia menggo-
jeng, api tidak menghembus. Ia gojang buit kedua
kalinja, tetapi asap tek mengebul, Ia djadi pena-
saran, ia gojang buat ketiga kalinja., Djuga ini ka
li, pasir tak berhamburan., Ia djadi kaget dan bing
ung.

"Heran!" ia berseru, "heran" apekeh keleneng-
an ini takut perempuan? Apakah jang lelaki tek bo-
leh lihat jeng perempuan, ia djadi tak mendjur,”

Heng Tjia tertawsa,

"Keponakanku, kau boleh berhenti menggojang!"
ie teriaki, "Kau lihat, sku hendak gojang kepunje-
anku!"

Dan si monjet nakal ini gojang kelenengennja,
terus tige kali, hingge api, asap dan pasir, sege-
ra keluar saling-susul, hingga tjaheje merah, tja-
haja biru dan tjahaje kuning djadi bertjampuran,
sudah begitu, ia pun mendjempe, i& sedot hawa dan
meniup angin, hingga angin membantu bekerdjenje ti
ga rupa benda jang liehay itul L

Say Thay Swee kaget, ia ketakutan, I& mau la-
ri, ia tak dapat djalen,

Selagi bahaja mengantjem itu silumen, menda-
dakan ditengah udare ada teriaken:
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"Soen Gouw Khong, aku disinit"

Heng Tjia angkat kepalanja, maka ia segera
tampak Koan Im Pou-sat, ditangan kiri siapa ada ia
punja botol Tjeng-pang dan ditangan kanan batang
yanglioe, dengan kepereti air kam-louw, dewi itu
padamkan api.

Kenali dewi 1tu, Heng Tjia lekas2 gantung ke-
lenengannja dipinggengnja, ia bungkuki dirinja, a-
kan memberi hormat sambil mendjura.

Koan im tjume mengiprat beberape kali, api pa
dam, asap bujar, pasir lenjap.

"lee-tjoe tak tahu Tay Tjoe datang, tee-tjoe
tak keburu menjingkir," kata Heng Tjia. "Sebenar-
nja Pou-sat hendak pergi kemana?"

"Aku sengadja datang kemari untuk ambil ini
siluman." sahut Pou-sat.

"Siapa sebenarnja siluman ini, sampai Pou-sat
sendiri jang datang embil dia?"

"Dia adalah aku punja srigala tunggangan, Kim
mo-houw, " sahut Pou-sat." Aku punja gembala ngan-
tuk dan ketiduran, binatang ini tak terdjaga, deng
an gigiti rentei besinjea, ia minggat, hingga kesu-
dahamnje ia tolong radja Tjoe Tjie Kok terhindar
dari beheja.,"

Heng Tjia heran, sembari mendjura, ia kata:
"Pjare bagaimana Pou-sat bilang dia menolong redja
Tjoe Tjie Xok? Dia djusteru menghinma radje, ia ba-
wa lari permaisuri radja itu, ia lakukan perbuatan
tak senunu, ia bikin radja sakit dan bersengsara."

"Kau tek ketahui duduknja hal," Pou-sat kata.
"Semasa radja tua dari Tjoe Tjie Kok, radja jang
sekareng masih djadi putera mahkote, dimana muda-
nja, ia gemar memburu, ia suka adjak barisannja,a-
kan melepas burung? pemburu. Pada suatu hari pute-
ra mahkota itu sampai didepan Lok-hong-po, disana
ia ketemukan dua ekor burung merak, jang ade pa-
sangen, Sebenarnja sepasahg merak itu ada anaknja
Say-hong Hoed-bo Khong-tjiak Tay Beng Ong Pou-sat,
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keduanja sedang mentjelok dipuntjak. Putera mahko-
ta itu kena panah merak jang lelaki, sedang jang
perempuan, lantas pulang dengan bawa panah itu.
Hoed-bo kemudian menjesal, ia bertobat. Karera ini
putera mahkote, dimesanja mendjadi radja, dimesti-
kan berpisah tiga tahun dari permaisuri, bahwa ia
mesti menderite sakit, Ketika kedjadian itu, aku
ade lewat bersama ini srigela, Dia rupanja dapat-
ingaten baik, ia minggat, iz bawa lari permeisuri,
dari itu untuk tiga tahun, radja menderita. Seka-
rang sudeh tige tahun, sampailah waktu jang dite-
tepkan itu, maka bagus sekali, kau datang dan o-
bati radja, den aku sekarang datang untuk ambil
srigala ini."

"Tetapi, Pou-sat," Heng Tjia berkata. Ia ma-
sih tek mengarti. "Biar adanja semua sebab2 itu,
akan tetapi dia sudah .berdosa. Dia telah rusaki ke
hormetannja pemmaisuri, ia telah lakuken perbuatan
jang melanggar kesusile'an,Untuk kedosa'annja itu,
ia mesti depat hukumen mati. Tapi Pou-sat detang,
biar dia tak dapat hukuman mati, dia toh mesti da-
pat hukumen hidup. Biarlah aku hadjar die dua pu-
luh toja, hebis itu,Pou-sat boleh bawa dia pergi.”

"Gouw Khong, kau tahu aku turun ke dunia, ma-
ka itu, keu harus pandang aku. Kau harus kasi am-
pun padanja. Xau pun tetap telah berdjase sudah
taklukken silumen. Djikalau kau rangket dia, dia
toh mesti binasa."

Heng Tjia tak berani berbantah pada dewi itu.

"Baiklah bila Pou-sat inginkan dia dikasi am-
pun. Tapi dia mesti didjaga keras, ia tek boleh di
kasi.minggat pula dan turun ke dunia, untuk bikin
orang tjelaka,"

"Kau djangan kuatir," sahut Pou-sat, jang te-
rus pandang siluman itu sergja membentak: "Kau ti-
dak hendek pulang asal, kau hendak tunggu apa la-
gi?"

"Silumen itu memurut, ia gulingkan tubuhnja,
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waka sekedjap sadja ia telah djadi bimatang tung-
gangannja Pou-sat, sedang Pou-sat sudah lantes ne-
ik atas bebokongnja. Tapi dewi ini tak lihat tiga
kelenengan di lehernja binatang itu. .

"Gouw Khong keu kembalikan aku punja kelen-
engan, " ia kata.

Heng Tjia goleng kepale.

"Si Soen Tue ték ketanui itu," ia menjahut.

"Ah, kunjuk nzkal!" menbentak Pou-sat., "Djika
lau kau tak tjari kelenengan itu, djangan kau satu
Gouw Khong, sepuluh Gouw Khong djuga tek akan mem-
pu sekati silumen ini! Lekas keluarkan kelenengan
itut"

"Uengen sebemarnja aku tak lihet itu," sahut
Heng Tjia sambil tertaws.

"Apakah benar kau tidek lihat?"tanja Pou-sat.
"Baik, nanti aku batja do's Kin-kouw-djie!"

Mendengar antjaman itu, Henz Tjia ketakutan,

"Ujengan batja, djangan batja!"™ ia kata den-
gan sibuk. Dan lantas ia serahkan tiza bueh kerin-
tjingan itu.

Pou-sat menjambuti, untuk terus pasang itu di
leher Im-mo-houw, kemudian dengan tak kata apa? la
gi, ia keperak binatang itu, untuk dikesi djalan,
meke Kim-mo-houw angkat empat kakinja, alan ter-
bang naik ke udara,

Heng Tjia tunggu sampai Pou-sat sudah pergi-
djauh, ia keluarkan tojanja, ia masuk kedalam guha
akan hadjar mampus semua rekjet siluman, kapen ia
sudah sampai dikeraton, ia adjek permaisuri akan -
pulang ke negerinja.

Kim Seng Nio-nio menghaturkan terima  kesih
berulang-ulang atas itu pertolongan, Ia tanja ba-
gaimana duduknja pertempuran,

Heng Tjia mengasi tjerita, sampai Pou-sat da-
tang menolongi siluman itu.

Kim Seng Nio-nio mendjadi kegum kemudian ia
tanja bagaimana ia bisa pulang.
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"Itulah gampeng," kata Heng Tjia, jang lalu
tjiptakan seekor naga rumput, ia suru permaisuri
naik atas itu dengan dipesan mesti meramken mate.

"Djangan takut, aku akan adjak Hio-nio pulang
kepada Sri Baginda," keta Heng Tjie.

Permaisuri menmurut, ia tutup kedus matanja.

Heng Tjiae batja djampenja, aken bikin naga i-
tu terbang, bawa permaisuri pulang ke Tjoe Tjie
Kok, Boleh dibilang baharu setengeh djam, ia orang
sudah lentas sampai,

"Wio-nio melek!" Heng Tjia kata.

Permaisuri buka matanja buat lantas djadi sa-
nget kegirangan, karena ia kenali istananja, Ia tu
run dari nage rumput, ia ikut Heng Tjia masuk keda
lam istana, sampai di singgasana. '

Radja sedang bermusjawarat ketika ia lihat

I permaisuri pulang, ia girang tidek kepalang, ie

berbangkit dari kursi keradja'an, akan papak iste-
ri i%u, ia ulur tangannja, Aaken tjekal tangan per-
maisuri. Ia berniat menuturkan ia punje kesengsara
an hati sedjak mereke berpisa'an, Baharu ia bentur
tengannja permaisuri, ia sudah kaget, ia mendjerit
den rubuh, ;

"aduh, aduh! Tangenku sakit!" ia mendjerit-
djerit. ;

Pat Key tertawe berkakekan menampak kedjadian
1tuo

"Dasar orang tek punja redjekil" kate si babi
ini jang djeil.

"Eh, tolol, kau djangan main gilal" Heng Tjia
bentak soetee itu., "Kau tak tahut"

"Aku tak tehu apa?" tanja Pat Kay, dengen me-
longoh,

"Tubuhnije Wio-nio ade durinja, kau tahu! Duri
itu liehay, siapa terkena, ia merasa sakit. Sedjak
sampai disana, selama berdiam di Kie Lin San bersa
ma Say Thay Swee, Wio-nio ada terlindung oleh diri
nja itu,"
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: Sementara itu, orang telah bangunkan radje,
mereka pun heran.

Semu2 menteri dan selir, jang keluar akan me-
njambut, mendjadi heran. Giok Seng dan Gin Seng
Hio-nio telah pimpin radja.

Selagi orang bingung, diudara ada kedengaran
suara, katanja: "Tay-seng, aku datang!" kemudian
kelihaten ada turun satu dewa,

Heng Tjia kenali dewa: itu, ia menjambut.

"Thic Tjie Yang hendak pergi kemana?" ia ta-
nja.

"Tjie Yang Tjindjin sudah lantas sampai di is-
tansa, ia memberi hormat pada Heng Tjia,

"Tay Seng,terimalah hormatnja Siauw-sian Thio-
Pek Soei,"” ia kata,

Heng Tjia balas hormat itu.

"Keu datang dari mana?" ia tanja.

"Aku datang untuk minta pulang djubaku," sa-
hut dewa itu. "Pada tiga +tahun jang lalu, ke#ika
hendak hadliri permusjewaratan Buddha, aku lewat
disini, eaku dapat kenjata'an radja Tjoe Tjie Kok
dan permaisurinja lagi nampak kesukeran, karens ku
atir siluman nodahkan kehormatannje permeisuri, a
ku lantas pindjemken aku punje djuba Ngo-tjay sian
ie. Ulengan pakai djube itu, tubuhnja permaisuri
djedi seperti tumbuh duri, dengan begitu, ia djadi
bisa tertolong dari gangguan. Sekarang Tay Seng da
tang menolong, bentjena sudah lewat, maka itu, aku
datang kemari,"

"Kelau begitu, kita djadi bikin susah kau, je
mesti detang dari tempat jang djaubh," kata Heng
Tjia, "Mah,silahkan kau ambil pulang djubamu itu!"

Tjie Yang Tjindjin lantas hadapi permaisuri,
ia memundjuk dengan djarinja, atas mana, ia punja
djube mustika lentas lolos sendirinje dari tubuh
permaisuri, siapa ada punja pakaiannja sendiri. Ia
lantaes ambil djuba itu, untuk ia pakai,

"Ma'af, Tay Seng, sekarany djuga siauw-sian
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mohon pamitan," kata ia.

"Tunggu dulu," Heng Tjia bilang, "Biar radje
menghaturkan terima kasi pada kau."

Tjie Yang Tjindjin tertawn,

"idek usah, tidak usah," kata ia, jang terus
memberi hormat, kemudian ia mentjelet ke udara, un
tuk berangkat pulang.

Radja bersama permaisuri, sekalian selir dan
menteri, lantas mendjura ke udara, untuk heturkan
terima kasih mereka.

"farilah kita pergi keistana timur," kata ra-
dja kemudian. Ia undang Sam Tjhong berempet, untuk
kembali mendjamu pendeta?2 penolong itu. Disini ra-
dja adjak permaisuri semua dan menteri2nja berlu-
tut pada Sam Tjhong dan murid2nje untuk haturkan
terimz kasih mereka, kemudian ia undang mereka ber
djamu.

Heng Tjia terima itu perdjamuan.

"Soehoe, tjoba keluarkan itu surat tantangan
perang,"” kata Heng Tjia pada gurunja selagi pesta
berdjalan, '

"Surat apa itu, tiangloo?" tanja radja.

"Surat tantangan perang dari si siluman," dje
wab Heng Tjia, jang terus tuturken bagaimana ia
rompas surat itu, bageimana ia bunu Oe-lay Oe-kie
dan ia menjemar djadi utusan itu. Lebih djauh, mo-
njet ini tuturkun peranan jang ia lakukan, sampai
ia bisa taklukki Say Thay Swee.

Radja dan menteri2nje djadi sangat bersukur,
logi2 mereka mengutjap terima kasih., Mereka pun sa
ngat keagumi orang punjs kesaktien.

"Tapi semua itu karena kebidjaksana'an Bagin-
da," kata Sam Tjhong, jang setelah itu mohon pami-
tan, guna landjuti perdjélanannje ke Barat,

Radja tidak bisa menahan lebih lam& pula pade
ini pendeta, maka ia lantas urus orang punja surat
suret, sedang diwektu mereka hendak berangkat, ia
adakan pesta berpisahan, Untuk keluar kota, Sam -
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Thong diundang naik atas kereta naga, Radja dan
permeéisuri dan sekalian menterinja, telah turut
menganter,

Berat adanja berpisahan itu, tetapi diachir-
nja, mereka berpentjaran djuga.

LXXT1

Perdjalanan dilandjutken dengen melewati ba-
njak gunung dan taneh dater, WMuisim Rontok telah
pergi, musim Dingin telah datang, sehabis itu, me-
njusul pula musim Semi, sa'at dari hawa udara jang
begus dan pemandangan eallem jeng indah, Perdjalan-
-an diwaktu begini ada menjenangi hati.

Pada suatu hari, kepan Sam Tjhong lihat dise-
belah depan ia ada rumah crang, ia lantas turun da
ri kudanja, ia berdiri dipinggir djalanan.

"Kenapa, soehoe?" tanja Heng Tjia dengan he-
ran.""Djalnnan ini toh rata dan tidek ada halangen
nja?

"Soeheng tak tahu!" Pat Kay dului gurunja men
djewab, "Sudah lame soehoe duduk atas kuda, ia pe-
gel, ia hendak menghilangi lelah sebentaran, ia
hendak itjipi kepermaian pemandangan allam disini"

"Bukan," Sem Tjhong kata, "aAku lihat ada ru-
meh orang disana, aku ingin pergi sendiri untuk me
mohon ema.l,...."

"Uengerlah, apa jang soehoe bilang!" berkata
Heng Tjia sembil tertawa. "{alau soehoe hendak da-
har, alu toh boleh pergi wakilken soehoe! Bukankeh
peribahasa ade bileng, satu hari mendjadi guru, se
lamae2nja mend jadi ajah? Mustail satu murid boleh
enak2an bertjokol dan jang djadi guru mesti pergi
meminta derma?"

"Aku tak bermeksud demikian, Gouw Khong," ber
kete itu guru, "Jang sudeh2 tak ada rumah orang,
kita berada djauh kesanma den djauh kesini, make i-
tu, aku tek bisa pergi sendiri, kau orang boleh wa
k%lk&n eku, tetapi sekarang, rumah ade dekat seka-
1i, umpeme diteriaki, orang menjehuti,  dari itu,
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biarlah aku pergi sendiri.”

"Ah, soehoe keliru!" kata Pat Kay. "Soehoe a-
da guru, kita ade murid2, make bagaimana kita bisa
biarkan guru bekerd ja, kita mengawasi sadja? Buken
kah kiteb tua ada bilang, "Ade kerdja'an, simurid
jang kerdjakan?" Biarlah aku, si Tie Tua, jang per
git"

"Te;i, Gouw Tjeng," kata pula si guru, "Hari
ini beda dari hari2 jang sudeh lewat, hari ini ada
terang-berderang, tidak seperti dulu2, Dulu, kau
orang djuga mesti pergi djauh, sedang sekarang, ru
mah itu dekat sekali, Kau oreng tunggu, nanti aku
pergi kesana, aku aken dapat hasil atau tidak, itu
ada urusan lain."

See Tjeng, jang diem sadja dari tadi tertewa

"Sudeh, soeheng, djangan banjak omong lagi!"
ia kata, "Soehoe inginken demikian, djangan kau
orang bantah, nanti soehoe gusar.

Pat Kay bisa dikesi mengarti, ia lantas ke-
luarken poet-oeh dan pakaian djuga, untuk gurunja
salin dahulu. Kemudian, dengan tindaken lebar,
Sam Tjhong pergi kerumeh didepan itu. Ia lihat
djembatan batu jang tinggi,pepohonan jang banjak,
air kelinja mengalir, Disana pun ada burunge deng
an suaranja, Ia lihat rumeh mirip dengen kelen-
teng, Ketika ia mendekati djendels, ia lihat em-
pat orang perempuan muda asik mendjahit atau me -
njulam, semut romannja eilok, Maka ia merandak.

Sekian lama pendeta ini berdiam, nona2 itu
pun tak ada jang lihat janja,

walau aku tek berhasil, muridZku bakal ter-
tawai aku," pikir Sem Tjhong.

Lalu, dengan beranikan hati, ia bertindak ke
atas djembaten, guna hampirkan itu rumeh, Ie sem-
pai disebuah peseban dengan latarannja jang luas
dimana ada tiga nona? asik main bola, mereka ini
pun tjantik, mereka bedah dari empat nona jang la-
gi menjulam itu. Tapi sekali ini ia tidak berdiri




- 1169 =
diam, ia lalu buka suaranja, ia menegur mereka, jg
ia panggil "Lie-pou-sat," untuk mohon amel.
ilendengar panggilen itu, ketita nona lantas
lemparkan bola mereka dengan gembira, sambil ber-
lari2, mereka membuka pintu, akan menghampirkan
pendete kita,

"fataf, tiangloo!" kata mereka. "Sajang kita
telan menjambut lambat kepada tiangloo. Silahkan
masuk!"

"Siantjay, siantjay....." memudji Sam Tjhong
dalam hatinja. "Tanah Barat benar ada deerah Buad-
ha, disini orang perempuanpu~n beramal, apa pula o-
rang lelekinja....."

Ta mengutjap terimah kasih, ia lantas turut ke
dalam pekarangan, kerumah.

Setu nona membukei pintu, pendeta ini divn-
dang masuk, disilahkan duduk,

Sem Tjhong heran ketika ie lihat medja dan
bangku, jeng semua terbikin dari batu, hawanja a-
aem, Iz tak aman hati sesudah ia ten;ok ruangan i-
tu.

"Ini pasti buken tempat jang bailk,"
jang hatinje berubah.

"Silahken dudul, tiangloo," mengundang bebera
pa nong itu sambil tertawac.

Dengan terpaksa, Sam Tjhong berduduk, hatinija
tak enak.

pikir ia,

"Tiengloo asal kelenteng mana dan tiangloo

bermaksud amal apa?" kemudian nona2 itu menanja,
"apa tiangloo hendak perbaiki djembatan atau dje-
lenen, atau hendak dirikan kuil atau pagoda, atau
tiangloo berniat mentjetak buku sutji? Silahkan
tiangloo keluarkan kau punja buku derma'an, untuk
kita lihat,.

"letapi aku bukennja pendeta tukeng punjut
derma'an,"” Sam Tjhong kasi tanu.

"Habis, buat ape tiangloo datang kemari?"

"nku hendak memonon nasi sadja," sahut Sam
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Tjhong, jang '‘terus terangkean bahwa iz ada pendete
dari Timur, jang meu pergi ke Say-thie. "Kebetulan
lewat disini, aku merasa lapar, dari itu, aku mem-
pir untuk mohon amal barang makanan," :

"Bagus, bagus!” kata nona2 itu. "Pendeta dari
djauh ade beribadat, eadik2ku hajo lekas sediakan
barang malanan!' kata nona jang peling tua. Ia te-
lah teriakken empat nona jang sedang menjulem, ma-
ka mer<ka itu lantes berbangkit dan pergi kedapur,
Ia orang sendiri, bertiga, lantas temani si pende-
ta bitjara, dari banjak hal.

Apakah jang nonaZ itu matangi®

Ttu ada daging manusia, jang digoreng dengan
minja% manusia, digorengnja sampai hitam. bDan polo
orang, dibikin djadi sewatjam tauwhoe. Semue ini
dimuati ada dua buah piring, diletakki aiatas me-
dja batu.

"Silahkan dahar,tiangloo, " mereka mengundeng.
"Saijang, kerena kesusu, kite tak dapat menjediaken
1a1n2n3a barang makanan. Dahar ini dulu, sebentar
akan menjusul tambahennje....."

Sam Tjhong dapat tjiium bau e&mis, ia tek bera-
ni dahar,

"'af, lis-pou-sat, tetapi pintjen; pantang
dahar barang berdjiwe szajak alu masih dalem kan-
dungan," ie kata geraja ia mendjura.

"riangloo, inipun dedaharan barang tak berdji
wal2 kata nona?2 itu sambil tertawa,

"Oh=-mie Too-houd!" memudjih pendeta itu sera-
ja tekap kedua tangannje. "LUjikaleu pintjeng dahar
ini, djangan harap pintjeng blb& menghadap Buddha
untuk memohon kitad sutji.....’

"Petapi, tiangloo, keu eda oran; sutji, kau
tak boleh tjelah pomberian orang,"” kata si nona.

"Bukeannije aku menjeleh, lie-pou-set. Aku da-
tang deri Timur atas titehnje Redja, maksudku su-
tji, kerena itu, aku harus pelihara diriku.’

Wona2 itu tertawa,

"
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"Bisar bagaimana, dengan sikapmu ini, keu men-
tjelah pemberian, tiangloo!l" kate mereka. "Heh, si-
lahkan tiangloo dahar!”

"Ma'sf lie-pou-sat, benar2 aku tek htisa da -
har, kuatir aku nenti langgar pantanganku," kata
pula Sam Tjhong, " Baiklah, idjinkan aku berlalu sa
dia, "

; Tapi nona2 itu menghalang-halangi djalanan.

"pjdak bisa, tiangloo! Kau sudah datang, tja-
ra bagaimana kau bisa diantap pergi keluar lagi?"

Pertjuma Sam Tjhong memaksa mau pergi, ia lan
tas dipegang den ditarik, hingge ia rubuh, H#jata
none? itu ada mengarti silat dan bertenaga kuat,
Ia lantas ditekan, di'ikat dan digantung dipengla-
ri, bebokongnje diatas, perutnja dibawah, Ini eda
tjara mengantung tubuh jang dinamai "Sian Djin
Tjie Louw" atau "Dewa memundjuki djelanan," Sebe-
lah tangannje dilondjorken kedepan, sebelah lagi,
di'ikat menahan pinggang.

Sam T jhong menahan sakit, air matanja melele,
Ie lantas sesalken dirinja, jang bernasib sangat
malang, dimane sadja, ada menghadepi rintangan dan
bentjena. '

"Aku sangke ini ade rumeh penduduk baik2, sia-
pa tahu, aku terdjeb&ke..... Oh, muridZku, Ilekas
kau datang menoldngi aku, kalau tidek, djiwaku ba-
kel habiSeesas”

Meski begitu, Sam Tjhong toh bisa awasi nona2
itu, akan lihat bagaimana sepekterdjang lebih dja-
uh dari mereka, Ia kaget akan tampak oreang pada bu
ka pakaiannja, '

"Djangen2 mereka niat rangket eaku......" pi-
kir ia dengan hati ketjil, "Atau mereka akan dahar
aku hidup2....."

Tapi nona2 itu tjuma buke badju, hingge keli-
hatan perut mereka, Habis itu, mereka itu hundjuk
kesektian mereka., Deri pinggang mereka, dari mata
mereka, mereka keluarkan tali seperti sutera dan

n
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tambang sebesar telur bebek, dengan itu, mereke i-
kat mereka punjae pintu.

Sementara itu, Heng Tjia dan dua soeteenja
terus merunggui ditepi djalanan, Tie Pat Kay dan
See Gouw Tjeng mendjagai kuda mereka, tapi Heng
Tjia naik keatas pohon dimana ia lontjat sena-sini
untuk tjari bebuashan,lama djuga mereke menantikan,
mendadekan Heng Tjie lihat berkelebatnja satu tja-
ha ja terang, bahna kaget, ia lontjat turun.

"Tjelaka, ‘soehoe dapat bahaja!™ ia berseru,
"Tjoba lihat itu rumahi"

Pat Key dan See Tjeng menoleh dengan segera,
hingga mereka bisa lantas lihat tjahaje berkelebat
dirumeh itu, tjahajanja terang seperti saldju atau
perak.

“TJelaka soehoe ketemu silumani" Pat Kay pun
berteriak, "dari kita pergi menolongit"

"Soetee, djangan berisik," Heng Tjia kata
"Kau oreap tunggu, nanti aku pergi lihat dshulu."

"Ati-ati, koko," Secs Tjeng pescn.

"Djangan kuatir, aku tahu bagaimana harus ber
tindak," sahut Heng Tjia. Te lantas rapihken pakai
annja, ia keluearkan tojanja, habis itu, ia lari ke
areh rumah. Kapan ia sudah sampai, ia lihat benda
bagaiken tembeng atau dadung, jang ia tak tahu apa
adanja, ketika ia pegang, barang itu demek dan
njangket.

"Baik aku hadjari" pikir ia., Tapi, ketika ia
ajun tojenje, tiba2 ia dapat pikiran lain, "Kalau
tambang ini keras, aku bisa pukul putus, kalau le-
mas, tentu tidak. Dengan begitu, aku djadi terbit-
kan suara berisik, aku bisa bikin kaget mereka jg
djadi penghuni rumeh ini, hingge mereka bisa bikin
aku berabe.....,. Baiklah aku tjari keterangan le-
bih dahulu,...."

Heng Tjia membatja djampe, atas mane Touw-tee
jang berada didalam kuil, djadi terputar-putar tak
sudahnja.
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"Eh, tua-bengka, kenapa kau puterlan? tanje
njonja Touw=-tee.

"Kau tek tahu,kau tek tahu," Touw-tee djawab.
"Kesini ada datang satu Tjee Thian Tay-seng, aku
telah tidak sambut ia, sekarang ia tangkap aku..."

"kalau begitu, pergi kau menghadap padanja,"
kata si njonja. "Kenapa keu boleh ber-putar2 disi-
e ;

"Buet menghadap padanja, gampang, hanja aku
ngeri buat ia punje toja...... Ia galak sekali..."

™justail, Tjoba kau ngadap sadja padanja...."

Dengan terpaksa, Touw-tee keluar, tubuhnijae ge
metaran, sampai didepan Heng Tjia, ia terus berlu-
tut.

"Tey-seng," kate ia seraja hundjuk hormatnja.

"au bangun, djangan keu ber-pura2, aku tak
akan hadjar kau! Aku tanja, ini tempat ada nana-
nja?"

"lay-seng datang dari mana?" Touw-tee tanja
dahulu.

"Aku datang dari Timur, mau pergi ke Barat."

"ipakal Tay-seng ambil djalan dari bukit disa
na?" Touw-tee tanja seraje menundjuk.

"Ja, Disana masih ada aku punja kawan, pauw-
hok dan kuda,"

"gukit itu ada Poan See hia," Touw-tee kasi
keterangan. "Dibawah bukit itu ada satu guha jang
dinamakan Poan Sie Tong, didalemnja ada tinggal tu
djuh silumen....."

"3iluman perempuen atau lelaki?"

"Semuanja siluman perempuen,”

"Berapa tinggi kepandaiannja mereka?"

; "Siauwsin ada lemah, siauwsin tak tahu kesek-
tian mereka, Uiselatan sana, tigae lie darisini ,
ade sumber Tek Houw Tjoan,airnje penas sendirinja,
itu eda tempet mandi dari Tjiat Sian Kouw, tapi se
djak silumen itu detang kemari, mereka kangkangi
tempat mandi itu dan Tjiet Sian Kouw ngalah sadja.
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¥elihat dewi tak mau banjek mulut mereka tentunje
ade liehay." .

"ipa perlunja mereka rampas sumber air paras
itu?" Heng Tjia tanja pula.

"Mereka pakai sebagai tempat mandi. Biasanja
mereka mandi tiga kali dalem satu hari, Sekarang
sudah ampir temgah hari, tidak lama lagi mereka
tentu akan mandi, "

"Baiklah. Sekarang kau boleh pergi, nanti aku
bekuk mereka,

Touw-tee mengut2, mesih sadja dia ketakutan,
dengan tubuh gemetaran, ia pulang kekuilnja.

Heng Tjiea lantas pianhoa djcdi seekor laler,
ia mentjelok dipohon, akan menantikan.

Ia tak usah menunggu terlalu lema, ie lantes
dengar suara seperti ulai2 sedang maken daun mur-
bei, suara ia djadi keras, umpama lautan bergelom-
bang, kemudian tambang aneh itu pada terputus, ma-
ka sekedjap kemudian, tertempak pula rumen sebegai
tedi, semuanja sama. Kapan terdengar suara pintu
dibuke, disusul sama remeinja suara orang bitjara
dan tertawa meriah., Setelah itu, [Heng Tjia lihat
muntjulnja tudjuh orang perempuan, jang berdjalan
sambil berpegangen tangan. Ilereka itu jang pasang
omong sambil tertawa,

Heng Tjia tertawa sendirinja.

"pantas soehoe mau minte amal sendiri, kire-
nja disini ada ini tudjuh si tjantik-menisi" pikir
ja, "Tapi kalau soehoe benar ditahan oleh mereka,
delam tempo dua hari. sadja, soehoe bisa tjelaka...
Sekarang beik aku lihat dulu, epa mereka ini hen-
dak bikineeess"

Iantas Tay Seng terbang, ia mentjelok di kon-
denje nona jang djalan didepan.

Baharu mereka itu djealan di djembatan, jang
dibelakang katas "Entjie, sekarang kita orang man-
di dulu, sebentar kite tim itu pendeta, untuk da-
har padanjal"
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Heng Tjia dengar itu, ia tertawa,

"Dia bikin berabe, bukannja dimasak sadja,
dia mau tim.,..." pikir ia,

Norma itu sementara itu djalen terus kesela-
tan, mereka petik bungah disepandjang djalan, Ti-
dak lama mereka sampai disatu tempat pemandian,jg
terkurung tembok dan memakai pintu, kelihatannja
keren, Disekitar situ tumbuh banjak bungah hutan,
baunja harum. Dikiri dan kanan ada rimba jeng te-
bal.

Nona jang dibelakang samperi pintu, tjuma de-
ngan satu suara, pintu itu dibuka den dipentang,
makea segeralah terlihat sumber airnja, atau empang
tempat mandi, jang airnja mendidi.

Sumber itu ada lebar lima tumbek lebih, pan-
djang sepuluh tumbak lebih,dan delamnja empet Ya-
ki, rairnja djernih,hingga tertampak dasarnja, di-
mana ade air jang bergolak-golak bagaikan bola,
neik keatas, menimbulkan suara. Diempat pendjuru
empang ada enam atau tudjuh saluran air, jang bi-
kin mengalir pergi air jang kelebihan, mengelir
djaunnje duva atau tiga lie, turun kesawah, airnja
mesin hangat. Ditengah sumber ada peseban dengan
tige ruangan, dibelakangnja ada tembok. Disitu ada
tudjuh buah kursi, dikiri dan kanan ada gantungan
pakeian jang ditjat indah,

Menampak tempat gantung pakaian itu, Heng
Tjia terbang, aken mendahului mentjelok disitu.

Tudjuh orang perempuan itu gembire melihat
air, lantas mereke buka pakaian, jang mereke gan-
tung, lentas satu persatu, atau berbareng, terdjun
keair sembil berlontjat. Air hangat tak mendjadi
halangan bagi mereka, mereka bernang dan memain.

"Djikalau aku hadjar mereka sekarang, mereke
tentu bakal binesa sebagai tikus2 jang kerendam
air," pikir Heng Tjia. "Kasihan kalau mereka bina-
s& demikian, dan deradjetku djuge djadi turun. Bu-
kankeh ada dibilang, lelaki tak lawan perempuen.
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Paik aku gunei lain tjars sadja.

lantes ia salin rupse djadi seekor garude, ia
terban; kegantungan pakaian dan samber orang punjs
semua pekaian itu, ia terus terbang kearah Pat Kay
dan See Tjeng dimens ic salin rupa pade asalnja.

"Oh, kiranie sochoe pergi kerumsh gadail® ka-
ta Pat Kay sambil tertaws.

"Bh, kemrpa keu bilang demikian?" tanja See
Tjeng.

"Iihet sadja sceheng itu, ia bawa? pakeianl’

"Inileh pakaiennia si silumen)" Herz Tjiz bi-
lang.

"Begitu banjak?" Pat Kay tanje.

"Tudjuh perangkat,” Heng Tjia kasi tahu.

"Ragaimens kau tjopotinje semus pakaian itu?"

"aku bukan tjopoti, hania ssmber,” sahut Heng
Tijia, jang terus terangkan tentang tuajuh siluman
itu, Miereka berdiasm Galam guhe Poan Sie Tong dibu
kit Poen Sie wia ini, mereka sudah tawaw soehoe,
jang mereka gantung dan sebentar hendak ditim, un-
tuk didahar dagingnja, sekarang mereka lagi manci,
make palaian mereka, iang digantung, aku bisa am-
bil d%ngan_gmupung. Aku kasihan kalau aku mesti
kempelang mampus pada mereke, Dengen begitu, 8ku
pun akan bikin kotor tojaku dan aku aken dapat ma-
iu, deradiatku turun. Sekarang mereka tentu lagi
mendekan sadja diair, mereka m&lu akan mendarat,
mnaka menggunai ini ketike,kite nanti per;i keguha,
untuk tolongi soehoe. Kitw mesti lekas meniingkir
dari einil’ :

"Socheng, kau saban2 bekerdia dengan mening-
galkan akar!” kate Pat ¥ay sambil tertawa, "lereka
terang ada siluman, buat apa kau kasi hati mereka?l
lebih bailk kempelang mampus sadja, Abis perkaral
Sekarang sian., mereka takut keluar, mnanti malam,
merslks tentu bisa berlalu dari tempat mandi itu,
mereke bisa tinggal tetap disini, akan pepgat kita
nanti selame kite erang punja& perdjalanan pulang
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habis ambil kitab., Kalau kedjadian begitu, habis
apa kau hendak bikin?"

"Memurut kiu, ape kita mesti bikin?" tanja
Heng Tjia.

"lebih dahulu kita binasakan mereka, baharu
kita tolong soehoe,™ Pat Kay kasi keterangan., "Ini
lah daja untuk habiskan akar,"

"Aku tak ingin hadjar mereka, kalau kau kehen
dakki itu, pergilan kau jang kerdjaken," kata deng
Tjia.

; "Baik!" sahut Tie Pat Kay dengen bersemangat,
malah dengan bawa garunja, ia berangkat dengan se-
gera, Ja sampai dengan tjepat,ia terus buka pintu,
akan masuk kedalam pekarangan pemandien, maka itu,
ia lantas lihat tudjuh none asik merendam diair,
semua sedang mendamperat kalang-labutan, karena me
reka lihati pakaian mereka kena diseamber burung ga-
ruda,

iiendengar tjatjian itu,Pat Kay tertawa geli,

"Eh, lie-pou-sat, keu orang sedang manci?" ia
., tegur mereka, "Apakah kau orang suka adjak aku si
pendete mandi sema2 disini?"

"Oh, pendete, kau kurang adjar sekali!" mcne-
gur tudjuh nong itu. "Kita orang eda orang?2 perem-
puan baik2 dan kau ada seorang pertapa'an, Apakah
kau tak tahu adanja buku tua jang; memuat larangan
untuk orang lelaki dan perempuan bergaul-bertjam-
puran? Begaimana kau djusteru berani minta mandi
sama? kita?"

"Tapi hawae udarae ada panas!"Pat Kay membelar,
"Biarlah, keu idjinkanlah aku tjutji keki! Kau o-
rang djangan sebut? tentang buku tua dan pantangan
nja, Mari kita mandit"

Pat Ray lempar garunja, ia buka badjunja, lan
tas ia njebur keair.

Salam gusarnja, kawanan siluman itu madju, a-
kan menjerang, tapi Pat Kay 1litjik, ia terus pian-
hoa djadi seekor ikan, ia bernang, akan berlari-la
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ri, nona2 itu kepung ia, ia berlaku litjin, saban2
ia loloskan diri. Ia memang pandai bernang,

Lama2, semua nona itu djadi bermapas sengal2,
mereka kewalahan,

Pet Kay lihat orang punja keada'an, ia lon-
tjat naik kedarat, ia perlihatken diri asalnja. De
ngan lekas ia pakai pakaiannje dan pungut ia punja
sendjata,

"Hei, kau orang lihat, siapa aku? Apakah aku
kira aku ade seclzor ikan?'" kata ia sambil tertawa,
aken edjeki nona2 itu.

Mereka itu kaget dan heran.

"Siapa kau?" nona2 itu menegor. "Kau datang
sebagai pendeta, kau terdjun keair mendjadi ikan,
sekarang kau pertundiuki rupamu begini matjem! Ha-
jo beritehukan nama kau!"

Pat Kay tertawa.

"fawanan silumen, apakeh kau bemar2 tak kensl
kan aku?" ia tanja. "Aku ada muridnja Pendeta Tong
jang hendak pergi ke Barat untuk ambil kitab su-
tji! Aku ada Thian Hong Gotn-swee atau sekarang
Tie Gouw Leng! Kau orang ada sangat djahat, kau o-
rang teleh tangkap guruku jang keu orang gantung,
jang kau orang hendak tim untuk dimakan dagingnja!
Sekarang angsurkan batang leher keu, untul aku ha-
djar dengan guruku, supaje kau orang habis berikut
akarnja!™

Kawanan siluman itu nempeknja ketakutan, dida
lam air, mereke pada berlutut.

"Looya, tolong kita," mereka mohon, "Kita ada
punja mata tak ada bidjinja, kita sudah keliru
tangkap kau punja guru, tepl meskipun kita telah
gantung ia, ia masih belum dibikin tjelaka. Harap
Looya kasi ampun pada kite, nanti kite merdekakan
gurumu itu, supaja kau orang bisz melandjuti per-
djalanan, Kita bersedia akan membantu ongkos dja-
180, snies™

Tapi Pet Kay tek suka memberi ampun, ia ben-
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tak mereka itu, ia lantas geraki garunje, aken ha-
ajar mereke itu.

hawanan siluman itu tak mau korbanken cdjiwa
mereka, biar mesti menahan malu, mereke lantes la-
ri naik kedarat, dengan kedua tangan merekfa, mere-
ka alangi diri, tapi begitu lekas mereka sampai di
peseban, semuanja lantas gunai ilmu mereke, dari
pusar mereka pade keluar mereka punis benang isti-
mews, begitu benjak dan pandjang, menjerang kedju-
rusannja Tie Pat XKay, sebelum iz ini bisa berbuat
apa2, tubuhnjae sudeh terlilit, ia lihat langit ge-
lap, ia mau lari, apameu, kakinje keserimpat, seke
tike diuze ia rubuh terguling. *Siacsia sadja ia men
tjoba bangun, akan lari, satan? ia rubuh pula. la-
ke lema2, ia rubuh beruleng-ulang sampei tenaganja
habis, hingge ia lelah, hingge ia rebsh diam s"m-
bil merintih, bagaiken oreng tidur pulas,

Sampai aisitu, kawapan silumén ini lantes go-
tong korbannja, buat dibawa puleang keguha nmereka.
Selagi lewat dihadapan Pendela Tong, mereka terta-
we. tjekikikan. *“ereka masuk kedalam kamar bantu, a
kan ambil pakaian mereka, untuk dandan. Kemudian -
mereka pergi kepintu belakang,

"ih, ansk?, dimana kau orang aaa?" mereka tea-
nje dengan njaring.

djath giluman ini mesing? ada punia satu bo-

tia lelaki, bukannjz anck kandung, hanja anak? pu-
ngut, sebab mereka adaleh asal tawon guls, semut,
balang, laler dan lain2 kutu lagi, jang mulanja me
reka kena tangkap didjaring, ssbab binﬁtang itu bi
sa bitjera, meéreka minta ampun dan njatakan suka
pandang sebagai ibu, perminta'an mereka. Demikian
mereka djadi anak, OSekarang, atas itu panggilan,
mereke lantas muntjul.

"Ada ape, ibu?" begitu mereka pada menanja.

“anak?, tadi, karena satu kekeliruan, kite te
lah kena genggu pada pendeta Tong hingga muridnja
djedi gusar,” kata ibu2 itu, "iaka itu, selarang -
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pergi kau orang keluar, akan pukul mundur pulé mu-

‘suh, umpama kau orang dapat kemenangan, kau orang

boleh susul kite di rumanja kau orang punja ipar,
disans kita akan tunggu keu orang.”

Anak? itu menurut, maka itu, tudjuh siluman
ity lantas kabur kerumah soeheng mereka., Sebalik =
nja, itu ansk2, sudeh lantas bersiap, akan hadap-
kan musuh.

Sementare itu Pat ¥ay, karena kahlurnja itu no
na? manis, sudah lantas merdeka sendirinja. Ia me-
rejap bangun, dengan menahan s akit, ia terus kembe
1li pada Yeng Tjia.

"Socheng, apakah kepalaku bengkak, apakah mu=-
kalu matang biru?” ia tanja ia punja saudare.

"fau kenape, eh?” Heng Tjia tanja.

"uku kena diringkus dengen tambangnjs kawanan
binatang itu, hingge alku djatul bangun, siasie sa-
dje aku berontak, aku merasa tubuhlu terluke, aku
sampai tak bis beangun berdiri. Kemudian, dengan
mendadakan, aku dapsat pulang kemerdeka 'anku, mere-
ka itu entah pergi kemena, aku sendiri lontas pu-
; PR T I,

See Tjeng kaget karena keterangan itu.

"rielaka, tjelakal" ia berseru. "Karena garag
kau, soehoe bisu tjelakal ilereks tentu kabur pu-
lang, buat ganggu soehoe! Hajo mari, lekas kita to
long soehoe!” _

Heng Tiia pun pertjaja gurunia teramtjam baha
ja, maka ia lantas sadja berangkat. Pat Kay menju-
sul sambil tuntun kude, See Tjeng turut ia,

Heng Tjia sampai paling dulu, ia segera dipe-
gat oleh anzkZnja kawanan siluman itu.

"gahan, tahan dulu!" mereks itu ber-teriak.
"Kita disinil” e

Heng Tjia mengawasi orang sambil tertaws, se-
bab ie liha semué mereke ada kate dan ketjil2,
tingginja tek leblh dari pada dua kaki' enam dim
dan beratnje paling djuga delapan atau sembilan ka
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ti.

"Siape keau orang?" is tanja.

‘"ite ada anak2nja tudjuh dewi!" merela itu
menjanhut, "Sudah kau orang permainkan ibu kita,
djuga sekarang kau orang begini kurang adjar, be-
rani sateronin kita! Djangan kau orang laril"

Hebis berseru begitu, mereka lantas mener-
djang setjara kalut.

Pat Kay masin kesakitan, ia sedang mengdong
kol, sekarang ia lihat lege tengik deri kawanan bo
tje itu, ie djedi sengit, maka ia lantas saaja sam
but serangan dan menjerang setjara hebat.

lienempak musuh ada tangpuh sekali, kawanan si
luman itu lantas sa=dja pulang asal dan tjiptaken
diri mendjadi banjak, jalah satu djadi sepuluh, se
puluh djadi seratus, seratus djadi seribu, dan ce=-
ribu djadi selaksa, hingge djumbelahnja djadi ti-
dak terhitung!

Pat lay kaget bukan main.

"Soeheng, inilah hebat!" ia berseru. "Katanja
kitab gampang diambil, sekarang terbukti, sampai
segala kutu berani menghina kita!"

"Soetee, djangan kau takut!™ Heng Tjia bileng
"Kau madju sadja, serang merekal"

"Tepi bagaimana, mereka menjerang muka dan ke
pala, seluruh tubu? ilereka menggigit dan mengantuk
.o-t-" kate soetee ini- i

"Djangan kuatir, djangan kuatir, aku ada daja
untuk lewan mereka!" Heng Tjia djawab.

"Lekas kau keluarkan kepandaian kau,soeheng!"
See Tjeng berseru. "Sebentar kemudian kepale gun-
dul pada bengkak!....."

Heng Tjie lantas tjabut selembar bulunja, ia
gigit2 itu hingga djadi antjur, terus ia :semburkan
itu keudara seraja ia terus serukan, "Tjiptalah!"
ia pun sebutkan, apa jang mesti ditjiptakan, jalah
berbagai garuda,

"Apakah perlunja itu,soeheng?" tenja Pat Kay.
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hiereka terdiri dari kutu, aku dari burung!
Bukankah kutu mekanennje burung?”

Sementara itu, burung2 itu pun tertjipta dja-
di banjak, mereka berterbangan menjamberi dan mema
kan semua kutu itu, hingga sebentan kemudian, ha-
bislah semue semut, tawon, laler, telang, tjapung
dan lain2nja pula.

Heng Tjia tarik pulang semua burungnja, ia
lantas adjak ssudara2nja lewatkan djembatan, aken
menjerbu kedalan guhes, meka sebentar kemudian, me-
reka teleh dapat +tjari guru mereka, jang lagi me-
rintih dan menangis sambil tergantung.

"Soehoe," kata Pat Kay, jaug dekati gurunje
itu. "Kau datang kemari untuk memain gantunglen
tidek demikian dengan ak:, jang mesti djatuh bang-

Bowscn
3 "Sudah, turunkan soehoe, baharu bitjaral" See
Tjeng tegur saudaranja.

Heny Tjia madju, akan turunkan gurunja, akan
putuskan tembang belengguannje.

Miana itu tudjuh siluman?"” Heng Tjie tanja.

Miereka itu kabur kebelekang, mereka suru a-
nak? mereka pergi madju berperangl” djawadb Sam
Tjhong.

Heng Tjia manggut. s

"Saudara2, mari kita tjari merekal” ia meng-
adjek, ]

dercka sampai dibelakang, mereks tak 1lihat a-
pa-apa, lereka terus pergi kepekarangan belakang,
dimane ada banjak pepohonan, disini pun tidak keda
patan kewanan siluman itu, pertjuma mereka meng-
ubek dihutan pohon toh dan lie.

"rerang mereka sudah kabur!" kate Pat Kay.

"Sudah, kita djangan tjari mereka lebih dja-
uht" kate See Tjeng., ™Miari kita lihat soehoe, un-
tuk landjuti perdjalanen kital"

Heng Tjia menurut, ia lantas pergi kedepa?,
disini mereka adjak guru mereke keluar, akan maik
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kuda .

"Fergi adjak soehoe djalan lebih dahulu, aku
sie Tie Tua hendak gempur dulu sarangnja kawenan si
lumen itu!” kata Pat Kay kemudian, Biar, kalau me
reks balik, mereka tak punja sarang!"”

"ienggempur aca pakai banjak tenaga, make le-
bih baik tjari kaju sadja," Heng Tjia usulken. "De
ngan begini, mereka benar2 habis akarnja!”

Pat Kay setudju, maka ia lantas tjari kaju,
bambu dan rumput, untuk didjadiken umpan api, jang
terus ia bakar, hingga api lantas berkobar, laka
dilain se'at, musnalah sarangnja silumen itu. Ha-
bis itu, rombongan ini lantas mulai pula dengen
perdjalanan mereka.

LXXII

Sesudah djalan sefengah harian, mereka sampai
disatu tempat dimana ade sebush ranggon jang ting-
gi bersusun, gedungnja besar dan indah dan egung.

Sam Tjhong tahan kudanje, den ia tanja murid-
nja, itu ada tempat apa?

Heng Tjia dan saudaragnje mengawasi.

"Soehoe, itulah bukan istana atau gedung har-
tewan," kata Heng Tjia. "Pendirian itu mirip deng-
an kuil. Mari kita pergi kesana, untuk mendapat ke
pastian,

Sem Tjhong setudju, ia tjambuk kudanja.

Sebentar kemudian, mereke sudeh datang dekat,
sempai dimuke pintu. Disitu mereka lantas lihat se
buah merek atas batu lebar, bunjinja Oey Hoa XKoan,
pjadi itu ade sebuah kelenteng.

Pendete Tong sudah lantas turun dari kudenja,

"Kelenteng ini Dborarti tempat kediaman too-
soe." kata Pat Kay. "Bukankah baik untuk kite sing
gah disini? Toosoe dan kita berdendan berlainan te
tapi meksudnja sama2 sutji."

"Kau benar," sehut See Tjeng. ™Miari kita ma-
suk, kesatu untuk melihat-lihat keada'an dalamnjae,
untuk berkenalan, kedua buat tjoba tjari mekanan
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untuk soehoe,"

Sam Tjhong setudju, meka ie adjek tiga murid-
nja bertindak kedalam.

Dipintu kedua mereka dapati sepasang lian, jg
bunjinja djeles menerangkan, kelenteng itu ada ke-
lenteng toosoe, atau imam.

"Benar2 mereke ade tukang bikin obat!" kata
Heng Tjia sambil tertawa.

"Hus, bitjera ati2," Sam Tjhong peringati mu-
ridnja, "Kita tak kenal mereka, djangan sembarang-
an, Toh tidak ada halangannja untuk berkenalan sa-
ma mereka,...." '

Mereka mesuki pintu keduva ini dan sampai.dise
buah ruangen dimena ade satu toosoe sedang bersila
dipendopo sebeleh timur,ia sedang membungkus obat,
Ia pakai djube abu2, matanja bersinar tadjam, ro-
mennja keren,

"Loo-sin-sian!" Sam Tjhong menegor selagi ia
bertindak mendekati,

Imem itu menoleh dengan bterperandjat, sampai
obatnje terlepas dari tangannja, ia lekas2 berbang
kit, untuk rapikan ia punja djuba dan kopia, kemu-
dian ia bertindsk keluar, skansmbut sekalian te-
temunja.

"Ma'af, soehoe,” ia kata, "Silahkan masuk, du
duk didalem."

Sam Tjhong girang, ia membalas hormat, kemu-
dian sambil mengutjap terima kasih, ia masuk keda-
lem, ruengen ke-tiga, meka disini ia lantas lihat
patungnje Sam Tjeng diatas sebueh medja dimana ade
pendupeatan besar,

Disini kedua pihak kembali saling hund juk hor
mat., Heng Tjia bertigapun turut duduk,

Tuen rumeh teriaki ketjungnje untuk menjuguh~
kan thee,

Make sebenter kemudian, dua katjung muntjul
untuk djalanken titah, ketjuali thee, mereka pun
bawe keluar bebuahan, mereka nampaknja repot, mere




- 1185 -
ka bulak-balik keluarken kedalem. Sampai mereka me
narik perhatiannja tudjuh silumean perempuan dari
Poan Sie Tong.

Mereka ini ada perna adik seperguruan dari si
imam, buron deri goha mereka, mereka sembunji dike
lenteng ini. liereka mesti pakai pakaian lams, maka
disini, mereka lantas pada bikin pakaian baru. Me-
reks heran melihat kedue katjung 1epot sekali.

"Ada tetamu siapa maka kau begini repot?" me-
reke tanja.

"Ada tetamu terdiri dar1 empat hweeshio.

"Apakeh di antaranje ada jang putih dan ge-
muk? "

"Ja, ada,"

"Apakah ada jang pandjang batjotnja? Jang ku-
pingnja pandjang?"

"Benar, ada!"

"Sekarang lekas bawa thee keluar, kepada soe-
hoe, kau kedipi mata, untuk ia dateng kemari."

Ketjung itu menurut,ia keluar dengan theenja,

Tuen rumah angkat tjawan, aken suguhken satu
persatu pade empat tetamunja.

Selagi serahkan tjawan pads si imem, katjung
itu terus mein mata.

"Tiangloo, silahkan duduk dan minum," kate ia
jang mengarti orang punja tande, "ia'afkan akn, a-
ku hendak undurkan diri, sebentaran sadja,”

Sam Tjhong manggut, ia antap tuan rumah berla
lu. Iz dan murid2nje mimum thee, hebis itu, mereka
djalan2 melihat pendopo dan lainnje disitu.

S8i imem, sesampainja ia didalam, lantas disam
but sambil berlutut oleh tudjuh soemsaynja.

"Soeheng, soeheng, tolong kita," kata mereka
itu.

"Kau orang angun," kata si imem. "Ada apa?"

"Penting, soeheng.”

"Ape itu? Apaksh keu orang tak bisa tundsh

sempei sebentar? Tadi keau orang hendak bitjaras, a-
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ku lagi tanggung dengan obatku, sekerang ade teta-
Mleaooa” ;
"Kita djusteru hendak bitjara tentang tetamu

Tem."

"Kau orang tjeritalaht”

Tudiuh soemosy itu lantas tjeriteken begeime-
né mereksa tangkap Pendeta Tong, sampai achirnja me
reka bentrok sama murid2nja itu pendete, s ampai me
reka tinggalkan guha mereka dan lari kemeri.

"Kita tengkap Pendeta Tong karena katanja ia
ada orang sutji den siapa bisa dahar dagingnja ba-
kal pandjang umur. Sizps tahu, dia punje murid ade
liehay, muridnje itupun tjeriwis can djabat, dia
hendak mein gila terhacap kita. Ketike kita ting-
gal lari, kita suru semué keponakermu mendjaga me-
reks, entah bagaimana kesudahannja....... Sekarang
kita mau minte, mengingat persaudara'an kita, un-
tuk soeheng bantu kite membelas sekit hati.”

Imar ' itu gusar dengan mendadakan,

“Siapa njane pendeta itu ada demikian djahatl
ja kata, "Baik, kau orang djangan ?uatir, nanti &a-
ku balaskan sekit hati ksu orang.”

"rerime kesih, soeheng. indai-kate kau mesti
tempur mereka, kite akan membantu."

"pidek, tidak useh sampai bertempur,” keta si
imem. "dari turut aku."

Tudjuh saudara itu turut.

liereka masuk kedalem sebuah kamar, dengan sa-
tu tenggs, si imem pandjat pembaringan, melewati
itu, ia naik kewuwung&n rumeh, sken disitu turun-
kan sebuah peti kulit tinggi delapan dim dan pan-
djang satu keki, lebarnja empat dim. Peti itu meme
kei setu kuntji ketjil., Tempo kuntjinje dibuke,
kuntjinja di'ikat dengan seputaran sutera, dari pe-
ti diterik keluar sebungkus obat beratjun.

"Saudarafku, inilah ade aku punje mustika,"”
kata si imam kemudien. "Kalau orang biasa mekan i-
ni, dengan satu lie, dia aken binasa, tetepi kalau
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bengse dewa, dia mesti dikesi mekan tigae lie, Ka-
wanan pendeta itu bisa djadi ade berilmu, mereka
mesti diberikan tiga lie. Sekarang lekas ambil tim
bangan, "

Satu siluman lari ambil timhangan, mereka lan
tes bekerdja. Obat dibikin empat tumpuk dari tiga
lie setumpuknja, sebelum diseduhken thee, obat itu
dimasak kedalam buah angtjoh untuk ditjampur.

Sekarang aku hendak tjari tahu tenteng empat
pendeta itu," kata si imem, "kalau mereka benar a-
da rombongan pendeta Tong, sebentar kau orang tu-
kar thee dengan jang ini, kalau tidak, aku tek meu
genggu mereka,"

Tudjuh saudara itu njatakan akur.

Si imam lekas salin pakaian, ia keluar dengan
tjepat.

"Ma'af," kata ia dengan hormet sambil i& un-
dang semue tetamunja duduk pula, "Barusan aku ma-
suk akan suru enak? siapkan barang hidengan, kita
tak punja lain dari pada sajur kwatjay dan lobek,"

"Kita memeng dahar sajur sadja," kata Sem Tjh
ong. "Terime kasih. Kita bikin berabe pada too
Yee

"Tidek ade, kita pun sama2 orang jang sutji-
kan diri, " kata tuan rumah. "Aku mohon tanja. Loo-
soehoe asal mana dan datang kemari untuk keperluan
apa?”

Sam Tjhong djawab tuan rumahnja dengan perke-
nalken diri sebenarnje, Ia kate mereka mampir kare
na lihat ade ini rumeh sutji.

"Loosoehoe sungguh sudjut!" imem itu memudji.
"Matafkan, aku, aku tidak tahu loosoehoe ada dari
Timur.

Dan ia lantes teriaki katjungnja, akan tambah
thee, :

Perinteh itu diturut, sang katjung mesuk keda
lam dimana ia terus dipapaki o¢leh tudjuh siluman.
"Keu mau smbil thee, inilah thee jeng sudah
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sedia," kate mereka,

piaka itu, thee tjampur buah tjoh itu lantas
dibawa keluar. Si imem sendiri jang suguhkan se-
orang satu tjawan. Sesudeh Sam Tjhong, ia menju-
guhi Pat Kay, tubuh siapa besar dan ia sangka ade
murid kepala, S£ee Tjeng disangke murid kedua dan
Heng Tjie jang ketjil, murid ketigae. Untuk ia. sen-
diri, ia ambil tjawan jang tak beratjun, jang muat
ouwtjoh.

Heng Tjia sambuti tjawan dengan terus lihat
semue isinja, hingge ie lihat dua rupa buah.

"Sianseng, mari kita tukar tijawen," ia katsa,

Miavtef, tiangloc," kata itu imam dengen penja
hutannja, ie tertewa. "Ditempat sepi sebagai ini,
kita tek punja tjukup bebushan. Barusan pun aku
sendiri jang petik buah, angtjoh tjuma ada dua be-
las, aku petjah empat, sebab aku mesti’ temeni tiang
loo semua, terpaksa, untuk aku, aku pakei ouwtjoh.
Dengen ini djalen aku ingin hormati sekalian teta-
muku.

Heng Tjia tertawa, ia kata pula: "Orang dja-
man dahulu ade bilang, siepa dirumahnja, ia bukan
melarat, tetapi siapa melarat di tengah djalan, ke
melaratannja akan membumu orang. Tooye sekerang a-
da dirumah sendiri bagaimana tooya bisa omong hal
tak punja tjukup bebuehen? Kite, si orang pelan-
tjongan, baharulah benar2 melarat. llaka, tooya, ma
rilah kita tukar tjawan!"

. Sam Tjhong tek mengarti, ia heran atas sikap
muridnja itu.

"Gouw Khong, sian-tiang ada hormeti tetamu-
nja, kau minumlah, buat ape keu tukar2?” ia kata.

Mendengar kate gurunja, Heng Tjia terpaksa
sambuti tjawan, dengan tangen kiri, sedang dengan
tangan, ia menutupi. Ia awasi semua orang.

Pat Kay ade lapar den haus, melihat tige buah
tjoh, ia lantas sadje makan den minum. I2 punja pe
rut memangnja besar. :




- 1185 -

Sam T jhong pun lantas makan, diturut oleh See
Tjeng.

Boleh divilang sekedjab sadia, perubahen lan-
tas terdajadi. air mukenja Pat Kay berubah, See
Tjeng keluarkan air mata, dan Sam Tjhong keluarkan
iler. Bertiga rmereka talk cdudul: tetap lagi, merekea
rubuh.

ienampak cemikian, mengetehui thee itu ada ra
tjunnia, Heng Tjie gunsi tjewannja, akan serang mu
kanja si imem, tetapi si imem, jang awas, menang-
kis dengan tangan badiunja, maks tjawen tertampal
Gjatuh dan petjah dengan menerbitkan suara berisik
Ia djadi gusar.

"Eh, hweeshio, kau kasar sekalil’ ia menegor.
"ienspa kau bikin petjah tjawanku?"

"Hei,binatan;, djangan banjak omong!" Hong
Tjia balik mendemperat. "lihat tiza kawanku itu,
mereka kenapa? hda sangkuten apa diantara kita ma-

i

ka kau ratjuni mereka?"
"Einatang, kau telah terbitlan gara2, mustail

kau tidak tehu?" imam itu tania.

"Kita toh baharu datang kemeri, kita bahary
quduk den pasang omong!’ Heng Tjia djawabt. "Xita
djuga tidek omong kesar, maka gara? apa kita telzh
terbitkan?"

"ukankah kau permah minte amsl di Psan Sie
Tong?" tanja imam itu. "Bukankeh kau orang pernah
mandi disumber eir Tak Houw Tjoan?™

"Itu ada tempatnja tudjuh siluman perempuani

Kau sebutZ sumber air panas itu, kau tentu ada kon°

tjo mereka: Nau tentu ada silumen djugei ijengan
kau lari, mari rasai tojakui’

Jabis kata begitu, Heng Tjie taril keluar dja
runnia dari ia punja kuping, ia gojang itu untuk
bikin djadi besar, setelah mana, terus sadja ia se
rang si imem.

Tvan rumah berkelit, ie lontjat mundur, akan
samber pedang, meka dengan itu sendjata ia terus
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bikin perlawanan,

Suara berisil» itu dapat didengar oleh tudjuh
siluman, jang memang sudeh ber-siap2, lantas sadja
mereka muntjul keluar.

"Soeheng, djangan takuti” mereke berseru.
"lanti kita beiulk dia ini"

Heng "jia gusar sekali, maka ia lantas sadja
nengamul, akan serang mereka itu setjara hebat.

Tud juh siluman itu pentang badju mereka, akan
perlihatkan mereka punje perut putih dan pusar, da
ri mana segera keluar mereka punia tembang sutera,
jang terus merupalzen sebapgai laiar, hingga Heng
Tiia terus ketutupan.

“'enempak bentjane itu, Heng Tjia batia djampe
nia dan lontjat djumpalitan, ia bisa bikin dobol
djarin; istimera itu, akan mentjelat ke uaara, ka-
pen disini ia berhenti dan berdiri mengawasi, sege
re is dapati, diaring itu sudah lantas memutup se-
luruh kelenteng hingge kelentengy itu lenjay dari
pemardangan.,

"Liehay, benar2 liehay, " pikir Heng Tjia. "Sa
jany aku tek bersiap. Pantas Pat Kay rubuh. Bagai-
mane sekarang, soehoe dan soetee pun terkena ra-
tjun. llereka dua pihak ade berkontjo, enteh siapa
adenja mereka. Baik aku tenja Touwtee.

Heng Tjia membatja djampe pule, ini kali un-
tuk pangzil melaikat tenah, siapa terus muntjul de
ngan ketekutan.

"Tay-seng, kau telah pergi tolom:i gurum
napa sekarang lau dateng pula?” tanje Touwte
tubuhnja genetaran.

"Aku telah tolongi guruku tapi sekarang kita
menghadapi bahaja pule," sahut Jeng Tjia, jang te-
rus tuturkan hal imarm deri Qey lo& Ioan, jang ber-
kongkol sama tudjuh silumen dari Poan Sie Tong, jg
sudah ratjuni dan tangkap ia punje guru dan dua
saudaranja. "Sukur aku teak terkena ratjun dan bisa
meloloskan diri. Siapa itu tudjuh siluman, jeng bi
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sa keluarkan tambang sutera, jeng bisa didjadikan
djaring? Kau ada melaiket disini, keu mesti tahu
hal-ichwel mereka. Keu mesti omong terus terang,
supeje kau bebas dari kempe langan! "

"Sed jak mereka datang kemeri, rombongan silu-
man itu tinggal belum ada sepuluh tahun," sahut si
malaiket bumi."Baharu sedjak tige tahun jang lalu,
sieuwsin ketahui tentang diri mereks itu. Mereka
ade tudjuh silumen kewa2, mereks punja djaring is-
timewa itu adalsh mereka punja mustike galagasi.”

Heng Tjia puas dengan keterangan ini.

"Baiklah," ia kata."Sekarang keu boleh pergi,
aku panti taklukki mereka."

Touwtee itu mengutjap terima kesih, ia membe-
ri hormet dan berlalu.

Heng Tjie melajang kembali kedepan Oey Hoa-
Koen, Ia tjebut tudjuh puluh lembar bulu di ekor-
nja, ia tjipteken itu djadi tudju puluh Heng Tjia
ketjil. Ta tiup ie punja toja, ia bikin itu mendja
di tudjuh puluh toja dengan udjung dua dan geetan.
Ia beriken sepotong toja kepade satu Heng Tjie ke-
tjil. Kemudian ia atur berbaris semua Heng Tjie ke
tjil itu,saban tojanja ia tjantel kedalam djaring,
supaja bisa tergaet. Ia sendiri berdiri dibelakang
mereka. Uengan satu tenda, ie perinteh semua Heng
Tjie menerik, maka djaring itu bergerak, mendjadi
tjiut, didalamnje, tudjuh siluman kena teringkus,
mereka tak berdaje, meke mereka minta2 ampun.

"Djengan hadjar mereka!" Heng Tjie kata pade
semua Heng Tjia ketjil, jang tekan keras pada tu-
djuh siluman itu. "Tjukup djikalau mereka suka be-
basken guru dan saudaraZku."

Tudjuh silumen itu ketakutan.

"Soeheng, bebaskan Pendetae Tong, tolongi ki-
ta!" mereke mendjerit-djerit.

Si imam muntjul.

"Adikku, aku hendak dahar Pendete Tong, aku
tak bisa tolong kau orang!" ia kata.
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Heng Tjia gusar bukan kepalang.

")jikalau kau benar tidek pulangkan guru dan
soeteeku, baik, lihet kau punja adik2 inil" ia ka-
ta, Dan dengan satu gerakan tojanja, ia hadjar mam
pus tudjuh siluman itu, sesudah mana, ia tarik pu-
lang semua Heng Tjia ketjil, kemudian ia memburu
pada si imam.

Tmam ini berkasihan melihat saudaraZnja bina-
sa, ia djadi guser, meka ia balik tubuhnja, akan
bikin perlawanan, Ia bersendjata pedang. Sesudah
melewati enam puluh djurus, ia merasa lelah, tang-
annja lemas, Diem2, ia buka ia punja badju, hingge
sebentar kemudian, ia telandjangi tubuh.

Hen; Tjia tertawa melihat orang punja ke laku-
an itu.

Tapi imem itu telandjang bukan untuk telan-
djeng melulu, ia lalu engkat lempang ia punja ke-
due tangen, meke dikatiaknje segera tertampak seri
bu mata, jang setiap bidji matanje menge luarken so
rot kuning emas, jang liehay.

Heng Tjia kaget, tapi sudah kasep, ia tak sem
pat melarikan diri, Ta tak bisa madju dan mundur,
seunpema terkurung teheng, demikian tubuhnja, Ia
djuga merasa hawa panas, Tapi ia tak putus agah,
dengan satu lontjaten, ia paksa lontjat ketinggi,
akan gempur kurungan tjahaja kuning emas itu. Ia
berhasil noblos, tepi sesampainja ia diluvar, ia ra
bah, kepalanja sakit, waktu ia rabah kepalanja, iz
rasai kulitnja bonjok,.

Sungguh malang," pikir ia, "Biasanja kepala-
ku tidak mempan golok dan kampek, siepa tehu, ini
hari dia tek berguna, Kenepe sinar emas itu bise
ke lahkan kepalaku?"

Ta pun ibuk, kerena ia masih tek mampu berge-
rak. Meka diaschirnja, untuk tolong diri, akan me-
njingkir dari tempat berbahaja itu, ja pianhoa dja
di tenggiling, ia korek tampan, ia melusup keda lam,
Ta menggali terus, sampai djauhnja aue puluh lie
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lebih, beharu ia memorot naik, akan muntjul dimuka
bumi, Sekarang ia bebas dari serangan simar emas
itu, jeng pengaruhnja tjuma berlaku atas belasan
lie. Dieini ia pienhoa, ekan pulang asal, Ia ada
sanget lelah, ia rasai seluru tubuhnja sakit, ia
punja air mata turun dengan tek bisa ditjegah.

"Soehoe!" ia berseru dengan keluhannja. Ia se
dih kalau ingat hal mulanja ia keluar dan ikuti gu
runja, bagaimena banjak bentjana ia telah tempuh,
tapi ini adalah jang terhebat.

Selagi ia bersedih, tiba2 ia dengar suara o-
reng menangis diarah belakang ia. Ia lekas susut
eir matanja, ia berpaling kebelakang, Ia lihat se-
orang perempuan dengan pakaian berkabung, sebelah
tangannja membawe air dan nasi, sebelah tengan la-
gi memegangi kertas kuning jeng dibakar. Orang itu
sedang berdjalan sambil menangis.

"Benar2, orang bersedih, ade lagi jang lebih
bersedih," pikir ia. "Entah siapa ini njonja dan
kenape dia menangis. "Baik aku tanja padanja."

Tidak lame orang telah sampai didekat ia, ma-
ka Heng Tjia kasi hormat padanja, :

"Lie-pousat, kau tangisi siape?” ia tanja.

"Aku tengisi suamiku,” sahut njonja itu. "Sua
mi mendjuel gala pada imam dari Oey Hoa Koan, mere
ke kebentrok perkara harga, lantes suamiku dira-
tjuni hingge binasa. Aku membekar kertas ini guna
balas kebeikermje suemiku,...."

Heng Tjia sedih kepan ia dengar keterangan i-
tu. Tapi siorang perempuan heran den djadi gusar.

"Aku dukakan suamiku, kenepa kau turutlan?"
ia menegur. "Apekah kau hendak permainkan aku?"

"Djangan gusar, lie-pousat,"” berkate si mo-
njet batu,"Aku pun sedang dapat susah seperti kau,

Heng Tjia lantas perkemlkan dirinja, bahwa
ie pun kebentrok sama imam itu, Ia tuturken sebab-
nja bentroken itu, sempai ia bumu tudjuh silumen
kewa2, sampai barpysan ia tempur si imem tapi ia ke
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.n& dilukai oleh sinar emasnja.

"Kau masih mending, keu bisa sembahjangi guru
mu, tetapi aku tidek," ia tambahkan kemudian, "Ke-
rena ini, aku djadi bersedih., Sama sekali aku ti-
dek niat permainkan.kau,"

Njonja itu letaki nasi dan kertasnje.

"Ma'af, djangan gusar," ia berkete., "Aku tak

tahu behwa kau pun lagi dapat susah, Rupanje keu

tidak tahu siapa imam itu. Dia ada Pek Gan Mo-koen
ateu To Bak Koey, si siluman jang banjak matenje.
Keu bisa lawan dia dan lolos dari sinar emasnje,
kau terang ada punja kesaktian, hanje itu belum
tjukup. Sekarang keu baik pergi minte bantuan o-
rang sutji, jeng bisa kalahkan silumen itu,"”

Heng Tjie memberi hormat,ia keliheten girang.

"Tolong lie-pousat kasi tahu, siapa itu o-
rang sakti?" ia tanja, "Aku nanti pergi undang dia
guna balaskan sakit hati soehoe sekalian sakit ha-
ti suamimu djuga.”

"Aku bise ' kasi keterangan, keu bisa undeng
dia, bisa bales sakit hati, tjume aku kuatir, guru
mu tek akan ketolongen," kata si njonja.

"Kenapa bagitu, lie-pousat? tanje Heng Tjie,
jeng heran,

"Sebab ratjunnje si imem ada sangat liechay.
Dalam tempo tiga hari, kurban ratjun aken noweh se
mue deging dean tulang2nje, Ketungkulan keu pergi
dan pulang, kau bekal siasiakan banjak tempo, aku
kuatir kau terlambat."

"Aku bise djalen tjepat, tak perduli berapa
djauh, aku bise sampaikan dalam tempo setengeh ha-
rien," Heng Tjia bilang.

"Kelau begitu, kau denger," kate si njonje.
"Perdjalanan ini ada seribuh lie, gunungnja dipang
gil Tjie In San, didalam situ ada guha Tjian Hoa
Tong, didalam guha itu ada bertapah dewi Pie Lam
Po. Dia bisa taklukki silumen itu."

"Dimana letaknje gunung itu?” Kemena aku herus
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menud junja?" Heng Tjia tanja pula, -
"Keselaten sana, lempang sadje, sahut si njo-

nja sambil menundjuk. :
Heng Tjie memandang kearah jang ditundjuk i-
tu, kemudien ia berpaling pada si njonje, untuk
mengheturken terima kasih, siapa tahu, njonje itu

lenjep seketika. Ia segera mengarti, maka dengan

ter-sipu2, ie berlutut, seraja ia berkata: "Pou-
sat, ma'af, mataku lamur, Harep Pou-sat sudi perke
nalkan diri agar tee-tjoe mendapat tahu,"

"Pay-seng, aku?" tiba2 satu suara menjghuti
dari tengeh udare,

Heng Tjia angkat kepalanja, lantas ia kenali
lee San Loo-bouw, lekas2 ia meberi hormat.

"0Oh, Loo-bouw! Loo-bouw datang dari mana?" ia
tanja.

"Aku baharu kembali dari pertemuan Liong Hoa
Hwee, " sahut dewi itu., "lewat disini, -aku depat ta
hu gurumu berada dalem bahaja, maka aku lentas me-
njemar sebagai satu njonja, jang kematian suami-
nja, untuk pindjem name isteri jang berbakti, un-
tuk menolongi gurumu itu. Sekarang lekas kau un-
dang orang berilmu itut"

Heng Tjia tidak berajal, setelah mengutjap te
rima kasih dan memberi hormat sekali lagi, ia lon-
tjat mentjelat kearah selatan, Sebentar sadja, ia
sudah sampai di Tjie In San, malah ia segera dapat
tjari guhe Tjian Hoa Tong didepan mana ada banjek
pepohonannja metjam2, pemandangennja indah, Ia ber
tindek disitu, ia merasa girang den puas, Ia heran
melihat keada'an sepih, tidek mda orang, tidek ade
suara ajem pun. Tepi ia masuk kedalam guhae, ia dja
lan djauh djuga, besheru ie tampak satu imem perem -
puan sedang bersilah diatas pembaringan, romennja

agung. Ia lantas berhenti, ia memanggil "Pie lam

Po Pou-satt”
Imém itu turun dari pembaringan, ia rangkap
kedua tangannja.
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"Me'ef, Tay-seng, aku berlambet untuk menjem-
but," kate ia. "Tay-seng datang dari mana?"

"Bagaimana kau kenal aku?" tanja Heng Tjia de
ngan heran,

"Dulu kau mengatjau dilengit, namenje tersiar
sampai dibumi, maka, siapakah tidak kenal kau?" sa
hut imam itu. ’

"Benarlah ape jang dikatakan, urusan baik tak
keluar dari pintu, urusan busuk mendjelar ribuan
lie," kata si monjet. "Lihat, sekarang aku telah
mBSﬁk di kalangan sutji tetapi keu tak mendapat ta
hu!

"Kapannja kau sutjikan diri? Kionghie, kiong-
hie!™" kate Pie lam Po.

"Sudah lama djuge," sshut Heng Tjia. "Tapi se
karang aku datang untuk minta pertolongan Pou-satl
Dan ia tuturkan hal gangguannje imam dari Oey Hoe
Koan. "Kabarnja Pou-sat bisa punehkan tjahaje emas
itu, dari itu, aku detang kemeri,"

"Siepe bilang ini pada kau?" tanja itu dewi.
"Sedjak kembali dari pertemuan Oeh lan Hwee, sem-
pai sekarang ini, sudah tiga ratus tahun lebih aku
tak perna keluar pintu. Aku sembunjikan diri disi-
ni dengan tak seorang djuga jang mengetahuinja. Be
gaimana kau bisa mendepat tahu?”

"Aku ade satu Tee-lie-kwie," sahut Heng Tjia,
jeng tak mau sebut lee San Loo-houw, hingga ia le-
bih suka nsmai dirinja "Tee-lie-kwie" ateu hantu
tanah, "Tak perduli dimana, aku bisa tjari orang!"

"Baik, baikleh!™ kata Pie lam Po achirnja. "Se
benarnja aku tak harusnje keluar tetapi, Tay-seng
telah datang sendiri, aku tek mesti anter orang jg
mengambil kitab mendapat tjelaka. Neh, marilaht"”

Heng Tjia girang, ia mengutjep terima kesih,
lantas ia tanja, apa dewi itu tak hendak membawa
sendjata,

"Aku ade punja djarum peranti menjulam untuk
punahkan ilmunja siluman itu." djawab Pie Lam Po.
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"Pou-sat, tjade!™ Heng Tjia bilang. "Tjoba a-
ku tahu keu pakai djarum, buat apa eku ganggu kau?
Buat djarum, satu pikul pun aku ade punjat....."

"fapi djarum kau adalah badja melulu," kata
itu dewi. "Djarum begitu, tak berguna! Djarumku a-
dalah wasiat, terbikinnja buken deri badja, bukan-
nja besi, bukannja emas, hanja terbikin dan terla-
tih menghadepi mata hari,"

"Siapa itu anak kau?"

"Dia ada Bauw Djit Seng-khoa,"

Heng Tjia terperandjat, ia berdiam.

Sampai disitu, mereka lantas berangkat. Baha-
ru sadja sampai, mereka sudeh disambut sama& serang
an tjahaja kuning emas, hingga Heng Tjie djadi ka-
get, Njate musuh sudeh mend jage dan mendahului me-
njerang.

Pie Lam po keluarkan sebatang djarum dari da-
lam sakunja, djarum itu ada sebesar bulu halis,
pand jangnja tjuma lima atau ensm hoen. Djarum itu
segera dilempar keudara, Sekedjap sadja terdengar
satu suara keras dan tjahaja kuning emas petjah-bu
jar,

Pou-sat, bagus, begus!" si monjet memudji.
"mari kita tjari djarum itu....."

"Dan ini apa?” tanja Pie Lam Po seraja hun-
djuki tengannja dimena ada terletak djarum wasiat
itu.

' Heng Tjie menggut, ia lantas turun kebumi, ma
suk keaalam kuil, Ta segera ketemui si iman, jang
kedua matanja tertutup rapat dan tak mempu berdja-
lan,

"0Oh, siluman djahat!" Heng Tjia berseru, sera
ja ie keluarkan tojanja. Ia niat kemplang siluman
itu, jang sudah tak berdaja.

"Djangen hedjar dia, Tey-Seng!" Pie Iam Po
mentjegah. "Lekas kau tengok gurumu!"

Heng Tjia menurut, ia lari kedalam, disitu ia
lihat gurunja, ber-sema2 Pat Kay dan See Tjeng se-
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dang rebah tak berdaja, dari mulut mereka masing?2
ade keluar iler,_ Ta djadi sangat berduka, ;

"Bagaimana? Bagaimana sekarang?" ia mengelu
sambil menangis.

")jangan berduka, Tay-seng,” Pie Lam Po meng-
hibur. "Aku sudah keluar pintu, eku mesti menolong
terus, akan mengumpul djasa. Aku ada punja obat un
tuk punahken ratjun, aku nanti berikan keu tiga bu
tiry"

Heng Tjia mengutjap terime kasih sembil berlu
tut, ia sembuti tiga butir obat itu, lantes ia pak
s buke mulutnja ia punja guru, dan kedua soetee,
untuk masuki seorang sebutir obat itu. Kemudian ia
menunggu.

Tidak lama, tige orang itu lantas tersedar,
lantas mereke enek. Ialu muntah2, mengeluarkan ko-
toran dari dalam mulut mereka.

Pat Kay jang paling dulu bisa buke mulutnje
dan mengeluh, menjusul ia, ia punja guru den See
Tjeng. Mereka lantas buka mata mereka.

"au orang semua terkena ratjun didalam thee,
Heng Tjia beritahukan mereka. "Sukur ada ini Pou-
sat Pie lam Po jang telah datang menolong. Lekas
haturken terime kasin.,"

Sem Tjhong rapihken pskaiannje, ia memberi
hormat sambil mendjure, ie haturkan terima kesih-
nja. Pat Kay dan See Tjeng turut sikep gurunja itu

Mmiana dia si imem djahat?" kemudian Pat Kay
tanja soehengnja. "sku hendak tanja dia, kenapa
diasbegitu djahat dan sudah tjoba tjelakai kita,"

Miulanja hal ada gare? kawanan silumen kawac,
Heng Tjia kata, uan ia tuturkan perihal silumen -
itu,

"Imam itu berkongkol sama itu tudjuh siluman,
die tentu ada siluman djuga!" kata Pat Kay. "lana
dia? n

"Ttu dia disana,"™ sahut Heng Tjia sambil me-
nund juk kesebelah luar, "Dia berpura-pura butal"
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Pat Kay samber ia punja garu, ia hendak membu
ru keluar,
. "Djangan!" Pie lam Po mentjegah. "Djangan gu-
sar, Thian Hong! Tay-seng tahu aku tak punja orang
diguhaku, aku hendak ambil dia sebagai pendjaga
pintu."

Heng Tjia njatakan skur,

"Tapi lebih dahulu kita ingin lihat dia punje
diri asal,™ ia tambahkan.

"Ttulah gampang," sahut dewi itu, jang terus
merund juk, atas mana imam itu rubuh terguling, se-
sudeh mana, sekedjap sadja, ia salin dirinja, Ia
ternjata ada seekor kelabang jang pendjangnje tu-
djuh kaki,

Pie lam Po gurai djarinje, aken angkat itu ke
labang, setelah mana, ia pun melajang naik keudara,
akan pulang keguhanje. ;

"Njonja itu 1lihet sekali," Xkata Pat Kay.
"Dia gunai sendjata apa untuk teklukki itu silu-
men? "

"Ia ‘gunai djerum sulam," Heng Tjia djawab, le
mirut ia, djarum itu dibikin oleh anaknja, jaitu
Bauw Djit Seng-khoa, dan dibikinnja dilatih mengha
dapi mata hari. Bauw Djit Seng-khoa ada asal ajam
djago, meke itu, Pou-sat ini tentunja ada asal a-
jam bieng, Ajam biasa taklukki kelabang, tidak he-
ran kelau imem silumen itu dapat ditaklukki oleh
dewi itu,"

Sam Tjhong kagum.

"Berterime kasih pada Pou-sat," kata ia, Kemu
dian iz suru murid2nje siap, untuk landjuti perdja
lanan mereka,

Tapi See Tjeng lantas tjari beras, untuk di-
masak, gung mereke dahar terlebih dulu. Lisa'at me
reka hendak berangkat pergi, Heng Tjia njalahken
eépi dengen apa ie bakar ludas kuil itu.

LXXIV

Perdjelanan ini kalil ada meminte tempo. Musim

Penas telah sampai di achirnja, musim Rontok sege-
(akan disambung)

1
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